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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis multimedia yang dapat digunakan pada pembelajaran fisika
peserta didik kelas X materi momentum dan impuls. 2) Mengetahui besarnya
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X terkait dengan penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia, dan 3) Mengetahui
besarnya peningkatan minat belajar fisika peserta didik kelas X terkait dengan
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4-D
(Define, Design, Develop, Disseminate). Pada tahap define dilakukan analisis awal,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, spesifikasi tujuan
pembelajaran dan analisis perencanaan kebutuhan tampilan media. Pada tahap
design dilakukan pemilihan materi, format desain awal dan pembuatan LKPD
berbasis multimedia. Pada tahap develop dilakukan validasi oleh dosen fisika dan
guru fisika SMA, dilanjutkan uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada tahap
disseminate dilakukan penyebaran LKPD berbasis multimedia untuk pembelajaran
fisika di SMA N 1 Minggir. Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi
penilaian, lembar angket minat belajar, lembar pengamatan minat belajar, lembar
pretest dan posttest, dan lembar angket respon siswa. Teknik analisis data yang
digunakan berupa kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data secara kualitatif
digunakan untuk menganalisis saran validator menggunakan penarikan
kesimpulkan sedangkan teknik analisis data secara kuantitatif digunakan untuk
menganalisis penilaian validator dengan menggunakan sbi dan Aiken’s V, uji soal
pretest dan posttest dengan iteman, respon siswa dengan menggunakan sbi,
peningkatan minat dan peningkatan hasil belajar kognitif dengan menggunakan
Standard gain.

Hasil penelitian pengembangan produk yang diperoleh: 1) lembar kerja
peserta didik berbasis multimedia dapat digunakan pada pembelajaran fisika
dengan kategori sangat baik; 2) peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik
berada dalam kategori sedang dengan nilai standard gain <g> sebesar 0,53; dan 3)
peningkatan minat belajar fisika peserta didik berada dalam kategori sedang dengan
nilai standard gain <g> sebesar 0,5 untuk angket dan 0,51 untuk lembar observasi.

Kata kunci: LKPD, multimedia, minat belajar, hasil belajar kognitif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting
dalam kemgjuan suatu bangsa, dengan kata lain suatu bangsa dapat maju dan
berkembang bila pendidikan pada bangsa tersebut berkualitas. Pendidikan
yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkompeten untuk ikut turun tangan dalam
pembangunan nasiona (lelman, 2017). Sekolah menjadi sarana yang tepat
untuk membentuk dan mencetak sumber daya manusia tersebut melalui
kegiatan pembelgjaran di kelas.

Kegiatan pembelgaran di kelas dilakukan oleh guru dan peserta didik
berdasarkan mata pelgjaran tertentu. Salah satu mata pelgjaran yang terdapat
di sekolah adalah mata pelgjaran fisika. Fisika merupakan salah satu ilmu di
bidang sains yang mempelgjari tentang fenomena-fenomena alam. Fisika
mempunyai banyak konsep yang membutuhkan pemahaman dan penalaran
serta persamaan matematis yang memiliki beberapa variabel, sehingga fisika
menjadi salah satu mata pelgjaran yang masih menjadi momok dan dianggap
sulit oleh sebagian besar peserta didik. Berdasarkan Praktik Lapangan
Terbimbing (PLT) di SMA Negeri 1 Minggir tahun pelajaran 2016/2017, nilai
ulangan mata pelgjaran fisika masih rendah jika dibandingkan dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) sekolah. Salah satunya pada kelas X

MIPA 2 dimana peserta didik yang memiliki nilai ulangan di bawah KKM



adalah sebesar 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik pada kelas tersebut
yaitu 32 orang.

Hasil belgar peserta didik SMA Negeri 1 Minggir yang ditunjukkan
dengan nilai ulangan tersebut masih rendah dimungkinkan karena beberapa
faktor. Salah satunya yaitu minat belgar peserta didik yang juga masih
rendah. Saat pembelgaran berlangsung, banyak peserta didik yang tidak
memperhatikan dan melakukan kegiatan lain di luar konteks pembelgjaran.
Misalnya seperti bermain handphone, mengobrol dengan temannya, bahkan
ada yang tertidur. Hal tersebut diamati ketika Praktik Lapangan Terbimbing
(PLT) di SMA Negeri 1 Minggir tahun pelagjaran 2016/2017 selama kurang
lebih 2 bulan dalam 6x pertemuan. Penyebabnya dimungkinkan karena
pembelgaran yang dilakukan masih bersifat teacher centered atau
pembel g aran yang berpusat pada guru sehingga peserta didik merasajenuh.

Tugas guru adalah mendidik, menggjar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Proses tersebut dilakukan
dalam kegiatan pembelgaran di sekolah. Menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20, pembelgaran merupakan
sebuah proses interaks antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgar dalam suatu lingkungan belgar (Depdiknas, 2003). Perubahan
kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2013 menuntut pembel g aran yang dilakukan berpusat pada peserta
didik. Kurikulum ini menekankan pada keaktifan peserta didik untuk

menemukan konsep pelgjaran dengan guru berperan sebagai fasilitator.



Adanya kurikulum 2013 menuntut guru untuk dapat mengembangkan
pembelgaran yang dapat membuat peserta didik aktif belgar. Salah satu
pengembangan yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD menurut Andi Prastowo (2011: 204)
adalah bahan gar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.
Manfaat LKPD adalah untuk mengembangkan keterlibatan peserta didik atau
aktivitas peserta didik dalam proses pembelgaran, mengubah kondis belgar
dari teacher centered menjadi student centered, membantu guru untuk
mengarahkan peserta didik dalam menemukan konsep fisika yang sesuai. Andi
Prastowo (2011 :206) menyatakan bahwa kegunaan LKPD untuk kegiatan
pembelgaran yaitu guru mendapat kesempatan untuk memancing peserta
didik agar terlibat secara aktif dalam materi yang dibahas.

Fiskka adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan
untuk mempelgari dan memberi pemahaman baik secara kualitatif maupun
kuantitatif tentang berbagai ggala atau proses dam dan sifat zat serta
penerapannnya (Mundilarto, 2012: 3). Pembelgaran fiska di sekolah
bertujuan untuk memahami konsep fisika dan keterkaitannya, sehingga peserta
didik dapat mengingkatkan keterampilan proses dengan memecahkan masalah
sehari-hari yang berkaitan gegjaa fisika dengan menerapkan konsep atau teori
fiska (Mundilarto, 2002: 5). Namun peserta didik lebih mengena fisika

dengan rumus-rumus daripada konsep yang mendasarinya. Untuk itu



dibutuhkan usaha untuk menuangkan konsep-konsep tersebut agar mudah
ditangkap oleh panca indera. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan
memvisualisasikan konsep-konsep tersebut ke dalam suatu media.

Bentuk media yang cocok untuk keadaan tersebut adalah bentuk animasi
dan video. Animasi dan video termasuk dalam media audio-visua (Rusman
dkk, 2012: 63). Saat ini telah banyak dikembangkan media audio-visud
dengan bantuan komputer. Media ini dapat dikemas dengan menarik
bersamaan dengan teks dan gambar dalam bentuk multimedia. Menurut Hadi
Sutopo (2011: 3-4), multimedia mempunyai arti tidak hanya integrasi antara
teks dan grafik sederhana sgja, tetapi dilengkapi dengan suara, animasi, video,
dan interaksi, sehingga dalam dunia pendidikan, multimedia sangat membantu
dalam proses pembelgaran, terutama pada pelgaran fisika yang mempunyai
banyak konsep tentang fenomena-fenomena aam yang membutuhkan
visualisas maupun praktik langsung bukan hanya penjelasan dengan kata-
kata.

Multimedia terdiri dari dua kategori yaitu multimedia linear dan
multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak
dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh
pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan
Film. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan
alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna

dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh



multimedia interaktif adalah pembelgaran interaktif, aplikas game, dan lain-
lain (Daryanto, 2013: 51).

Multimedia interaktif —adadah  pemanfaatan  komputer  untuk
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi)
menjadi satu kesatuan dengan link dan tool yang tepat sehingga
memungkinkan pemaka multimedia dapat melakukan navigasi, berinteraksi,
berkreasi, dan berkomunikasi (Hofstetter dalam Rusman, 2012: 296).
Penggunaan multimedia interaktif dalam dunia pendidikan sudah banyak
dikembangkan yaitu dengan adanya soal-soa interaktif yang memberikan
umpan balik kepada peserta didik dan media yang dapat digunakan peserta
didik untuk belgar mandiri. Ha ini dapat digunakan sebaga media
pembelgaran yang tujuannya memudahkan pemahaman peserta didik dalam
suatu proses pembelgaran. Selain itu tampilannya yang menarik disertai
animasi-animasi dan video dapat meningkatkan minat belgjar peserta didik.

Berdasarkan  permasalahan  tesebut, peneliti  berminat  untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia
untuk peserta didik kelas X. Pengembangan LKPD berbasis multimedia
tersebut bertujuan untuk membuat LKPD yang dapat digunakan untuk

meningkatkan hasil belgar kognitif dan minat belgar fisika peserta didik.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan dapat

diindentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Pembelgjaran fisika yang dilakukan di SMA Negeri 1 Minggir masih
bersifat teacher centered sehingga peserta didik merasajenuh.

Sebagian besar peserta didik SMA Negeri 1 Minggir menganggap fisika
adalah pelgjaran yang sulit.

Hasil belgar fiska peserta didik SMA Negeri 1 Minggir yang salah
satunya ditunjukkan dengan nilai ulangan masih rendah.

Minat belgar fisika pesertadidik SMA Negeri 1 Minggir masih rendah.
Fiskka beris konsep-konsep yang abstrak sehingga dibutuhkan usaha
untuk menuangkan konsep tersebut agar mudah ditangkap panca indera
sehingga mampu menambah pemahaman.

Belum dilakukan perencanaan kegiatan praktikum di sekolah secara
matang.

Dibutuhkan media yang mampu mevisualisasikan konsep-konsep fisika

seperti animasi dan video.

Batasan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikass masalah, maka

permasalahan yang dibatasi sebagai berikut.



1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fiska yang dikembangkan sebagai
media pembel gjaran adal ah berbasis multimedia.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fisika yang dikembangkan terbatas
pada materi Momentum dan Impuls dengan sasaran penggunaan peserta
didik SMA kelas X semester 2 Kurikulum 2013.

3. Minat belgar peserta didik dibatas pada perasaan senang, ketertarikan,
perhatian dan keterlibatan sebagai efek pengguna media.

4. Hasil belgar peserta didik dibatasi pada ranah kognitif C1 (Mengetahui),
C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), dan C4 (Mengandisis) pada

taksonomi Bloom.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah dan batasan masalah

yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam pendlitian ini

adalah:

1. Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia dapat
digunakan pada pembelgaran fisika bagi peserta didik kelas X materi
momentum dan impuls?

2. Berapa besar peningkatan hasil belgar kognitif peserta didik kelas X
terkait dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

multimedia?



3. Berapa besar peningkatan minat belgjar fisika peserta didik kelas X terkait
dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

multimedia?

. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
multimedia yang dapat digunakan pada pembelgaran fisika peserta didik
kelas X materi momentum dan impuls.

2. Mengetahui besarnya peningkatan hasil belgar kognitif peserta didik kelas
X terkait dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis multimedia

3. Mengetahui besarnya peningkatan minat belgjar fisika peserta didik kelas
X terkait dengan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis multimedia.

. Manfaat Pendlitian

1. Bagi PesertaDidik
a. LKPD berbasis multimedia dapat digunakan sebagai salah satu pilihan
sumber belgjar fisika.
b. Membantu peserta didik menguatkan konsep pada materi momentum

dan impuls.



2. Bagi Guru Fiska
a Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia yang
dikembangkan dapat digunakan sebaga media pembelgaran yang
dapat membantu proses pembelgjaran menjadi |ebih menyenangkan.
b. Memberikan aternatif media pembelgaran yang interaktif dan mudah
digunakan.
c. Menambah koleks media pembelgaran yang dapat digunakan untuk
proses pembelgaran di kelas.
3. Bagi pembaca dan peneliti dapat digunakan sebagai bahan acuan atau
referensi dan dapat menambah wawasan tentang LKPD fisika berbasis

multimedia

G. Spesifikasi Produk
Berdasarkan pada pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka dalam
spesifikas pengembangan produk pada penelitian ini adalah:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia untuk
meningkatkan hasil belgjar kognitif dan minat belgjar peserta didik SMA
kelas X semeseter 2 materi momentum dan impuls yang mengacu pada
kurikulum 2013.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia dirancang
dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 dan aplikasi lain yang

mendukung.



3. Multimedia dirancang dengan bentuk file tipe executable (*.exe) sehingga
dapat dijalankan pada PC (Personal Computer) manapun tanpa harus
menginstal terlebih dahulu program Adobe Flash CS 6.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) beriskan tujuan pembelgaran,
petunjuk, dan pertanyaan yang dikerjakan oleh peserta didik di mana
pertanyaan-pertanyaan tersebut mengacu pada video dan animasi yang
terdapat pada multimedia.

5. Multimedia yang dibuat merupakan multimedia interaktif berbasis
komputer yang di dalamnya berisi materi gar yang disertai animasi, video
dan animas untuk menjawab Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan

latihan sodl.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Belgar menurut Burton adalah sebagai perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraks  dengan
lingkungannya (Burton, dikutip dari Aunurrahman, 2013:35). Belgar
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan  keterampilan, memperbaiki  perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian (Suyono, 2014: 9). Suyono juga menyebutkan
dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan,
menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam
diistilahkan dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi
berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge) atau a body of
knowledge.

Pembelgjaran (instruction) sebagai suatu sistem yang bertujuan
untuk membantu proses belgjar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan
mempengaruhi terjadinya proses belgar siswa yang bersifat internal.
Dalam pembelgaran situasi atau kondis yang memungkinkan terjadinya
proses belgjar harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh

guru. Yang penting kita cermati kembali dalam keseharian di sekolah-
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sekolah, istilah pembelgaran atau proses pembelgaran sering dipahami
sama dengan proses belgjar mengagjar di mana di dalamnyaterjadi interaks
guru dan siswa dan antara sesama siswa untuk mencapal suatu tujuan yaitu
terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku siswa (Aunurrahman, 2013:
34).

Fisika berasal dari kata physics artinya ilmu alam, yaitu ilmu yang
mempelgari tentang semua alam. Fiska juga diartikan sebagal ilmu
thobi’ah, yaitu ilmu yang mempelajari sifat dan perilaku alam (Abu
Hamid, 2004: 121). IPA (sains) merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan yang terorganisir tentang alam dan sekitarnya, yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah yakni
melalui penyelidikan, penyusunan, dan pengujian hipotesis.

Wospakrik (dikutip dalam Mundilarto, 2012: 3) menyatakan fisika
adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan untuk
mempelgari dan memberi pemahaman baik secara kuditatif maupun
kuantitatif tentang berbagal gegjala atau proses alam dan sifat zat serta
penerapannnya. Suriasumantri  (dikutip dalam Mundilarto, 2012: 3)
menyebutkan tujuan dasar setiap ilmu termasuk fisika adalah mencari
pengetahuan yang bersifat umum dalam bentuk teori, hukum, kaidah, asas
yang dapat diandalkan. Fisika sebaga ilmu merupakan landasan
pengembangan teknologi, sehingga teori-teori fisika membutuhkan tingkat

kecermatan yang tinggi. Oleh karenaitu, fisika berkembang dari ilmu yang
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bersifat kuadlitatif menjadi ilmu yang bersifat kuantitatif (Mundilarto,
2012: 3).

Mundilarto (2002: 5) menyatakan pembelgaran fiska di sekolah
bertujuan untuk memahami konsep fisika dan keterkaitannya, sehingga
peserta didik dapat mengingkatkan keterampilan proses dengan
memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan gejala fiska dengan
menerapkan konsep atau teorifisika. Guru harus memberikan kesempatan
sebanyak mungkin kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung
dalam kegiatan pembelgjaran seperti diskus kelas, pemecahan soal -soal,
maupun bereksperiman, sehingga peserta didik lebih memahami materi
pelgaran.

Mata Pelgaran fiska adadah salah satu mata pelgaran dalam
rumpun sains yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir analitis,
induktif dan deduktif dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan matematika, serta dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap percaya diri (Depdiknas, 2003: 6).

Berdasarkan berbagai teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
belgar menggar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengamatan dalam interaks
lingkungannya, sedangkan pembelgaran adalah sebagai suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belgar siswa, di mana di daamnya

terjadi interaksi guru dan siswa dan antara sesama siswa untuk mencapai
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suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku siswa
Pembelgaran fiska bertujuan untuk memahami konsep fisika dan
keterkaitannya, sehingga peserta didik dapat meningkatkan keterampilan
proses dengan memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan ggaa
fiska. Maka dari itu siswa diharagpkan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir analitis, induktif dan deduktif dalam penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif.
. Media Pembelgjaran

Media pembelgaran merupakan sarana yang dapat digunakan
untuk menampilkan atau menyampaikan pelgjaran (Sanasky, 2009: 21).
Daryanto mendefiniskan media pembelgaran adalah media yang
digunakan sebagal alat dan bahan kegiatan pembelgjaran (Daryanto, 2013:
5). Menurut Yudhi Munadi (2013: 5) media pembelgaran didesinikan
sebagai sumber-sumber belgar selain guru yang berfungs sebaga
penyalur atau penghubung pesan gar yang diadakan dan/atau diciptakan
secara terencana oleh para guru atau pendidik. Lebih lanjut media
pembelgaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belgar yang kondusif di mana penerimanya
dapat melakukan proses belgjar secara efisien dan efektif (Munadi, 2013:

6).
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Fungs dan manfaat media pembelgjaran menurut Hamalik (dikutip

dadam Arsyad, 2014: 19) dalam proses belgar menggar dapat

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi

dan rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Kegunaan media pembelgaran secara

umum menurut Daryanto (2013: 5-6) antaralain:

a)
b)

0)

d)

f)

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

Mengatas keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera.
Menimbulkan gairah belgar, interaksi lebih langsung antara siswa
dengan sumber belgjar.

Memungkinkan anak belgar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

Proses pembelgaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelgaran, media pembelgaran, siswa
(komunikan), dan tujuan pembelgaran. Jadi media pembelgaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelgjaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belgjar untuk mencapal

tujuan belgjar.
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Media pembelgaran terbagi menjadi lima jenis (Rusman dkk, 2012:

63), antaralain:

a)

b)

d)

Media Visua

Media visua adaah media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan yang terdiri atas media yang dapat
diproyeksikan dan media yang tidak dapat diproyeksikan yang
biasanya berupa gambar diam atau gambar bergerak.

Media Audio

Media audio yaitu media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatiandan
kemauan para peserta didik untuk mempelgjari bahan gjar. Contoh dari
media audio ini adalah program kaset suara dan program audio.

Media Audio-visual

Media audio-visual yaitu media yang merupakan kombinasi audio dan
visual biasa disebut pandang-dengar. Contoh dari media audio-visual
adalah program video/televisi pendidikan, video/televisi instruksional,
animasi disertai suara dan program slide suara (sound slide).
Kelompok media penyaji

Media kelompok penyaji ini sebagaimana diungkapkan Donald T.
Tostidan John R. Ball dikelompokkan ke dalam tujuh jenis, yaitu: (a)
kelompok kesatu; grafis, bahan cetak dan gambar diam, (b) kelompok
kedua; media proyeksi diam, (c) kelompok ketiga; media audio, (d)

kelompok ke empat;media audio-visual, (€) kelompok ke lima; media
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gambar hidup/film, (f) media ke enam; media televisi, dan (Q)
kelompok ke tujuh; multimedia.

Media objek dan mediainteraktif berbasis komputer

Media objek merupakan media tiga dimens yang menyampaikan
informasi  tidak dalam bentuk penygian, melainkan melaui ciri
fisiknya sendiri, seperti ukurannya, bentuknya, beratnya, susunannya,
warnanya, fungsinya dan sebagainya. Sedangkan media interaktif
berbasis komputer adalah media yang menuntut peserta didik untuk
berinteraks selain melihat maupun mendengarkan. Contoh media
interaktif berbasis komputer adalah program interaktif dalam
pembel g aran berbasis komputer.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dismpulkan media pembelgaran

merupakan sarana, media dan sumber belgar yang digunakan sebagai

penyalur atau penyampaian pesan yang berfungsi untuk membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivas dan rangsangan

kegiatan belgar, dalam kegiatan pembelgaran sehingga dapat mencapai

tujuan pembelgaran. Media pembelgaran terdapat lima jenis menurut

Rusman dkk yaitu media visual, media audio, media audio-visual,

kelompok media penyaji, serta media objek dan media interaktif berbasis

komputer. Dalam penelitian ini dikembangkan media pembelgaran yang

termasuk dalam kelompok media penygi berbentuk multimedia yang

dikembangkan dengan komputer serta bersifat interaktif.

17



3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik yang awanya dikena dengan sebutan
Lembar Kerja Siswa (LKS) . Lembar kerja peserta didik adalah lembaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. lembar kerja
peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus
jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Depdiknas, 2004: 18).
Trianto (2009 : 222) mendefinisikan bahwa lembar kerja peserta didik
adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan dan pemecahan masalah.

Adapun manfaat penyusunan dari LKPD yaitu untuk mengembangkan
keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses
pembelgaran, mengubah kondisi belgar dari teacher centered menjadi
student centered, membantu guru untuk mengarahkan peserta didik dalam
menemukan konsep fisika yang sesuai. Andi Prastowo (2011 :206)
menyatakan bahwa kegunaan LKPD untuk kegiatan pembelgaran yaitu
guru mendapat kesempatan untuk memancing peserta didik agar terlibat
secara aktif pada materi yang dibahas.

Menurut Hidayah (2007) secara umum lembar kerja peserta didik
merupakan perangkat pembelgjaran sebagal pelengkap atau sarana
pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Lembar kerja
peserta didik berupa lembaran kertas yang berupa informas maupun soal -

soa (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peserta didik.
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Lembar kerja peserta didik ini sangat baik digunakan untuk menggal akkan
keterlibatan peserta didik dalam belgar baik dipergunakan dalam
penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan. Lembar
kerja peserta didik merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam
pembelgaran yang akan disgikan secara tertulis sehingga dalam
penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagal media
visual untuk menarik perhatian peserta didik. Paling tidak lembar kerja
peserta didik sebaga media kartu. Sedangkan isi pesan lembar kerja
peserta didik harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis,
hirarki materi dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang
efisien dan efektif.

Menurut poppy (2009 : 32) lembar kerja peserta didik adalah
lembar — lembar berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk dan langkah — langkah untuk
menyel esaikan tugas. Untuk pembuatan lembar kerja peserta didik ada dua
hal yang harus dikerjakan yaitu mengikuti langkah-langkah penyusunan
dan memperhatikan aturan — aturan penyusunan lembar kerja peserta didik
sebagai media hands — out pembel gjaran.

Penyusunan LKPD perlu memperhatikan langkah-langkah yang
harus dilakukan. Menurut Poppy, dkk (2009:36) langkah-langkah
penyusunan LKPD sebagai berikut:

1) Mengkagi materi yang akan dipelgari peserta didik yaitu dari

kompetens dasar, indikator hasil belgjar, dan sistematika keilmuan,
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

2)

Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan

pada saat mempelgjari materi tersebut,

Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan

digarkan,

Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai dengan

keterampilan proses yang dikembangkan,

Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik,

mudah dibaca dan digunakan,

Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik

untuk melihat kekurangan-kekurangannya

Merevisi kembali LKPD.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD diantaranya:

Segi penyajian materi

Judul LKPD harus sesuai dengan materinya
Materi sesuai dengan perkembangan anak

Materi disgjikan secara sistematis dan logis
Materi disgjikan secara sederhana dan jelas

Menunjang keterlibatan dan kemauan pesertadidik untuk aktif.

Segi tampilan

Penygjian sederhana, jelas, dan mudah dipahami
Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya
Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus tepat

Judul, keterangan, instruksi, pertanyaan harus jelas
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- Mengembangkan minat
- Menggak pesertadidik untuk berpikir.
3) Segi materi,

- LKPD sangat bergantung pada KD yang akan dicapai

-  Materi dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum
atau ruang lingkup substansi yang akan dipelgjari.

- Materi diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, dan
internet.

Berdasarkan beberapa pendapat di  atas, penulis dapat
menyimpulkan lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-
lembaran kertas berisi  petunjuk  maupun langkah-langkah untuk
mengerjakan sesuatu yang disusun secara teratur dan memperhatikan
berbagai segi. LKPD juga dapat berisi soal-soa latihan yang disusun
secara sistematis yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami
materi yang sedang dipelgari. LKPD dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelgjaran dan dapat membantu guru untuk
mengarahkan peserta didik menemukan dan memahami konsep melaui

aktivitasnya sendiri.

. Multimedia

Menurut definisi para pakar bahwa multimedia dapat dipandang
sebagai ““‘combination of the following elements, text, color, graphics,
animations, audio, and video”. Rosch mengemukakan multimedia adalah

kombinasi antara computer dan video. MrCormick mengemukakan
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multimedia merupakan kombinas tiga elemen, yaitu suara, gambar, dan
teks. Sedangakan menurut Robin Linda, multimedia adalah dat yang dapat
menciptakan  presentass yang dinamis dan interaktif yang
mengombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan video (dikutip dalam
Darmawan, 2014: 47).

Multimedia juga dapat diartikan sebagal penggunaan beberapa
media yang berbeda dalam menyampaikan informasi berbentuk teks,
audio, grafik, animasi, dan video. Menurut Hadi Sutopo (2011: 3-4),
multimedia mempunyai arti tidak hanya integrasi antara teks dan grafik
sederhana sgja, tetapi dilengkapi dengan suara, animasi, video, dan
interaksi. Sambil mendengarkan penjelasan, dapat melihat gambar,
animasi maupun membaca penjelasan dalam bentuk teks.

Multimedia dalam dunia pendidikan memberikan banyak manfaat.
Penggunaan suara, animasi, gambar, teks, grafik, dan video yang disatukan
daam bentuk media akan mempermudah pemahaman siswa mengenal
materi yang digarkan. Selain itu tampilannya yang menarik membuat
siswa tertarik dan mempunyai minat belgar yang tinggi. siswa menjadi
aktif dan pembelgaran tidak hanya terpusat pada guru (student centered).
Sehingga terjadi proses pembelgaran yang interaktif antara siswa dan

guru.
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Menurut Deni Darmawan (Darmawan, 2014: 55), karakteristik

pembel g aran multimedia adalah sebagai berikut.

a) Berisi konten materi yang representative dalam bentuk visual, audio,
audiovisual.

b) Beragam mediakomunikas dalam penggunaannya.

¢) Memiliki kekuatan bahawa warna dan bahasa resolusi objek.

d) Tipe-tipe pembelgaran yang bervariasi.

e) Respons pembelgaran dan penguatan bervariasi.

f) Mengembangkan prinsip Self Evaluation dalam mengukur proses dan
hasil belgarnya.

g) Dapat digunakan secaraklasikal atau individual.

h) Dapat digunakan secara offline maupun online

Daryanto (2013: 51) menjelaskan bahwa multimedia terbagi
menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linier dan multimedia interaktif.
Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan
alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna
Multimedia ini berjalan sekuensia (berurutan), contohnya: TV dan Film.
Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan
alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.
Contoh multimedia interaktif adalah pembelgaran interaktif, aplikasi

game, dan lain-lain.
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Hofstetter dalam Rusman, dkk (2012: 296), menyebutkan bahwa
multimedia  interaktif adalah  pemanfaatan  komputer  untuk
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi)
menjadi satu kesatuan dengan link dan tool yang tepat sehingga
memungkinkan pemakai multimedia dapat melakukan navigas,
berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. Menurut Reddi dan Mishra
dalam Munir (2012: 110), multimedia interaktif adalah suatu integras
elemen beberapa media (audio, video, grafik, teks, animasi, dan lain-lain)
menjadi satu kesatuan yang sinergis dan simbolis yang menghasilkan
manfaat lebih bagi pengguna.

Multimedia interaktif dapat digunakan dalam kegiatan
pembelgaran sebab cukup efektif meningkatkan hasil belgar peserta
didik. Sesua dengan namanya, program multimedia ini diprogram atau
dirancang untuk dipakai oleh siswa secara individual (belgjar mandiri).
Kelebihan multimedia ini antara lain meningkatkan motivasi belgar,
memberikan respon (umpan balik) yang segera terhadap hasil belgar
siswa, serta kontrol pemanfaatan sepenuhnya berada pada pengguna
karena multimedia ini diprogram untuk pembelgjaran mandiri (Munadi,
2013: 152).

Media pembelgaran berbasis multimedia haruslah memuat
navigasi-navigasi sederhana yang memudahkan pengguna baik guru dan
siswa. Format multimedia pembelgaran interkatif ada berbagai macam

diantaranya format tutorial, drill and practice, simulasi, percobaan dan
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eksperimen, dan permainan. Format ini disesuaikan dengan kebutuhan

siswa pada proses pembelgaran. Daryanto (2013: 54) menjelaskan format

sgjian multimedia pembelgaran dapat dikategorikan ke dalam lima

kelompok sebagai berikut:

a Tutorid
Format sgian ini merupakan multimedia pembelgaran yang dalam
penyampaian materinya dilakukan secara tutorial. Sgjian tutoria ini
dilakukan oleh guru atau instruktur. Format sgjian ini berisi dengan
teks, gambar, baik diam atau bergerak dan grafik. Format ini terdapat
beberapa pertanyaan atau tugas yaitu ketika pengguna sudah membaca,
menginterprestasikan dan menyerap konsep. Setelah pengauan
pertanyaan akan dilihat respon dari pengguna ketika respon pengguna
salah maka pengguna harus mengulang memahami konsep secara
keseluruhan atau pada bagian tertentu sgja. Pada bagian akhir pada
format ini akan adates untuk mengukur tingkat pemahaman pengguna
atas konsep atau materi yang disampaikan.

b. Drill and Practice
Format ini dimaksudkan untuk melatih pengguna sehingga memiliki
kemahiran di dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan
terhadap suatu konsep. Format ini juga dilengkapi dengan pertanyaan
dan biasanya ditampilkan dalam bentuk acak. Pada setiap pertanyaan
dilengkapi pula jawaban yang benar lengkap dengan penjelasannya,

sehingga diharapkan pengguna juga dapat memahami suatu konsep
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tertentu. Pada format ini, pengguna juga dapat melihat skor atau nilai
yang dia capai, sebagai indikator dalam memecahkan pertanyaan yang

digukan.

. Simulasi

Format ini mencoba menyamal proses yang terjadi pada dunia nyata.
Pada dasarnya format ini mencoba memberikan pengalaman masalah
yang terjadi di dunia nyata untuk pengguna yang berhubungan dengan
suatu resiko. Contohnya pada saat mensimulasikan menjaankan
pesawat terbang pengguna dihadapkan pada situasi pesawat yang akan
jatuh.

. Percobaan dan Eksperimen

Format ini lebih mirip dengan format silmulasi, tetapi format ini lebih
ditujukan kepada hal-hal yang bersifat eksperimen, misalnya kegiatan
yang ada di laboratorium IPA, biologi atau kimia. Format ini
menyediakan bahan dan aat untuk pengguna. Pengguna dapat
melakukan kegiatan eksperimen dan percobaan kemudian pengguna
dapat mengembangkan eksperimen dan percobaan yang telah dia
lakukan. Hasil akhir dari format ini dihargpkan pengguna dapat
menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu.

Permainan

Format ini disgikan tetap mengacu pada proses pembelgaran serta
dengan multimedia berformat ini diharapkan terdapat proses

pembelgjaran sambil bermain. Sehingga, pengguna seolah-olah sedang
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bermain tetapi sesungguhnya sedang belgjar. Format ini menggunakan

berbagai macam media yang dikenal dengan pembelgaran berbasis

multimedia, format ini dapat dibuat dengan berbagai macam perangkat
lunak yang dapat untuk mengolah teks, gambar, audio, dan video.

Misalnya Macromedia Family (Flash, Freehand, Authorware,

Dreamweaver).

Format yang digunakan dalam penelitian ini adalah tutorial, drill and
practice, dan simulasi. Media pembelgaran yang dikembangkan beris
format drill and practice yang terdiri dari soal-soa interaktif, simulasi
yang berbentuk animasi atau video, dan tutoriad yang beris materi
pelgaran yang diperlukan. Diharapkan dengan adanya format-format
tersebut dapat membantu siswa agar tercapai indikator terkait kompetens
dasar materinya.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa multimedia
merupakan media yang menygjikan gambar, teks, animasi, suara, dan
video yang disgjikan dalam tampilan yang menarik di perangkat seperti
komputer. Multimedia dalam pendidikan sebagai sadah satu teknologi
pendidikan mempunyal banyak manfaat yaitu sebagai media penyampaian
materi yang dikemas secara menarik dan komunikatif sehingga terjadi
pembelgaran yang interaktif. Multimedia yang interaktif merupakan
multimedia yang menggabungkan berbagai media dan dirancang agar

pengguna dapat berinteraksi, berkreasi, dan mengontrol sesuai keinginan.
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5. Hasll Belagjar

Menurut Purwanto (2013:54) hasil belgar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belgar menggar sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sedangkan Nana Sudjana (2016:22)
mendefinisikan hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya.

Hasil belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui  seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
digiarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belgar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan aat evaluas yang bak dan
memenuhi syarat (Purwanto, 2013: 44).

Hasill belgar fisika dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis.
Mundilarto (2012: 7) menyatakan bahwa hasil belgar fiska dapat
dikelompokkan ke daam kompetenss yang berupa perilaku dan
kompetens bukan perilaku. Kompetensi berupa perilaku berwujud
perilaku khusus yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam pembelgaran,
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kompetensi bukan
perilaku berupa soft skill, misalnya peserta didik mampu menghargai alam
dan mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan balk.
Diharapkan dalam pembelgjaran fisika sesua dengan tujuan pembelgjaran
peserta didik mampu mengusai kompetensi perilaku dan kompetens

bukan perilaku dengan baik di kehidupan sehari-hari.
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Salah satu sasaran hasil belgar adalah aspek atau ranah kognitif.
Ranah kognitif (cognitive domain) adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Artinya, segadla upaya yang menyangkut aktivitas otak
termasuk ke dalam ranah kognitif. Oleh karena itu, ranah kognitif
berkaitan dengan kemampuan akademis peserta didik yaitu mencakup
kegiatan otak (Sudaryono, 2012: 58).

Ranah kognitif merupakan kegiatan yang mencangkup kemampuan
otak. Dalam ranah kognitif terdapat 6 proses berpikir mulai dari yang
terendah sampal dengan yang tertinggi. Keenam jenjang tersebut adalah :
a  Mengetahui (knowing)

Mengetahui yang dimaksudkan disini bukan hanya mengetahui
mengenai hafalan rumus, batasan, definisi, nama tokoh atau nama kota
sgja namun juga termasuk pengetahuan faktual (Sukiman, 2011: 56).
Tipe hasil belgar ini merupakan tingkatan yang paling rendah namun
menjadi penunjang bagi tingkatan berikutnya.
b. Memahami (understanding)

Tipe hasil belgar ini lebih tinggi daripada mengetahui. Memahami
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu
mengerti arti atau konsep, situas serta fakta yang diketahui (Sukiman,
2011:57). Dengan memahami peserta didik diminta untuk mengerti
hubungan antara konsep-konsep yang diperoleh dari fakta-fakta yang

ada.
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c. Menerapkan (applying)
Pada tingkat menerapkan peserta didik dituntut memiliki kemampuan
untuk menyeleks atau memilih suatu abstraks tertentu secara tepat
untuk diterapkan dalam situasi baru dan menerapkan secara benar
(Suharsimi Arikunto, 2008:119). Pada tingkat ini peserta didik mampu
menerapkan ide atau gagasan ke dalam situasi yang tepat.

d. Mengandlisis (analyzing)
Pada menganalisis peserta didik diminta untuk menganalisis suatu
hubungan atau Situas yang kompleks atas konsep-konsep dasar
(Suharsimi Arikunto, 2008: 119). Menganalisis merupakan kecakapan
kompleks yang memanfaatkan kecakapan tiga tipe sebelumnya
Pertanyaan analisis menguraiakan suatu permasalaahn ke unsur-
unsurnya dan hubungan keterkaitan antara unsur-unsur tersebut.

e. Mengevaluas (Evaluate)
Mengevaluas adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, metode, materi
dan lain-lain (Sukiman, 2011: 60). Dalam mengevaluas ini perlu
adanya suatu kriteria melalui pemeriksaan dan mengkritisi. Dalam
taksonomi revisi tahap mengevaluas terlebih dahulu daripada tahap
mencipta.

f. Menciptakan (Create)
Mencipta adalah menggabungkan beberapa unsure menjadi suatu

bentuk kesatuan yang koheren dan utuh. Menciptakan mengharuskan
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peserta didik untuk menempatkan bagian-bagian menjadi satu dengan

carabaru. Proses inilah yang paling sulit dalam taksomoni ini.

Pada penilitian ini hasil belgjar yang diteliti difokuskan pada ranah
kognitif mengetahui (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan
menganalisis (C4). Pengukuran hasil belgar kognitif dilakukan dengan
pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum mulai proses pembelgjaran
sedangkan posttest dilakukan setelah proses pembelgaran. Peningkatan
hasil belgjar kognitif ini kemudia dianalisis untuk mengetahui berapa besar
pengaruh media yang dikembangkan dalam meningkatkan hasil belgar
kognitif peserta didik.

. Minat Belgjar

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharuddin, 2010: 24).
Menurut Menurut Yudrik Jahja (2011: 63), minat ialah suatu dorongan
yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu
seperti pekerjaan, pelgaran, benda, dan orang. Menurut Abdul Rahman
(2004: 262), minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian
dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek
dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Sedangkan menurut
Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hal dan

aktivitas tersebut.
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Minat seseorang dipengaruhi beberapa faktor. Muhibbin Syah
(2003: 132) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi minat menjadi
tiga yaitu faktor internal yaitu faktor dari dalam diri orang tersebut, faktor
eksternal yang dipengaruhi faktor dari luar (orang lain atau lingkungan)
dan faktor pendekatan belgjar. Lebih lanjut minat belgar menurut Slameto
(2010: 180) terdiri dari beberapaindikator. Indikator tersebut antaralain:

a Perasaaan senang
Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap suatu mata pelgaran, maka peserta didik tersebut akan terus
mempelgari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa
pada peserta didik untuk mempelgjari bidang tersebut.

b. Ketertarikan Peserta Didik
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

C. Perhatian Peserta Didik
Perhatian merupakan konsentras atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Peserta didik yang memiliki minat pada objek tertentu,

dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.
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d. Keterlibatan Peserta Didik

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

kegiatan dari objek tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, kesmpulan yang dapat diambil bahwa
minat belgar merupakan perasaan senang, ketertarikan, dan gairah
seseorang untuk melakukan kegiatan belgar. Dalam pendidikan, minat
belgar siswa adalah ketertarikan siswa untuk mempelgari materi yang
disampaikan dengan perasaan senang. Pada penelitian ini, pengukuran
minat dilakukan dengan pemberian angket kepada peserta didik dan
pengamatan/observasi langsung terhadap pembelgaran sebelum dan
sesudah menggunakan produk yang dikembangkan. Ha ini bertujuan

untuk mengetahui besar peningkatan minat belgar fisika pesertadidik.

. Adobe Flash

Adobe Flash merupakan salah satu software yang digunakan untuk
membuat animasi, video, gambar vektor, maupun bitmap, dan multimedia
interaktif. Video atau animasi yang dihasilkan oleh aplikasi ini mempunyai
ektensi “swf”. Selain itu Adobe Flash juga memiliki bahasa pemograman
sendiri, yaitu ActionScript digunakan untuk membuat animasi dan member
efek gerak pada animasi. Adobe Flash dapat digunakan untuk
berkomunikas dengan program lain yaitu HTML, PHP, dan XML. Hasll
dari Adobe Flash juga dapat ditampilkan di berbagai media seperti

website, VCD, DVD, dan handphone. Oleh karena itu, tidak jarang
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peneliti menggunakan Flash untuk mengembangkan media pembelgaran

(Darmawan, 2014 259).

Kelebihan Adobe Flash sebaga media pembelgaran adalah
sebagai berikut.

a Hasl akhir file flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah
dipublish).

b. Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar dan file-file audio
sehingga media pembel gjaran dengan flash dapat |ebih hidup.

c. Animasi dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol.

d. Flash dapat membentuk file executable (*.exe) sehingga dapat
dijalankan pada PC (Personal Computer) manapun tanpa harus
menginstal terlebih dahulu program flash.

e. Gambar flash merupakan gambar vektor sehingga tidak akan pernah
pecah walaupun di-zoom beratus kali.

f. Flash mampu dijalankan pada sistem operasi Windows.

g. Hasll akhir dapat dissimpan dalam berbagai macam bentuk, seperti
*.avi, *.gif, *.mov, ataupun file dengan format lain (Andi Pramono,
2006: 2).

8. Materi Momentum dan Impuls
a. Pengertian Momentum
Momentum suatu benda merupakan hasil kali massa (besaran

skalar) dengan kecepatan (besaran vektor) benda itu. Momentum
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dilambangkan dengan p. Persamaan matematis momentum adalah
sebagai berikut.
p=mv (2.1)

Keterangan :
p : momentum (kg m/s)
m : massa (kg)
v . kecepatan (m/s)
. Pengertian Impuls

Suatu benda yang diam menjadi bergerak jika diberi gaya. Gaya
kontak yang berkerja pada benda dalam waktu yang singkat disebut
gaya impulsif. Jadi gaya impulsif menyebabkan benda bergerak
dengan kecepatan tertentu. Makin besar gaya bekerja, maka makin
cepat benda bergerak. Hasil kali gaya dan selang waktu selama gaya
bekerja disebut besaran impuls yang diberi lambang |, dengan
demikian persamaan matematis impuls adalah

I=FAt=F(t, —t,) (2.2)

Keterangan :
I : Impuls (Ns)
F : gayaimpulsif (N)
At : perubahan waktu
t; : waktu saat gayamulai bekerja

t» : waktu saat gaya berakhir
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Impuls merupakan perubahan momentum atau selisih dari
momentum yaitu momentum akhir dikurangi momentum awal. Bila
diturunkan secara matematis, akan ditemukan persamaan sebagai
berikut.

I=Ap=p;—p

I = mv; — muvy

I =mAv

F
Karenam = = maka:

I=fﬂv
i}

I = FAt (2.3)
Keterangan :
I : Impuls (Ns)
F : Gaya (N)
At : selang waktu ()
m : massa (kg)
a : percepatan (m/s?)
Hukum Kekekalan Momentum
Hukum kekekalan momentum diterapkan pada proses tumbukan
semua jenis, dimana orinsip impuls mendasari proses tumbukan dua

benda, yaitu Iy = —1I.
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Gambar 1. Tumbukan Bola A dan BolaB

Sumber : https://image.slidesharecdn.com/

Gambar 1 menunjukkan proses tumbukan bola A dan bola B, hala
A sebelum tumbukan bergerak ke kanan dengan momentum mv 4,
dan bola B bergerak ke kiri dengan momentum mgwg. Momentum
sistem partikel sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama, oleh
karenaitu dapat dinyatakan dengan:

p=p
Pa+Pe=pa +Ps
MaV + Mgy = MV, + mgvg' (2.9)

Keterangan :
v, dan vy ; kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan
v, dan vg' : kecepatan benda A dan B setelah tumbukan

Hukum Kekekalan momentum linear dalam tumbukan
didefinisikan sebagai total sistem sesaat sebelum tumbukan sama
dengan momentum total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan

tidak ada gaya luar yang bekerja.

37



Yang dimaksud sistem adalah sekumpulan benda (minimal dua
benda) yang saling berinteraksi. Jika pada suatu sistem interaksi
benda-benda hanya bekerja gaya dalam, maka resultan gaya pada
sistem adalah nol dan berlaku hukum kekekalan momentum. Jika pada
sistem interaksi gaya luar (gaya-gaya yang diberikan oleh bendalain di
luar sistem) dan resultannya tidak nol, maka momentum total sistem
tidak kekal. Sebagai contoh, jika dalam kasus tumbukan dua bola
kedua bola terletak di atas permukaan yang kasar sehingga gaya
geseknya cukup signifikan (tidak dapat diabaikan), maka permukaan
kasar (benda di luar sistem) memberikan gaya luar berupa gaya
gesekan pada setigp bola. Untuk sistem seperti itu hukum kekekalan
momentum linear tidak berlaku.

Energi kinetik suatu benda yang bermassa m dan bergerak dengan

kecepatan v adalah £, = %?nvz.
Besar persamaan E, dapat dinyatakan dengan momentum p,

ay 2]
dengan mengalikan persamaan =

. 1 2 71
T = =TT X —
h" i "

_1p? (2.5)

_Z?J‘i

. Tumbukan

Untuk sistem dua benda bertumbukan, momentum linear sistem

adalah tetap asalkan pada sistem tidak bekerja gaya luar. Akan tetapi,
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energi kinetik sistem dapat berkurang karena sebagian energi kinetik
diubah ke bentuk kalor dan energi bunyi pada saat terjadi tumbukan.
Jadi, pada peristiwa tumbukan dimana tidak ada gaya luar yang
bekerja pada sistem, maka hukum kekekalan momentum linear selalu
berlaku, tetapi hukum kekekalan energi kinetik umumnya tidak
berlaku.

Berdasarkan berlaku atau tidaknya hukum kekekalan energi
mekanik (khususnya energi kinetik), tumbukan dibagi atas dua jenis :
tumbukan lenting sempurna dan tumbukan tidak lenting. Tumbukan
lenting sempurna, jika pada peristiwa tumbukan itu energi kinetik
sistem adalah tetap (berlaku hukum kekekalan energi kinetik).
Tumbukan tidak lenting, jika pada peristiwa tumbukan itu terjadi
pengurangan energi kinetik sistem (tidak berlaku hukum kekekalan
energi kinetik). Tumbukan tidak lenting disebut tidak lenting sama
sekali jika sesaat sesudah tumbukan, kedua benda saling menempel
(bergabung, sehingga kedua benda dapat dianggap sebagai satu benda)
dan keduanya bergerak bersama dengan kecepatan yang sama.

1) Tumbukan lenting sempurna

Tumbukan yang tidak mengalami perubahan energi (hukum

kekkalan energi tetap) sehingga pada tumbukan lenting sempurna

berlaku :

i. Koefisienrestitus tumbukane =1,
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ii.  Hukum kekekalan momentum
MV + Mpvg = Mav4' + myvp'
iii.  Hukum kekekalan energi kinetik
EKy + EK, = EK," + EK,'
%mAvAz T %myvaz = %mA{vA’)z +%m3 (vs)*
iv. Kecepatan relatif sesaat sesudah tumbukan sama dengan
minus kecepatan relatif sesaat sebelum tumbukan
Av' = —Ap
vg' —v4 = —(vg — Vo) (2.6)
2) Tumbukan tidak lenting
Tumbukan tidak lenting sama sekali, sesaat setelah tumbukan
kedua benda bersatu dan bergerak bersama dengan kecepatan yang
sama. Pada tumbukan ini berlaku:
i.  Koefisenrestittus tumbukan e = 0,
ii.  Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik,
iii.  Kedua benda setelah tumbukan melekat dan  bergerak
bersama-sama dengan kecepatan sama (v, = v5' = v'),

iv.  hukum kekekalan momentum menjad:

mavy + mpvg = (My + mg)v' (2.7)
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3)

4)

cebelum tumbukan

ma mg

setalah nnnbukan

Gambar 2. Tumbukan Tidak Lenting

Sumber : http://1.bp.blogspot.com/

Tumbukan lenting sebagian

Pada umumnya benda mengalami tumbukan lenting sebagian yaitu
tumbukan yang berada antara tumbukan lenting sempurna dan
tidak lenting. Pada tumbukan ini ada sebagian energy yang diubah
dalam bentuk lain. Tumbukar ini berlaku :

i. Koefisenrestitus 0 <e <1,

ii.  Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetic,

iii.  Hukum kekekalan mormentum

MaV, + Mgy = Mavy + mgvg'
Koefisien Restitusi ()
Koefisien restitusi (diberi lambang e) adalah negatif perbandingan
antara kecepatan relatif sesaat sesudah tumbukan dengan kecepatan

relatif sesaat sebelum tumbukan, uniuk tumbukan satu dimensi.

= —{:IH’—u.i'_] (2.9)

A -y
Nilai koefisien restitusi adalah terbatas, yaitu antara nol dan satu

0<e=1.
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Untuk menentukan koefisien restitusi pada percobaan bola jatuh ke
lantal adalah sebaga berikut. Jika sebuah bola jatuh bebas dari

ketinggian h maa kecepatan sesaat sebelum menyentuh lantai

adalah v, = /2gh.
hestind bz Dola

rli-rnali
T G:'D weliradohzioe Ty ol

peredhae et

@

Gambar 3. Bolajatuh ke lantai
Sumber : http://2.bp.blogspot.com/
Gambar 3 menunjukkan percobaan bola yang dijatuhkan dari
ketinggian h dan memantul ke atas dengan ketinggian h'.
Kecepatan lantal sebelum dan sesudah tumbukan tetap yaitu v, =
v," = 0. sehingga dapat dituliskan dalam persamaan berikut:

-av'  —(wg'-vy)
E' — e—
Aw TR—v4

_0v/2gH

€= T =Tz

o= [t (29)
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ll’_,

Persamaan e = M,% merupakan persamaan untuk menentukan

koefisien restitusi pada percobaan bola jatuh ke lantai.

B. Penedlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizqgi Hagsari mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul *“Pengembangan dan
Andisis E-LKPD (Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis
Multimedia pada Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet”. Hasil
penelitiannya menunjukkan kelayakan E-LKPD berbasis multimedia
mendapat nilai rata-rata 86,19% oleh para ahli dan pengguna yang
dikategorikan sangat baik. Penelitian ini hanya bertujuan untuk membuat
media pembelgjaran yang layak digunakan namun tidak untuk mengukur
hasil belgjar kognitif maupun minat belgjar peserta didik.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Rohmani, Widha Sunarno, dan Sukarmin
mahasiswa Program Studi Magister, Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan
dan I[Imu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret (UNS) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Multimedia
Interaktif Terintegras dengan LKS Pokok Bahasan Hukum Newton
Tentang Gerak Kelas X SMA/MA”. Pembuatan media pembelajaran ini
dengan menggunakan software adobe flash dan XML. Pokok bahasan
pada penelitian ini adalah Hukum Newton tentang Gerak di mana berisi
materi pendahuluan beris tentang video, animasi dan simulas yang

diintegrasikan dengan LKS yang merupakan bagian penting dari proses
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pembelgaran bagi siswa dan langsung dapat diakses tanpa menggunakan
kode akses. Materi inti merupakan materi penjelasan yang berupa teks,
suara background, video dan animasi yang dikunci dan dapat diakses
dengan menggunakan kode akses yang diperolen siswa setelah
mempelgari materi pendahuluan. Hasil penelitiannya menunjukkan hasil
belgar rata-rata pada ranah sikap sebesar 84,34 dalam kategori sangat
baik, hasil rata-rata kognitif sebesar 80,45 dalam kategori sangat baik dan
hasil belgjar rata-rata pada ranah keterampilan sebesar 83,9 dalam kategori
sangat baik. Meningkatkan motivas belgar fisika siswa dari 44,44%
menjadi 61,33% pada siklus pertama dan 70,66% pada siklus kedua.
Penelitian ini menunjukkan media pembelgaran fiska berbasis
multimedia interaktif terintegrasi dengan LKS dapat meningkatkan hasil

belgjar kognitif peserta didik.

C. Kerangka Berpikir

Pembelgjaran fisika merupakan pembelgjaran yang bertujuan untuk
memahami konsep fisika dan keterkaitannya sehingga dapat memecahkan
masalah di kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ggala alam yang
terjadi. Dalam prosesnya, dibutuhkan interaksi yang aktif antara guru dengan
peserta didik agar peserta didik mudah memahami materi yang sedang
dipelgjari.

Perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

menjadi Kurikulum 2013 menuntut pembelgaran yang dilakukan berpusat
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pada peserta didik. Kurikulum ini menekankan pada keaktifan peserta didik
untuk menemukan konsep pelgjaran dengan guru berperan sebagai fasilitator.
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mengambangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah bahan gjar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang berguna untuk
mengembangkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam
proses pembelgjaran, mengubah kondisi belgjar dari teacher centered menjadi
student centered, membantu guru untuk mengarahkan peserta didik dalam
menemukan konsep fisika yang sesuai.

Berdasarkan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di SMA Negeri 1
Minggir, pembelgaran fisika di kelas masih bersifat teacher centered yang
berisi penjelasan materi dan latihan soal. Media pembel garan yang digunakan
daam pembelgaran masih berupa papan tulis dan media presentasi berisi
kumpulan materi dan rumus-rumus yang ditampilkan dari proyektor. Hal
tersebut dimungkinkan menjadi salah satu faktor penyebab peserta didik
kurang aktif dan merasa jenuh sehingga tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai kurang maksimal. Selain itu, fisska merupakan salah satu mata
pelgjaran yang mempelgari fenomena-fenomena alam dalam kehidupan yang
memiliki banyak konsep dan keterkaitannya. Konsep tersebut terkadang
abstrak dan memerlukan daya pikir yang tinggi untuk membayangkannya,
sehingga dibutuhkan visualisasi fenomena-fenomena alam yang terjadi, baik

secara langsung (melalui praktikum atau percobaan) maupun secara tidak
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langsung (gambar, animasi, video, film pendek). Oleh karena pembelgaran
yang masih berpusat pada guru dan media yang digunakan kurang menarik,
minat belgjar peserta didik menjadi rendah sehingga hasil belgjarnya pun
menjadi rendah.

Terdapat banyak inovasi yang dilakukan oleh guru di era modern saat ini.
Salah satunya pengembangan media pembelgaran yang bertujuan untuk
menjadi media dan sarana peserta didik dan guru dalam melakukan proses
pembelgaran yang aktif di kelas. Terdapat berbagal jenis media pembelgaran
yang dikembangkan, salah satunya media pembelgaran dengan bantuan
komputer. Perangkat ini efektif menjadi media yang digunakan dalam
pembelgaran. Berbagah macam media pembelgaran telah dibuat dengan
komputer salah satunya media berbentuk multimedia.

Multimediainteraktif adalah pemanfaatan komputer yang menggabungkan
teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) menjadi satu
kesatuan dengan link dan tool yang tepat sehingga memungkinkan pemakai
multimedia dapat melakukan navigas, berinteraksi, berkreasi, dan
berkomunikasi. Multimedia interaktif dalam pembelgaran berguna untuk
membuat pesertadidik aktif karenaterjadi hubungan timbal balik antara media
dengan pengguna. Media ini dapat dilengkapi dengan materi gjar dan latihan
soal sehingga peserta didik dapat belgjar mandiri dimana sgja dan kapan sgja.
Multimedia yang dilengkapi dengan animasi dan video ini dikemas menarik,
sehingga dapat meningkatkan minat belgjar peserta didik. Selain itu animasi

dan video tentang fenomena alam yang terjadi secara nyata di kehidupan
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sehari-hari banyak memaparkan permasalahan-permasalahan dalam fisika.
Permasalahan tersebut kemudian dapat dikembangkan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang dikemas dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
dijawab oleh peserta didik, sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memahami konsep-konsep dasar dari materi yang sedang dipelgari.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dirangkum seperti pada

Bagan 1 sebagai berikut.

Permasalahan dalam pembelgjaran fisika di SMA Negeri 1
Minggir antaralain :

1. Pembelgaran bersifat teacher centered sehingga peserta
didik merasajenuh

2. Minat belgar fisika peserta didik rendah

3. Hasil belgar fisika peserta didik rendah

Solusi :

Dibutuhkan media pembel gjaran yang dapat membuat
peserta didik aktif dalam proses pembelgjaran serta dapat
memvisualisasikan konsep fisika sehingga
mempermudah pemahaman

A
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Multimedia yang berisi materi pelgjaran dilengkapi animasi,
latihan soal, sertavideo permasalahan fisika yang
dikembangkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang terkait.

l

Menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Multimedia

Bagan 1. Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development). Tujuan utama metode penelitian
ini bukanlah untuk menghasilkan teori baru maupun menguji teori yang sudah
ada, melainkan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau mengembangkan
produk yang sudah ada yang berguna untuk pembelajaran di sekolah. Produk
yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Minat Belajar Fisika

Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari-Mei 2018 di SMA Negeri 1

Minggir Kabupaten Sleman Yogyakarta dan Universitas Negeri Yogyakarta.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Minggir kelas X
MIPA 1 sebanyak 29 orang sebagai subjek uji produk pada uji terbatas,
peserta didik kelas XI MIPA 1 sebanyak 32 orang sebagai subjek uji soal
pretest dan posttest serta peserta didik X MIPA 2 sebanyak masing-masing 32

orang sebagai subjek uji coba lapangan.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah 4D (four-D Models). Dalam
penelitian ini melibatkan dosen sebagai penilai dan pemberi saran guna
memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dikembangkan. Adapun
tahapan model pengembangan 4D meliputi tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran
(disseminate).

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini terdapat 5 langkah pokok
sebagai berikut.

a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA meliputi kurikulum dan
permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

b. Analisis Siswa
Analisis siswa yaitu analisis tentang karakteristik siswa yang meliputi
kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif.

c. Analisis Tugas
Pada analisis tugas dilakukan analisis kompetensi inti dan kompetensi
dasar sesuai dengan kurikulum 2013, kemudian menjabarkan indikator

pembelajaran sesuai dengan materi yang digunakan.
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d. Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang
akan diajarkan, menyusun secara sistematis dan merinci konsep-
konsep serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep relevan
yang lain.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran
didasarkan pada KD yang tercantum dalam Kurikulum 2013 tentang
materi Momentum dan Impuls.

f. Analisis Perencanaan Kebutuhan Tampilan Media
Dalam analisis perencanaan kebutuhan tampilan media, dilakukan
pemilihan materi yang akan divideokan atau dianimasikan untuk
ditampilkan pada media.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran. Langkah-langkah yang harus dilakukan pada tahap ini,
yaitu: pemilihan media, format desain awal, dan pembuatan LKPD
berbasis multimedia.

a. Pemilihan media
Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan
karakteristik peserta didik. Media yang dipilih untuk menyampaikan

materi pelajaran.
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b. Format desain awal

Penyusunan ini menghasilkan desain awal multimedia dan LKPD yang

dikembangkan beserta format penyusunannya.
c. Pembuatan LKPD berbasis multimedia

Setelah memilih dan menyusun format desain awal, LKPD berbasis

multimedia dibuat dengan menggunakan aplikasi yang membantu.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini dilakukan uji kelayakan LKPD berbasis multimedia yang
sudah melalui proses validasi, dengan langkah-langkah pengembangan
sebagai berikut:

a. Validasi

Instrumen yang dikembangkan sebelum digunakan harus melalui tahap

validasi. Instrumen yang divalidasi adalah LKPD, multimedia, RPP,

angket respon peserta didik, angket minat belajar, lembar observasi
minat belajar, dan soal pretest posttest. Validasi dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi mata pelajaran fisika.

b. Revisi |

Revisi | dilakukan setelah dilakukan validasi yang merupakan

perbaikan instrumen atas komentar dan saran dari validator.
c. Uji Terbatas

Pada uji terbatas ini dilakukan uji produk (LKPD berbasis multimedia)

dan uji soal pretest posttest. Hasil pada uji ini dijadikan masukan dan

saran pada produk yang direvisi untuk uji coba lapangan.
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d. Revisill
Revisi Il dilakukan atas komentar dan saran peserta didik saat uji coba
yangmana hasil revisi tersebut digunakan untuk uji coba lapangan.

e. Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan pada peserta didik dengan jumlah 32 orang
pada kelas X MIPA 2 SMA N 1 Minggir. Pada uji coba ini peserta
didik diberi angket minat belajar fisika sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis multimedia, penilaian oleh observer
terkait dengan minat belajar fisika peserta didik dan penilaian hasil
belajar berupa pretest dan posttest.

4. Tahap Penyebaran (Diseminate)

Tahap ini bertujuan untuk mempromosikan hasil pengembangan agar

bisa diterima dan digunakan oleh pengguna.

E. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP ini berisi panduan bagi peneliti untuk mengajar yang terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Adanya RPP ini diharapkan
proses kegiatan pembelajaran dapat sesuai dengan rencana, sehingga hasil

proses pembelajaran dapat tercapai.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD ini digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif berupa
pemahaman konsep-konsep pada materi pelajaran. LKPD yang digunakan
dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis multimedia. Pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam LKPD ini diperoleh berdasarkan
permasalahan yang dimunculkan dalam bentuk animasi dan video yang
terdapat dalam multimedia. LKPD ini tersusun atas judul, tujuan
pembelajaran, petunjuk, dan isi (berupa pertanyaan-pertanyaan).

3. Multimedia

Multimedia ini digunakan sebagai media pembelajaran dengan
menggunakan perangkat computer/laptop yang berisi materi pelajaran
yang disertai animasi, latihan soal, dan animasi dan video sebagai dasar
permasalahan yang dikembangkan dalam pertanyaan-pertanyaan pada
LKPD. Multimedia ini termasuk jenis multimedia interaktif. Multimedia
ini juga berfungsi sebagai sumber belajar peserta didik yang dapat
dioperasikan kapan saja dan di mana saja selama fasilitas pendukung
terpenuhi seperti laptop.

4. Angket Respon Peserta Didik

Angket ini disusun untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis multimedia yang dikembangkan. Angket ini terdiri dari 15
pertanyaan seputar materi dalam LKPD, tampilan dan isi pada LKPD serta
teknis penggunaan LKPD berbasis multimedia. Kolom komentar dan saran

juga ditambahkan untuk memberikan saran dan masukan mengenai LKPD
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berbasis multimedia. Hasil respon peserta didik tersebut digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam penyempurnaan pengembangan LKPD
berbasis multimedia.
. Angket Minat Belajar

Angket ini disusun untuk mengetahui minat belajar peserta didik
sebelum dan sesudah uji coba LKPD berbasis multimedia. Angket ini
terdiri dari 20 pertanyaan yang terdiri dari beberapa indikator yaitu
perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan
siswa. Angket ini diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis multimedia.
Lembar Observasi Minat Belajar

Selain  menggunakan angket, dilakukan pengamatan/observasi
langsung aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran terkait dengan
minat belajar fisika. Pada observasi ini, tiga observer melakukan penilaian
terhadap 32 orang peserta didik. Observer mengisi lembar observasi
hingga dihasilkan nilai minat belajar fisika peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis multimedia.
. Soal prestest dan posttest

Soal ini disusun untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta

didik sebelum dan sesudah ujicoba LKPD berbasis multimedia. Dalam hal
ini, peserta didik diharapkan memahami dan menguasai indikator
ketercapaian pada penelitian aspek kognitif sesuai yang dikemukakan oleh

Bloom. Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir
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soal. Adapun aspek kognitif yang diukur berdasarkan taksonomi Bloom
adalah C1, C2, C3, dan C4. Sebelum digunakan, soal-soal ini diuji dengan
analisis butir soal diantaranya uji tingkat kesukaran, daya beda dan
reliabilitas untuk menghasilkan soal-soal yang baik dan sesuai.

Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum dimulainya
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif awal
peserta didik secara individu. Sedangkan posttest diberikan kepada peserta
didik setelah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengevaluasi

kemampuan kognitif peserta didik secara individu.

F. Jenis Data
Berdasarkan penelitian ini terdapat dua jenis data yang diperoleh, yaitu:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor
hasil penilaian LKPD berbasis multimedia oleh validator, skor angket
respon peserta didik, skor analisis butir soal, skor pretest dan posttest, skor
angket minat belajar serta skor observasi minat belajar peserta didik.
2. Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi
komentar atau saran dari validator dan observer. Data yang diperoleh ini

digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis
multimedia. Tes yang dilakukan adalah pretest dan posttest. Pretest
dilakukan sebelum peserta didik melakukan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis multimedia dan posttest dilakukan setelah peserta didik
melakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis multimedia.
Pretest dan posttest menggunakan soal yang sama.

2. Non Tes
Teknik pengumpulan data non tes dilakukan dengan memberikan angket
respon peserta didik, angket minat belajar dan lembar observasi minat
belajar. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis multimedia saat uji terbatas. Angket
minat belajar digunakan sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
berbasis multimedia. Minat belajar peserta didik juga diukur melalui
observasi oleh tiga observer dengan mengisi lembar observasi yang telah

disediakan.
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H. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Kelayakan Instrumen Pembelajaran

Kelayakan instrumen pembelajaran yang terdiri dari LKPD, multimedia
dan RPP ditinjau dari skor hasil validasi oleh dosen ahli dan guru fisika.
Teknik analisisnya adalah sebagai berikut.

a. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian
£== (3.1)

Keterangan :
X : skor rata-rata
Xx :jumlah skor
n : jumlah penilai

b. Mengkonversi skor menjadi skala 5
Acuan pengubahan skor menjadi skala 5 mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut.

1) Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan

rumus:
X; = % X (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) (3.2)

Skor maksimal ideal : }; butir kriteria X skor tertinggi
Skor minimum ideal : Y, butir kriteria X skor terendah

2) Menghitung simpangan baku ideal (sb;) yang dapat dicari
menggunakan rumus:

sh; = % X (skor maksimal ideal — skor minimal ideal) (3.3)
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3) Menentukan kriteria penilaian

Tabel 1. Kriteria Penilaian Ideal dalam Skala 5

No Rentang skor kualitatif Kategori Kualitatif
1 X > X; + 1,8sb; Sangat baik

2 X;+0,6sh; <X <X;+1,8sb; Baik

3 X;—0,6sh; <X < X; +0,6sb; Cukup

4 X;—1,8sb; <X < X; — 0,6 sb; Kurang

5 X < X;+ 1,8 sb; Sangat Kurang

(Widoyoko, 2011: 238)
Persamaan kriteria penilaian ideal tersebut kemudian diubah dalam
rentang skala 1-5.
X; (Mean Ideal) =~ (5+1) = 3
Shy=% (5—1) = 0,67
Berdasarkan kriteria penilaian skala nilai 5 maka diperoleh kriteria

penilaian untuk penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian dalam Skala 5

Rentang rata-rata skor Kategori
4,26 < X Sangat Baik
3,42 < X < 4,26 Baik
2,58 < X <342 Cukup Baik
1,74 < X < 2,58 Kurang Baik
X<1,74 Sangat Kurang Baik

(Widoyoko, 2011: 238)
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2. Analisis Validitas Instrumen Pengumpulan Data

Validasi instrumen pengumpulan data terdiri dari validasi angket minat
belajar fisika, lembar observasi minat belajar fisika dan soal pretest dan
posttest. Data penilaian instrumen pengumpulan data dianalisis
menggunakan Aiken’s V untuk menguji validitas angket, lembar observasi
dan soal. Indeks yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut
(Retnawati, 2016: 18):

V=2%s/[n(c—-1)] 3.4)
Keterangan :
V = indeks validitas Aiken’s V
s = (r — 1) skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi skor terendah
dalam kategori yang dipakai

I, = skor terendah tiap butir (1)
¢ = skor tertinggi tiap butir (5)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai
Adapun kriteria penilaian validitas berdasarkan skala Aiken V dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Validitas Berdasarkan Skala Aiken V

No Skala Aiken V Validitas
1 V<04 Kurang
2 04<V <08 Sedang
3 08<V Valid
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3. Analisis respon peserta didik
Data angket respon peserta didik terhadap pembelajaran fisika
menggunakan LKPD berbasis multimedia dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari angket respon peserta
didik dengan rumus seperti persamaan (3.1).
b. Mengkonversi skor menjadi skala 4
Acuan pengubahan skor menjadi skala 4 mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut.
1) Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan
rumus (3.2)
Skor maksimal ideal : )’ butir kriteria X skor tertinggi
Skor minimum ideal : ) butir kriteria X skor terendah
2) Menghitung simpangan baku ideal (sb;) yang dapat dicari
menggunakan rumus (3.3)
3) Menentukan kriteria penilaian
Kriteria kategori penilaian ideal dalam skala 4 dapat dilihat dalam
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal dalam Skala 4

No Rentang skor kualitatif Kategori Kualitatif
1 X>X; + sb Sangat baik

2 X; <X <X;+sb; Baik

3 X;—sh; < X <X; Tidak Baik

4 X < X; — sb; Sangat Tidak Baik

(Mardapi, 2008: 123)



Persamaan kriteria penilaian ideal tersebut kemudian diubah dalam

rentang skala 1-4.

X; (Mean Ideal) :§ (4+1) =25

sb; (SBideal) == (4—1) = 05

Berdasarkan kriteria penilaian skala nilai 4 maka diperoleh kriteria

penilaian untuk penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Penilaian dalam Skala 4

Rentang rata-rata skor Kategori
3<X Sangat Baik
25<X<30 Baik
20<X<25 Tidak Baik
X<20 Sangat Tidak Baik

4. Analisis minat belajar

Data angket dan observasi/pengamatan minat belajar sebelum dan sesudah

diujicobakan LKPD berbasis multimedia dikonversikan dan dianalisis

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek pernyataan
dengan menggunakan persamaan persamaan (3.1).

b. Menghitung Standard Gain
Setelah nilai rata-rata dari masing-masing skor diperoleh, selanjutnya
adalah menghitung peningkatan minat belajar siswa. Peningkatan

belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus berikut.
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Std gam < g > = Xsesudah—Xsebelum (35)

Keterangan :

Xsesuaan - Nilai rata-rata angket minat sesudah pembelajaran

Xseperum - Nilai rata-rata angket minat sebelum pembelajaran

X : nilai maksimal

Nilai standard gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai

dengan Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Nilai Standard Gain

Nilai <g> Interpretasi

0,7 < <g> Tinggi
03<<0g><0,7 Sedang

<g><0,3 Rendah

5. Analisis soal pretest dan posttest

a. Analisis butir soal

1) Validitas

(Knight, 2004: 9)

Uji validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui butir

soal yang valid dan tidak valid. Analisis validasi butir soal

dilakukan dengan menggunakan aplikasi ITEMAN versi 3.0 dengan

melihat hasil analisis pada Point Biser. Soal yang mempunyai

Point Biser>0,3 dikategorikan ke dalam soal valid dan soal yang

memiliki Point Biser<0,3 dikategorikan ke dalam soal tidak valid.
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2)

3)

Reliabilitas

Tujuan utama menghitung reliabilitas skor tes adalah untuk
mengetahui tingkat ketepatan (precision) dan konsistensi
(consistency) skor. Indeks reliabilitas berkisar antara 0—1. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), makin tinggi
pula konsistensinya.

Uji reabilitas dilakukan dengan metode alpha berdasarkan
skala alpha 0-1. Kriteria penilaian alpha dapat diintrepetasikan
pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Tingkat Reabilitas

Alpha Tingkat Reabilitas
0,00 -0,20 Tidak Reliabel
0,21 -0,40 Kurang Reliabel
0,41 -0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81 -1,00 Sangat Reliabel

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan. Adapun tingkat kesukaran
butir soal memiliki skala 0,00-1,00. Semakin besar tingkat
kesukaran, soal tergolong mudah dan sebaliknya. Pada analisis
iteman, tingkat kesukaran butir soal dinyatakan dalam nilai Prop.

Correct.
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Kriteria Penilaian :

0,00 - 0,30 = soal tergolong sukar

0,31 - 0,80 = soal tergolong sedang

0,81 — 1,00 = soal tergolong mudah

(Sudijono, 2012:370-372)

b. Analisis peningkatan hasil belajar kognitif

Hasil pretest dan posttest peserta didik dihitung dengan analisis
standard gain seperti pada analisis peningkatan minat belajar.
Sedangkan kategori nilai rata-rata posttest dalam kelas ditentukan
dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 8. Kriteria Nilai Posttest Peserta Didik

Rentang Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik
79 -89 Baik
68 — 78 Cukup
<68 Kurang

(Kemendikbud, 2016: 10)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Daam pendlitian ini produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Multimedia. Pengembangan LKPD ini menggunakan
model 4-D (Four D Models) yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap define
(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan),
dan tahap disseminate (penyebaran).
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelgjaran. Pada tahap ini terdapat 5 langkah pokok yaitu
andlisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan
spesifikas tujuan pembel gjaran.

Pada tahap ini dilaksanakan observasi kegiatan pembelgjaran di
SMA Negeri 1 Minggir. Observas yang dilakukan bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang kurikulum yang digunakan, materi
pembelgjaran yang digjarkan, masalah yang dihadapi saat pembelagjaran
fiska di kelas, media pembelgjaran fisika yang digunakan, karakteristik
pesertadidik, dan fasilitas pendukung yang tersedia di sekolah.

a AnaissAwal
Anadlisis awa bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang

dihadapi dalam pembelgaran fiskadi SMA Negeri 1 Minggir meliputi
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b.

kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan
pengembangan media pembelgjaran yang sesual dengan permasalahan
yang dihadapi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, kurikulum
yang digunakan untuk kelas X dan X1 adalah kurikulum 2013. Namun
pembelgaran yang dilakukan di kelas sebagian besar masih
menggunakan metode ceramah dengan pemberian latihan soal. Oleh
karena itu beberapa peserta didik ada yang tidak memerhatikan dan
melakukan aktivitas lain di luar konteks pembelgjaran seperti
mengobrol dengan temannya, bermain handphone, tertidur dan lain
lain.

Masalah lain yang diperoleh dari hasil observas adalah belum
adanya media pembelgaran yang inovatif di mana dapat melibatkan
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelgaran. Selain itu belum
adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang inovatif di setiap
kegiatan pembelgaran untuk menunjang proses pembelgaran. Media
pembelgaran yang digunakan masih berupa papan tulis dan media
PowerPoint yang berisikan materi pembelgaran berupa tulisan-tulisan
dan rumus-rumus yang disgjikan melalui proyektor di depan kelas,
sehingga peserta didik merasajenuh.

Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik yaitu analisis tentang karakteristik peserta

didik yang meliputi kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif.
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Daam penelitian ini, subjek penelitian adalah peserta didik SMA
Negeri 1 Minggir kelas X MIPA 2 dengan usia berkisar antara 15-16
tahun. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan peserta didik kelas X
MIPA 2 setara dengan kelas X lain di SMA Negeri 1 Minggir. Tidak
ada pembagian peserta didik menurut peringkat kemampuan kognitif
yang dibagi dalam kelas-kelas tertentu. Keadaan peserta didik saat
proses pembelgjaran adalah ada beberapa yang tidak memperhatikan
dan melakukan aktivitaslain di luar konteks pembelgjaran seperti main
Handphone dan mengobrol dengan temannya serta kurang aktif dalam
bertanya maupun mengungkapkan pendapat.
. Andlisis Tugas

Pada analisis tugas dilakukan analisis kompetens inti dan
kompetens dasar, kemudian menjabarkan indikator pembelgaran
sesuai dengan materi yang digunakan. Analisis tugas akan membantu
menetapkan bentuk dan format media yang dikembangkan. Kurikulum
yang digunakan pada kelas X di SMA Negeri 1 Minggir adalah
Kurikulum 2013. Salah satu materi yang digarkan pada kelas X
semester 2 adalah momentum dan impuls. Adapun Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator untuk materi momentum

dan impuls disgjikan dalam Tabel 9 berikut.
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Tabel 9. KI, KD dan Indikator pembelgjaran

Pengetahuan

K eterampilan

Kompetensi Inti
3. Memahami,mene-

rapkan,menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasaingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,

serta menerap-kan pengetahuan
prosedural pada bidang kagjian

yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan

masal ah.

4. Mengolah, menalar, dan

menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelgarinyadi
sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan.

Kompetens Dasar

3.10 Menerapkan konsep
momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari

4.10 Menyajikan hasil

pengujian penerapan
hukum kekekalan
momentum, misalnya
bolajatuh bebas ke lantai
dan roket

Indikator

3.10.1 Menjelaskan pengertian
momentum

3.10.2 Menjelaskan pengertian
impuls

3.10.3 Menjelaskan hubungan
momentum dan impuls

3.10.4 Menyebutkan contoh
peristiwa momentum dan
impuls dalam kehidupan
sehari-hari

3.10.5 Menjelaskan hukum
kekekalan momentum

3.10.6 Menganalisisjenis-jenis
tumbukan

4.10.1 Menentukan nilai

koefisien restitusi dari
percobaan bola
dijatuhkan bebas ke
lantai

4.10.2 Mengukur ketinggian

bola dan pantulan bola
pada percobaan bola
dijatuhkan bebas ke
lantai

4.10.3 Menghitung nilai

koefisien restitusi
sistem pada percobaan
bola dijatuhkan bebas
ke lantai

4.10.4 Memberi kesmpulan

dari hasil percobaan
yang dilakukan
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d. AnaisisKonsep

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang

akan digarkan, menyusun secara sistematis dan merinci konsep-

konsep serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang

relevan. Dalam penelitian ini, materi yang dikembangkan adalah

materi Momentum dan Impuls yang disgikan dalam bentuk peta

konsep seperti pada Bagan 2 berikut.

MOMENTUM M enyebabkan IMPULS

LINEAR perubahan |
' | . Ditentukan
Z;geﬂ:i:;? Bilatak adagaya oleh faktor

algiali luar berlaku l

Lamanya Gaya
Bekerja
A
Massa
Kecepatan Hukum K ekekalan

Momentum Linear

Misalnya pada

|

Tumbukan | — Penerapannya
pada percobaan

Berd: |

Koefisiel: emiin S

('

!

\ 4

'

Lenting
Sempurna

Tak Lenting Lenting

Bagan 2. Peta Konsep Materi Momentum dan Impuls
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

Spesifikas tujuan pembelgaran yaitu perumusan tujuan pembelgaran
didasarkan pada Kompetenss Dasar (KD) yang tercantum dalam
Kurikulum 2013 tentang materi Momentum dan Impuls. Adapun
tujuan pembelgjaran yang ditetapkan adalah sebagal berikut.
1. Pesertadidik dapat menjelaskan pengertian momentum.
2. Pesertadidik menjelaskan pengertian impuls.
3. Pesertadidik menjelaskan hubungan momentum dan impuls.
4. Peserta didik menyebutkan contoh peristiwva momentum dan

impuls dalam kehidupan sehari-hari.
5. Pesertadidik dapat menjelaskan hukum kekekalan momentum.
6. Pesertadidik dapat menganalisisjenis-jenis tumbukan.

f. Analisis Perencanaan Kebutuhan Tampilan Media

Dalam analisis perencanaan kebutuhan tampilan media, dilakukan
pemilihan materi yang akan divideokan atau dianimasikan untuk
ditampilkan pada media. Materi yang dikembangkan adalah materi
momentum dan impuls dengan media pengembangannya adalah LKPD
berbasis multimedia. Materi momentum dan impuls merupakan salah
satu cabang kinematika gerak yang memiliki banyak contoh fenomena
pada kehidupan sehari-hari. Setigp sub bab materi dapat
divideokan/dianimasikan. Sub bab materi momentum dan impuls
antara lain momentum, impuls, hukum kekekalan momentum dan

tumbukan. Dalam media yang dikembangkan, setiap sub bab
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ditampilkan animasi/video agar peserta didik dapat lebih memahami
terkait dengan konsep-konsep dari materi tersebut.
2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelgaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:
pemilihan media, format desain awal, dan membuat LKPD berbasis
multimedia.

a Pemilihan media

Pada tahap define telah ditentukan materi yang disusun untuk
pembelgaran dengan menggunakan LKPD berbasis multimedia
Materi tersebut adalah Momentum dan Impuls dengan sub bab
Momentum dan Impuls, Hukum Kekekalan Momentum dan
Tumbukan. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada pertimbangan
dengan guru fisika yang mengampu kelas X SMA Negeri 1 Minggir.
Selain itu materi tersebut dipilih karena konsep materi membutuhkan
visualisas yang bergerak (berupa animasi atau video) karena berkaitan
dengan gerak benda sebelum dan sesudah diberi perlakuan tertentu.
Peserta didik juga dapat lebih mudah memahami dan lebih jelas jika
didukung oleh animasi dan video.

Berdasarkan tahap define, media yang dipilih adalah multimedia

yang berisi gabungan antara teks, gambar, animasi, video serta audio.
Animas dan video didasarkan pada fenomena alam pada kehidupan

sehari-hari. Dari animasi dan video tersebut, dikembangkan
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pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk
berpikir aktif dan dapat menguatkan konsep serta pemahaman peserta
didik. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikemas dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbentuk media cetak yang dibagi dalam
masing-masing sub bab materi.

Multimedia yang digunakan berbentuk multimedia interaktif
dimana beris materi pelgaran yang dilengkapi animasi dan video,
animasi dan video sebagal dasar pertanyaan LKPD, serta latihan soal.
Multimedia ini sebagai sumber belggar mandiri peserta didik yang

dapat digunakan kapan sgjadan di manasga.

. Format Desain Awal

Desain awa multimedia dan LKPD yang dibuat memiliki bagian-
bagian secaralebih rinci sebagai berikut.
1. Penyusunan Multimedia

a) Cover Depan

MULTIMEDNA INTERAKTIF

IMPULS DAN MOMENTUM

Gambar 4. Cover Depan Multimedia
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Pada cover depan terdiri dari judul materi, animasi Newton’s
Candle, serta tombol “mulai” untuk memulai menjalankan

program.

b) Beranda

HIU_TIMAZDI & INTERR <TF

MOMENTUM DAN IMPULS Al

SELAMAT DATANG
B MULTIMEDLA INTERAKTIF

MOMENTUM DAN IMPULS

UMTUH KELAS X SE-COLAH MEMENGAH ATAS

Gambar 5. Beranda Multimedia

Pada beranda terdiri dari Judul di bagian kiri atas, Selamat Datang,
Judul Materi, Animasi bola, dan Sasaran pengguna. Di bagian
bawah sebelah kanan terdapat informas waktu dan tombol-tombol
untuk mengatur audio, profil, minimize/maximize, dan keluar. Di
bagian pojok kanan atas terdapat tombol navigasi beranda untuk
kembali ke beranda sewaktu-waktu. Selain itu di bagian kanan atas
terdapat menu utama yang terdiri atas 5 tombol navigasi. Ke lima

tombol navigas tersebut sebagai berikut.
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1) Petunjuk

HIL_TIMEDN i IMTERE <TF
MOMENTUM DAN IMPULS

EXENFENENES
Petunjuk Menu Utama Petunjuk Materi Petunjuk Navigasi

FETUMIUR

FETUNJUK LKPT MATERI EVALUASI REFERENZI
Tambolwrtiub Tembod uniuk TFomtol ontek Tumkuluniah Tembed nwiuk

menu ke e U e menu oz A e meduju he

Gambar 6. Petunjuk Multimedia

Petunjuk dibagi menjadi 3 bagian yaitu petunjuk menu utama,
petunjuk materi dan petunjuk navigasi. Petunjuk menu utama
terdiri atas penjelasan gambar tombol pada menu utama beserta
fungsinya. Petunjuk Materi berisikan penjelasan pembagian
materi yang terdiri atas sub bab Momentum dan Impuls,
Hukum Kekekalan Momentum dan Tumbukan. Sedangkan
pada petunjuk navigas berisikan penjelasan tombol-tombol

yang terdapat pada multimedia beserta fungsinya.
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2) LKPD

HIL_TIMEDN i IMTERE <TF
MOMENTUM DAN IMPULS

i denn i pale ddarm Sshidcpian b e
meepan inpik

1a diargikar bunkl d i wr javudile B e lan s pada
prn b ks e ma ros|

P Futarvideo

Kk rarndid dlarsLame Eaieian ar sl e

Gambar 7. LKPD di multimedia
Bagian LKPD berisi animasi dan video yang menjadi dasar
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKPD cetak. LKPD
terdiri atas LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3. Pada masing-
masing LKPD, terdapat tujuan pembelgaran, petunjuk, serta

tombol navigas untuk memutar video/animasi.

3) Materi

HILU_TIMEDHA IMTERR <TF

MOMENTUM DAN IMPULS

NENENENEN »

Ptk meau matorl
di samping

Gambar 8. Materi di Multimedia
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Materi berisikan penjelasan materi Momentum dan Impuls
yang dibagi ke dalam tiga sub bab. Sub bab tersebut antaralain
Momentum dan Impuls, Hukum Kekekalan Momentum, dan
Tumbukan. Untuk menuju materi, pilih menu “materi” bagian
kanan atas dengan mengklik tombol navigasi.

4) Evauas

HIU_TIMAZDI & INTERR <TF

MOMENTUM DAN IMPULS EliLLA

Iian Mara koias dor Mo Adsonmu d kxdom sooca f
stk b b FE "Teambaal Mubai et ez Biihse soef

Gambar 9. Evaluasi di Multimedia
Evaluas berisi latihan soal interaktif untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi pelgjaran yang telah
dipelgari. Pada evaluas ini, sebelum mengerjakan peserta
didik diminta memasukkan identitas kemudian untuk memulai
mengerjakan mengklik tombol “mulai”. Setelah dimulai peserta
didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada evlauasi ini
dengan mengklik salah satu pilihan jawaban yang benar di
antara lima pilihan jawaban. Terdapat 10 soa pilihan ganda.

Setelah selesai, peserta didik dapat langsung mengetahui hasil
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akhir atau nila dari evauasi. Untuk mengetahui letak
kesdahan, terdapat kunci jawaban untuk mengkonfirmas

jawaban peserta didik.

5) Referensi

MU _TIMEDIA IHNTERL LTF

MOMEMNTUM DAN IMPULS FETERERS]

Referensi !

e okt an
Rtk s b ik e g e e dan ik
s Ap besgoonman

IAnirieai hubum kolska en mosieniom & simesi iambubin lerl g s mpurs)

Aot el wadores com
[T T LR

[ e
v s an e fewing

i egnrw sam
PAathayas] boks fyruk|

e o, i)
Mdsc L4 1

paitadr o oo
(R BT aE: L)

Waagra, Warth i 3030 b <ok S hakion ket gilingis.

Gambar 10. Referensi yang digunakan pada multimedia
Referensi berisi sumber referens dan daftar pustaka yang

digunakan pada multimedia.

. Penyusunan LKPD

Sebelum menyusun LKPD, dilakukan pemilihan video dan animasi
berdasarkan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi,
indikator dan tujuan pembelgaran serta pembuatan video langkah
percobaan (pada LKPD 3). Desain LKPD mencakup judul, tujuan
pembelgjaran, petunjuk, dan isi.
a) Judul

Judul LKPD berbeda-beda tergantung sub bab materi yang

dipelgari. LKPD 1 berjudul Momentum dan Impuls, LKPD 2
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berjudul Hukum Kekekaan Momentum dan Tumbukan, dan
LKPD 3 berjudul Percobaan Bola Dijatuhkan Bebas ke Lantai.

b) Tujuan Pembelgaran
Tujuan pembelgaran pada masing-masing LKPD disusun
berdasarkan Kl dan KD. Masing-masing LKPD memiliki
tujuan pembelgaran yang berbeda-beda tergantung sub bab
materi yang dipelgjari.

¢) Petunjuk
Petunjuk beris panduan untuk mengerjakan LKPD yang
didasarkan pada animasi dan video yang terdapat di
multimedia.

d) Is
Isi LKPD terdiri atas kegiatan yang memuat penugasan (dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan berdasarkan animasi dan video
yang terdapat di multimedia) dan kegiatan percobaan sederhana
yang terdiri dari judul percobaan, tujuan, alat dan bahan,
langkah kerja, data hasil percobaan, pertanyaan dan
kesimpulan.

c. Pembuatan LKPD berbasis multimedia
Berdasarkan studi yang telah dilakukan, multimedia dibuat
menggunakan software atau aplikasi Adobe Flash CS6 untuk membuat
animasi dan merancang keseluruhan media menjadi media presentasi

yang menarik. Penggunaannya mudah karena disertai tombol-tombol
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navigas yang mudah dijalankan oleh peserta didik. Video dan animas
yang digunakan sebagal dasar pertanyaan-pertanyaan pada LKPD,
diadops dari berbagai sumber di internet. Video dan animasi tersebut
merupakan fenomena alam yang sering terjadi di kehidupan sehari-
hari, selain itu terdapat video tutorial atau langkah-langkah untuk
melakukan percobaan sederhana dimana melibatkan secara langsung
peserta didik dalam proses pembelgaran yang bertujuan untuk
menguatkan konsep dan pemahaman peserta didik.

Sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk cetak
dan dibuat dengan menggunakan Microsoft Word 2007. Peserta didik
berdiskusi bersama untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada LKPD kemudian menuliskan hasil diskusi di kolom yang
telah disediakan di dalam LKPD.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini dilakukan uji keefektifan LKPD berbasis multimedia
yang sudah melaui proses validasi, dengan langkah-langkah
pengembangan sebagai berikut:

a Validas
Instrumen yang dikembangkan sebelum digunakan harus melaui tahap
validas yang bertujuan untuk memperbaiki desain awal produk.
Instrumen yang divalidasi adaah LKPD, multimedia, RPP, angket
respon peserta didik, angket minat belgar fisika, lembar observas

minat belgar fisika serta soa pretest dan posttest. Validasi dilakukan

79



oleh dosen dan guru mata pelgjaran fisika sebagai ahli media dan ahli

materi.

1) Multimedia
Hasi| validasi multimedia dari ahli media dan ahli materi dianalisis
dengan menggunakan Simpangan Baku ldeal skaa 1-5 yang
disgjikan dalam Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10. Validasi Multimedia olen Ahli Mediadan Ahli Materi

. Guru | Dosen | Rata-
No Indlikator Fiska| Ahli | Raa
A. Aspek Materi
1 Materi yang terdapat pada media sesuai 5 5 5
dengan K1, KD
Materi yang terdapat pada media sesuai
2 ) i 5 5 5
dengan tujuan pembel gjaran
3 | Materi disgjikan secara runtut dan lengkap 5 4 4.5
4 L atihan soal pada media mencakup 4 4 4
keseluruhan materi
5 | Animas sesuai dengan materi 5 4 45
B. Aspek Tampilan dan Isi
6 | Tampilan media menarik 5 4 4.5
7 | Tampilan video dan animasi menarik 4 4 4
8 Pemi I.| han warna huruf dengan background 5 4 45
sesual
9 Pemilihan tulisan (font) sesuai dan jelas 4 4 4
terbaca
10 | Ukuran huruf terbacajelas 5 4 4.5
11 P_etunj uk_ penggunaan jelas dan mudah 5 4 45
dipahami
12 Video dan animas tidak mengganggu 4 4 4
konsentrasi
K esesuaian video dan animasi yang
13 | ditampilkan pada media dengan materi dan 5 4 4.5
pertanyaan pada LKPD
14 K_ejelasan dan kualitas video dan animasi yang 4 4 4
digunakan
15 Sumber video dan ani masi dicantumkan 5 4 45
dengan benar dan sesuai
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. Guru | Dosen | Rata
No Indiketor Fiska| Ahli | Raa
C. Aspek Teknis
Kalimat yang digunakan pada media jelas,
16 | komunikatif dan sesuai dengan makna pesan 5 4 45
yang ingin disampaikan
17 | Tombol-tombol berfungsi dengan baik 5 5 5
18 Media mudah digunakan dan sederhana dalam 5 5 5
pengoperasiannya
19 Meo!ladapat fjl_gunakan peserta didik untuk 4 5 45
belajar mandiri
Pengemasan media diantaranya video dan
20 | animasi menarik dan memudahkan 5 4 4.5
pemahaman
Jumlah 89.5
Rata-Rata 4.48
: Sangat
Kategori baik
Kesimpulan hasil validasi dosen dan guru fisika, multimedia dapat
diujicobakan dengan revisi sesuai saran.
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Hasil validas LKPD dari ahli media dan ahli materi dianalisis
dengan menggunakan Simpangan Baku ldeal skala 1- 5 yang
disgjikan dalam Tabel 11 berikut.
Tabel 11. Validasi LKPD oleh Ahli
: Guru | Dosen | Rata
No Indikator Fiska| Ahli | Rata
A. Aspek Materi
1 | Pertanyaan pada LKPD sesuai dengan K| dan KD 5 5 5
Pertanyaan pada LKPD sesuai dengan tujuan
2 : 5 5 5
pembelgjaran
3 Pertanyaan pada LKPD tersusun secara sistematis, 4 4 4
runtut dan alur logikajelas
4 Pertanyaan pada LKPD sudah sesuai dengan 5 4 45
video dan animasi yang terdapat pada media '
B. Aspek Tampilan dan Isi
5 | Cover LKPD menarik 5 | 4 | 45
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. Guru | Dosen | Rata
No Indlikator Fiska| Ahli | Reaa
6 Gambar yang terdapat pada cover sesuai dengan 5 4 45
judul LKPD '
7 | Layout desain lembar kerja peserta didik menarik 4 4 4
8 g?gir;:itas LKPD menggambarkan profil peserta 5 4 45
9 Pemilihan tulisan (font) dan ukuran huruf pada 5 5 5
LKPD sesuai dan mudah terbaca
10 Petunjuk yang terdapat pada LKPD jelas dan 4 4 4
mudah dipahami
11 | Terdapat kolom untuk menjawab pertanyaan 5 5 5
C. Aspek Teknis
Kalimat yang digunakan pada LKPD jelas, tidak
12 | ambigu dan sesuai dengan makna pesan yang 5 4 4.5
ingin disampaikan
13 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 4 4 4
psikologi perkembangan pesertadidik
14 | Judul menggambarkan isi LKPD 5 4 4.5
15 Video dan animas pada media membantu 5 4 45
memudahkan pemahaman
Jumlah 67.5
Rata-Rata 4.5
Kategori Sangat
Baik

Kesimpulan hasil validasi dosen dan guru fisika, LKPD dapat

diujicobakan dengan revisi sesuai saran.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
Hasil validass RPP dari ahli media dan ahli materi diandisis

dengan menggunakan Simpangan Baku ldeal skala 1- 5 yang

disajikan dalam Tabel 12 berikut.
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Tabel 12. Validas RPP oleh Ahli

. Guru | Dosen | Rata
No Indlikator Fiska| Ahli | Raa
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 | Kgelasan Kompetensi Dasar 5 5 5
Kesesuaian Kompetenss Dasar dengan
2 . ) 5 5 5
tujuan pembelgaran
Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke
3 T 5 5 5
dalam indicator
4 Kesesual_an indikator  dengan  tujuan 5 5 5
pembelgjaran
B. Is yang Disajikan
5 | Sistematika penyusunan RPP 4 5 4.5
Kesesuaian uraian kegiatan pembelgaran
6 : . 5 4 4.5
pada materi momentum dan impuls
K g elasan skenario pembel gjaran (tahap-
7 | tahap kegiatan pembel gjaran, pendahuluan, 4 4 4
inti, penutup)
C. Bahasa
8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 5 5 5
9 | Bahasayang digunakan komunikatif 5 5 5
D. Waktu
10 | Kesesuaian alokasi yang digunakan 4 5 4.5
11 Rincian _ waktu untuk setiap tahap 5 5 5
pembelgjaran
Jumlah 52.5
Rata-rata 4.78
: Sangat
Kategori Baik

Kesimpulan hasil validas dosen dan guru fisika, RPP dapat

diujicobakan dengan revisi sesuai saran.

4) Angket Respon Peserta Didik

Hasil validasi angket respon peserta didik dari ahli media dan ahli

materi dianalisis dengan menggunakan Aiken’s V yang disgjikan

dalam Tabel 13 berikut.
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Tabel 13. Validasi Angket Respon Peserta Didik oleh Ahli

Guru Dosen Aiken's

No|  Aspex Fiska | Ahli y | Kaegon
1 Materi 5 4 0.88 Tinggi
Rata-rata Aiken'sV 0.88 Tinggi

2 Konstruksi 4 4 0.75 Sedang
3 5 5 1 Tinggi
4 5 5 1 Tinggi
Rata-rata Aiken'sV 0.92 Tinggi

5 Bahasa 5 5 1 Tinggi
6 5 5 1 Tinggi
7 4 4 0.75 Sedang
Rata-rata Aiken'sV 0.92 Tinggi

Total 6.38 o

Rata-Rata 092 | 'ngd

Kesimpulan hasil validasi dosen dan guru fisika, angket respon
peserta didik dapat diujicobakan dengan revisi sesuai saran.
Angket Minat Belgjar Fisika

Hasil validas angket minat belgar fisika peserta didik dari ahli
media dan ahli materi dianaisis dengan menggunakan Aiken’s V
yang disgjikan dalam Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Validasi Angket Minat Belgjar Fisika oleh Ahli

Guru Dosen Aiken's ,
No| — Aspek Fiska | Ahli vy | Kaegori
1 Materi 5 5 1 Tinggi
Rata-Rata Aiken's V 1 Tinggi
2 5 5 1 Tinggi
3 Konstruksi 5 5 1 Tinggi
4 4 5 0.88 Tinggi
Rata-Rata Aiken's V 0.96 Tinggi
S 5 4 0.88 Tinggi
6 Bahasa 5 4 0.88 Tinggi
7 4 4 0.75 Sedang
Rata-Rata Aiken's V 0.83 Tinggi
Total 6.38 Tinggi
Rata-Rata 0.92
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6)

7)

Dari hasil validas dosen dan guru fisika, angket minat belgjar
fisika peserta didik dapat diujicobakan dengan revis sesuai saran.
Lembar Observasi Minat Belgjar Fisika

Hasi| validas lembar observasi minat belgar fisika peserta didik
dari ahli media dan ahli materi dianalisis dengan menggunakan
Aiken’s V yang disgjikan dalam Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Validasi Lembar Observasi oleh Ahli

Guru Dosen Aiken's .

No | Aspek Fiska |  Ahl vy | Ketegor
1 M ateri 5 5 1 Tinggi
Rata-rata Aiken's V 1 Tinggi
2 . 5 5 1 Tinggi
3 | Konstruks 5 5 1 Tingg
Rata-rata Aiken's V 1 Tinggi
5 4 5 0.88 Tinggi
6 Bahasa 5 5 1 Tinggi
Rata-rata Aiken's V 0.94 Tinggi
Total 4.88 Tingai
Rata-Rata 0.98 9

Kesimpulan hasil validasi dosen dan guru fisika, lembar observas
minat belgjar fisika peserta didik dapat diujicobakan dengan revisi
sesual saran.

Soal pretest dan posttest

Hasil validasi soa pretest dan posttest dari ahli media dan ahli
materi dianalisis dengan menggunakan Aiken’s V yang disgjikan

dalam Tabel 16 berikut.
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Tabel 16. Validas Soal Pretest dan Posttest oleh Ahli

Guru Dosen Aiken's ,

No|  Aspek Fiska | Ahli vy | Kaegori
1 5 5 1 Tinggi
2 Bahasa 4 5 0.88 Tinggi
3 5 5 1 Tinggi
Rata-rata skor Aiken'sV 0.96 Tinggi

4 5 5 1 Tinggi
5 . 5 5 1 Tinggi
6 Materi 4 4 075 | Sedang
7 5 5 1 Tinggi
Rata-rata skor Aiken'sV 0.94 Tinggi

8 4 5 0.88 Tinggi
9 . 5 4 0.88 Tinggi
10| Konstruks 5 5 1 Tingg
11 4 5 0.88 Tinggi
Rata-rata skor Aiken'sV 0.91 Tinggi

Total 10.25 Tinadi
Rata-Rata 0.93 9

Kesimpulan hasil validasi dosen dan guru fisika, soal pretest dan

posttest dapat diujicobakan dengan revisi sesuai saran.

b. Revisi |

Revis

dilakukan setelah dilakukan validas yang merupakan

perbaikan instrumen atas komentar dan saran dari validator. Pada

revis I, instrumen yang direvis antara lain Multimedia dan LKPD.

Rincian revis instrumen atas komentar dan saran oleh dosen dan guru

fisika adalah sebagai berikut.
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1) Revisi Multimedia

Tabdl 17. Revis Multimedia

Draf Awal

Hasil Revis

Animasi mobil dan truk menunjukkan
kecepatan awal mobil lebih besar dari
kecepatan awal truk.

Animasi mobil dan truk setelah
revis menunjukkan kecepatan awal
mobil dan truk sama.

Kalimat pada definisi momentum
disederhanakan dan diganti kalimat
yang redaksional.

Kalimat pada definisi momentum
telah lebih sederhana, jelas dan
redaksional.

Kalimat definisi impuls belum tepat
dan belum redaksional.

Pada bagian keterangan, variabel
persamaan impuls kurang lengkap.

Kalimat definisi impuls diganti dari
hasil revisi.

Penambahan keterangan variabel
persamaan impuls yang belum ada
sebelumnya.

Kalimat definisi impuls belum
redaksional .

Pertanyaan pada contoh soal bab
impuls kurang tepat.

Kalimat definisi impuls redaksional
Pertanyaan pada contoh soal bab
impuls diganti dari hasil revisi.

Penggunaan tanda besaran vektor
belum ada di beberapa variabel.

Variabel yang menunjukkan besaran
vektor telah diperbaharui sesual
hasil revisi.

Pernyataan mengenai hubungan
impuls dan momentum kurang tepat.

Pernyataan mengena hubungan
impuls dan momentum telah diganti
sesual revisi.

Contoh soal pada bab hubungan
momentum dan impuls kurang masuk
akal.

Contoh soal pada bab hubungan
momentum dan impul s diganti
sesual revisi.

Persamaan tidak menggunakan tanda
besaran vektor dan tidak dicetak
miring.

Persamaan diganti sesuai revisi.

Variabel tidak menggunakan tanda
besaran vektor.

Pernyataan mengenai definisi hukum
kekekalan momentum kurang tepat.

Variabel diganti sesuai revisi.
Pernyataan diganti sesuai revisi.

Contoh soal kurang jelas atau tidak
menyatakan jenis tumbukan.

Contoh soal dibenahi sesuai revis

Kalimat pertama pada penjelasan
mengenai pengertian tumbukan
kurang tepat.

Kalimat pertama pada penjelasan
mengenai pengertian tumbukan
diganti sesuai revisi.

Kalimat mengenal pengertian
tumbukan lenting sempurna kurang
tepat.

Penggunaan tanda besaran kurang

tepat.

Kalimat mengenal pengertian
tumbukan lenting sempurna diganti
sesual revisi.

Tanda besaran diganti sesuai revisi.
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Revis multimedia disgikan secara lebih lengkap pada

Lampiran 3.

2) Revis LKPD

Tabel 18. Revisi LKPD

Jika bola bermassa 2 kg dan
kecepatan bola setelah ditendang
adalah 50 m/s, tentukan impuls dari
bola tersebut!

Draf LKPD | Hasil Revis
LKPD 1
Jelaskan konsep impuls yang terjadi | Pada peristiwa mana terjadi impuls
pada video tersebut! pada video tersebut? Jel askan!
Soal No 4

Berdasarkan video kegadian pinalti
tersebut, jika bola bermassa 2 kg
dan besar kecepatan bola setelah
ditendang adalah 50 m/s, tentukan
besar impuls dari bola tersebut!

Soal No 5

Berdasarkan soal nomor 4, jika bola
ditendang dengan gaya 100 N
berapakah selang waktu kontak saat
kaki menyentuh bola?

Berdasarkan soal nomor 4, jika bola
ditendang dengan gaya sebesar 100
N berapakah selang waktu kontak
saat kaki menyentuh bola?

LKPD3

$—Jomor 1

E;:‘::'i sarkan nilai koefisien restitus
(ey 1ntukan jenis tumbukan yang
terjad pada masing-masing bolal

or sarkan nilai koefisien restitusi
(Ej Lmtukan jenis tumbukan yang
terjad pada masing-masing bolal
Jelaskan!

Soa Nomor 2
Bola apakah yang mempunyai nilai
restitusi terbesar? Jelaskan!

Tumbukan antara lantai dengan
bola manakah yang mempunyai
nilai restitusi 1ebih besar? Jelaskan!

Soa Nomor 3
Berilah kesmpulan dari  hasil
percobaan yang telah dilakukan!

Berilah kesimpulan yang terkait
dengan koefisien redtitus pada
peristiwa tersebut dari  hasil
percobaan yang telah dilakukan!

c. Uji Terbatas

Pada uji terbatas dilakukan uji produk dan uji soal pretest dan

posttest. Uji soal pretest posttest dilakukan pada 32 peserta didik. Uji
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ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan reabilitas dari 30 butir
soal berbentuk pilihan ganda yang telah dibuat. Hasil dari uji soal ini
kemudian dianalisis dengan menggunakan iteman. Berikut merupakan

hasil analisis soa dengan menggunakan iteman.

1) Vdiditas
Tabel 19. Hasll Analisis Vaiditas dengan Iteman

No Butir Point Biser Interpretas
1 0.171 Tidak vaid
2 0.692 valid
3 0.606 vaid
4 0.692 valid
5 0.134 Tidak vadid
6 0.526 vaid
7 0.692 valid
8 0.692 vaid
9 0.633 valid
10 0.17 Tidak vadid
11 0.454 valid
12 0.494 valid
13 0.179 Tidak vadid
14 0.057 Tidak vVadid
15 0.253 Tidak vadid
16 0.162 Tidak vdid
17 0.583 vaid
18 0.626 vaid
19 0.25 Tidak vVdid
20 0.54 vaid
21 0.497 valid
22 0.552 vaid
23 0.582 valid
24 0.509 valid
25 0.537 vaid
26 0.27 Tidak vVadid
27 0.609 vaid
28 0.633 valid
29 0.1 Tidak vaid
30 0.554 vaid
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2)

3)

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 soa terdapat 20 soa valid
dengan kriteria soal yang memiliki Point Biser>0.3 dikategorikan
ke dalam soa valid dan soal yang memiliki Point Biser<0.3
dikategorikan ke dalam soal tidak valid.

Reliabilitas

Reliabilitas soa pada andlisis iteman dapat dilihat melalui Alpha
Croncbach dimana soal dikatakan reliabel apabila memiliki nila
Alpha Cronbach lebih dari 0,5. Dari hasil andlisis, nilai Alpha
Cronbach sebesar 0.855. Hal ini menunjukkan soal termasuk sodl
sangat reliabel.

Tingkat Kesukaran Butir Sodl

Tingkat kesukaran butir soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soa pada tingkat kemampuan yang dianaisis dengan
menggunakan iteman. Adapun hasil analisis tingkat kesukaran
butir soal dinyatakan dalam Tabel 20 berikut.

Tabel 20. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Bltlj?ir Prop.Correct Kategori Soal
1 0,939 Mudah
2 0,697 Sedang
3 0,939 Mudah
4 0,788 Sedang
5 0,939 Mudah
6 0,939 Mudah
7 0,364 Sedang
8 0,909 Mudah
9 0,667 Sedang
10 0,182 Sukar
11 0,273 Sukar
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Bltlj?ir Prop.Correct Kategori Soal
12 0,364 Sedang
13 0,424 Sedang
14 0,455 Sedang
15 0,242 Sukar
16 0,697 Sedang
17 0,333 Sedang
18 0,303 Sukar
19 0,364 Sedang
20 0,515 Sedang

Berdasarkan Tabel 20 tersebut, jumlah soal dengan kategori sukar
adalah 4 butir, jJumlah soal dengan kategori sedang adalah 11 butir dan
jumlah soal dengan kategori mudah adalah 5 butir. Jika
dipresentasikan, jumlah soal dengan kategori sukar adalah 20%,
jumlah soa dengan kategori sedang adalah 55% dan jumlah soal
dengan kategori mudah adalah 25%.

Uji produk (LKPD berbasis multimedia) dilakukan oleh peserta
didik dengan jumlah 29 orang kelas X MIPA 1 SMA N 1 Minggir.
Hasil pada uji ini dijadikan masukan dan saran pada produk yang
direvis untuk uji coba lapangan. Pada uji terbatas dilakukan uji
multimedia dan LKPD. Setelah pembelgjaran dengan menggunakan
LKPD berbasis multimedia, peserta didik diberi angket respon peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan. Data hasil dari angket
repon peserta didik kemudian dianalisis menggunakan standar baku
ideal (shi) skala 1-4. Data hasil analisis angket respon peserta didik

disgjikan dalam Tabel 21 berikut.
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Tabel 21. DataHasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Aspek
Penilaian

Rata-rata
tiap
indikator

Rata-rata
tiap
aspek
penilaian

Kategori

Rata-
Rata
Total

Kategori

M ateri

3.2

3.3

35

3.36

Sangat
Bak

E

3.2

3.1

Tampilan dan

34

3.5

35

3.33

Sangat
Bak

Teknis

3.2

3.6

3.5

3.6

3.6

3.7

3.6

3.53

Sangat
Bak

34

Sangat
Baik

Kesimpulan hasil

angket respon peserta didik, LKPD berbasis

multimedia dapat digunakan (layak) dan rata-rata total angket respon

sebesar 3,4 dengan kategori sangat baik.

. Revisi |l

Revis |l dilakukan atas komentar dan saran peserta didik saat uji

terbatas yang hasil revis tersebut akan digunakan untuk uji lapangan.

Hasil uji coba terbatas yang diketahui melalui angket respon peserta

didik, LKPD berbasis multimedia layak digunakan untuk uji

selanjutnya yaitu uji lapangan. Hanya ada beberapa masukan dari

peserta didik mengena kotak jawaban yang kurang besar dan bola

yang terdapat pada animasi LKPD 2 berwarna hijau, bukan biru.
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e. Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan oleh peserta didik dengan jumlah 32 orang
kelas X MIPA 2 SMA N 1 Minggir. Daam uji ini dilakukan
pengukuran hasil belgjar kognitif dan minat belgjar fisika peserta didik.
Hasil belgar kognitif peserta didik ditunjukkan dengan nilai pretest
dan posttest. Sedangkan minat belgar fisika peserta didik ditunjukkan
dengan hasil angket minat sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
berbasis multimedia serta pengamatan/observas langsung aktivitas
peserta didik oleh tiga observer. Hasil dari uji lapangan dijabarkan
sebagai berikut.
1) Hasil belgar kognitif peserta didik
Hasil belgar kognitif peserta didik ditunjukkan oleh hasil penilaian
pretest dan posttest. Dari hasil tersebut, peningkatan hasil belgar
kognitif dianalisis dengan menggunakan Sandard Gain.
Peningkatan hasil belgar ditunjukkan dalam Tabel 22 berikut.

Tabel 22. Hasil Analisis Hasil Belgjar Fisika Peserta Didik

Rata-Rata Skor Standar K ateqori
Pretest Posttest Gain 9
35.44 70.47 0.53 Sedang

Berdasarkan rata-rata nila akhir (posttest) peserta didik
kelas X MIPA 2 yaitu sebesar 70,47, termasuk dalam kategori

cukup.
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2) Minat Belgar
Minat belgar fiska peserta didik diukur dengan
menggunakan angket dan pengamatan/observasi langsung. Angket
diberikan kepada peserta didik saat sebelum dan sesudah
pembelgaran dengan menggunakan LKPD berbasis multimedia.
Sedangkan pengamatan/observasi langsung dilakukan oleh tiga
observer yang bertugas mengamati aktivitas peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis multimedia dengan
mengisi lembar observasi minat belgar yang telah disediakan.
Peningkatan minat belgar peserta didik dianadlisis dengan
menggunakan Sandard Gain. Adapun hasil pengukuran
peningkatan minat belgjar peserta didik adalah sebagal berikut.
a. Angket Minat Belgjar Fisika Peserta Didik
Angket minat belgar peserta didik diberikan sebelum dan
sesudah pembelgaran  menggunakan LKPD  berbasis
multimedia. Hasil analisis peningkatan minat belgar peserta
didik ditunjukkan dalam Tabel 23 berikut.

Tabel 23. Hasll Analisis Peningkatan Minat Belgjar Fisika

Melalui Angket
Rata-Rata Skor Standar K ateqori
Sebelum Sesudah Gain =
2,73 3,37 0,5 Sedang

b. Pengamatan atau Observas
Pengamatan/observasi  dilakukan oleh tiga observer dengan

mengisi lembar observasi minat belgjar peserta didik sebelum
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dan sesudah menggunakan LKPD berbasis multimedia. Hasll

analisis peningkatan minat belgjar peserta didik ditunjukkan

dalam Tabel 24 berikut.

Tabel 24. Hasll Analisis Peningkatan Minat Belgar Fisika

Melaui Observasi/Pengamatan

Rata-Rata Skor Standar K ateqori
Sebelum Sesudah Gain =
2,02 3,03 0,51 Sedang

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap penyebaran dilakukan dengan memberikan produk yang

dikembangkan kepada guru-guru fisika di SMA Negeri 1 Minggir dan

pesertadidik kelas X yaitu X MIPA 1 dan X MIPA 2.

B. Pembahasan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Multimedia

ini menggunakan metode penelitian 4-D model, yang terdiri atas tahap define

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan

disseminate (penyebaran).

1. Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia

a. Ditinjau dari Ahli Materi dan Ahli Media

Penilaian LKPD berbasis multimedia dilakukan oleh dua validator

yaitu dosen ahli dan guru fiska SMA Negeri 1 Minggir pada tahap

develop (pengembangan). Instrumen penelitian yang divalidasi adalah

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan media dalam bentuk
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multimedia. Validasi LKPD terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu
aspek materi, aspek tampilan serta aspek teknis. Jumlah total indikator
penilaian adalah 15 butir. Data hasil validasi oleh dosen ahli dan guru
fiska kemudian dianalisis dengan menggunakan simpangan baku
ideal. Hasil analisis menunjukkan LKPD berkategori sangat baik
dengan jumlah skor 67,5 dan rata-rata skor 4,5. Kriteria ini mengacu
pada kriteria penilaian ideal dalam skala 5 oleh Widyoko di mana X >
X; +1,8sh; yang telah dihitung menjadi X > 4,26 termasuk dalam
kategori sangat baik (Widyoko, 2011: 238). Ha ini menunjukkan
bahwa LKPD dapat digunakan dalam pembelgjaran fisika.

Validas multimedia terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek
materi, aspek tampilan serta aspek teknis. Jumlah total indikator
penilaian adalah 20 butir. Data hasil validasi oleh dosen ahli dan guru
fiskka kemudian dianalisis dengan menggunakan simpangan baku ideal
(SBi). Hasll analisis menunjukkan bahwa multimedia berkategori
sangat baik dengan jumlah skor 89,5 dan rata-rata skor 4,48. Kriteria
ini mengacu pada kriteria penilaian ideal dalam skala 5 oleh Widoyoko
di mana X > X; + 1,8sh; vang telah dihitung menjadi X > 4,26
termasuk dalam kategori sangat baik (Widoyoko, 2011: 238). Hal ini
menunjukkan bahwa multimedia dapat digunakan dalam pembelgjaran
fisika

Melaui beberapa uraian tentang penilaian LKPD dan multimedia

menunjukkan bahwa LKPD berbasis multimedia dapat digunakan
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dalam pembelgaran fiska dengan masukan dan saran dari validator.
Masukan dari dosen ahli dan guru fiskkaantaralain:
1) Memperbaiki materi dalam multimedia
2) Memperbaiki beberapa animasi pada multimedia
3) Memperbaiki pertanyaan pada LKPD

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan dan saran dari
validator yang telah di paparkan pada hasil penelitian bagian revisi |
sebelumnya, pendliti melakukan uji coba terbatas, uji lapangan dan
penyebaran produk.
. Ditinjau dari Respon Peserta Didik

Respon peserta didik diukur dengan menggunakan angket respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis multimedia yang terdiri dari tiga
aspek. Aspek tersebut antara lain aspek materi, aspek tampilan, dan
aspek teknis. Dari ketiga aspek tersebut terdapat indikator berjumlah
15 butir. Data hasil angket respon peserta didik kemudian diandlisis
dengan menggunakan simpangan baku ideal berskala 1-4. Hasll
analisis menunjukkan aspek materi dengan jumlah indikator sebanyak
3 butir memiliki rata-rata skor 3,36 dengan kategori sangat baik. Aspek
tampilan dan is dengan jumlah indikator sebanyak 5 butir memiliki
rata-rata skor 3,33 dengan kategori sangat baik. Aspek teknis dengan
jumlah indikator sebanyak 7 butir memiliki rata-rata skor 3,53 dengan
kategori sangat baik. Jumlah ratarata keseluruhan aspek adalah

sebesar 3,4 dengan kategori sangat baik. Kriteria ini mengacu pada
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kriteria penilaian ideal dalam skala 4 oleh Mardapi di mana X > X; +
sh; vang telah dihitung menjadi X > 3 termasuk dalam kategori
sangat baik (Mardapi, 2008: 123). Hal ini menunjukkan bahwa respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis multimedia dalam pembelgjaran
fiskka sangat baik sehingga membantu memudahkan pemahaman fisika
pesertadidik.

2. Peningkatan Hasil Belgjar Kognitif Peserta Didik

Hasil belgar kognitif adalah hasil belgar yang berkaitan dengan
kemampuan akademis yang menyangkut kegiatan otak (Sudaryono,
20012: 58). Ranah kognitif dibagi dalam 6 kelompok yaitu Mengetahui
(C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), Mengandisis (C4),
Mengevauasi (C5) dan Menciptakan (C6). Metode untuk mengukur hasil
belgjar kognitif adalah dengan menggunakan tes. Tes yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu tes awal sebelum pembelgjaran (pretest) dan tes akhir
setelah pembelgaran (posttest). Ranah kognitif pada tes dibatasi oleh
ranah C1, C2, C3 dan C4.

Data hasil belgar peserta didik terdiri dari hasil pretest sebelum
pembelgjaran menggunakan LKPD berbasis multimedia dan data posttest
setelah pembelgjaran menggunakan LKPD berbasis multimedia. Skor
akhir pretest dan posttest ini kemudian diandisis untuk menentukan
Sandard Gain.

Berdasarkan hasil analisis, 2 responden mengalami peningkatan

kategori tinggi dan 30 responden mengalami peningkatan kategori sedang.
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Ratarrata skor pretest dari 32 responden adalah 35,44. Hasil rata-rata
tersebut menunjukkan hasil belgjar kognitif peserta didik masih jauh di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 68 sehingga
masih termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan rata-rata skor posttest
32 responden adalah 70,47. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan hasil
belgjar kognitif peserta didik di atas KKM sehingga termasuk dalam
kategori cukup. Rata-rata skor tersebut dianalisis sehingga menghasilan
Standar Gain sebesar 0,53. Berdasarkan kriteria penilaian oleh Knight,
nilai Sandard Gain 0,3 < <g> < 0,7 menunjukkan peningkatan dengan
kategori sedang (Knight, 2004: 9). Adanya peningkatan tersebut
menunjukkan LKPD berbasis multimedia dapat digunakan dalam
pembelgaran fisika untuk meningkatkan hasil belgar kognitif peserta
didik.
. Peningkatan Minat Belgar Fisika Peserta Didik

Data minat belgjar fisika peserta didik terdiri data angket dan data
penilaian observasi/pengamatan. Pada pengukuran dengan angket minat
belgar, rata-rata skor sebelum menggunakan LKPD berbasis multimedia
adalah sebesar 2,73 dan ratarata skor setelah menggunakan LKPD
berbasis multimedia adalah sebesar 3,37. Data ini kemudian dianalisis
untuk menentukan Sandard Gain. Berdasarkan analisis, besar Gain <g>
yaitu 0,5. Knight menyatakan bahwa kriteria penilaian dengan nilai gain
0,3 < <g> < 0,7 termasuk dalam peningkatan kategori sedang (Knight,

2004: 9). Hal ini berarti minat belgjar peserta didik setelah menggunakan
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LKPD berbasis multimedia yang diukur dengan angket meningkat dan
termasuk peningkatan dalam kategori sedang.

Pada pengukuran dengan observasi/pengamatan peserta didik terkait
dengan minat belgjar fisika, rata-rata skor sebelum menggunakan LKPD
berbasis multimedia adalah sebesar 2,02 dan rata-rata skor setelah
menggunakan LKPD berbasis multimedia adalah sebesar 3,03. Data ini
kemudian dianalisis untuk menentukan Standard Gain. Berdasarkan
andisis, besar Gain <g> yaitu 0,51. Knight menyatakan bahwa kriteria
penilaian dengan nilai gain 0,3 < <g> < 0,7 termasuk dalam peningkatan
kategori sedang (Knight, 2004:9). Hal ini berarti minat belgar peserta
didik setelah menggunakan LKPD berbasis multimedia yang diukur
dengan observasi/pengamatan, meningkat dan termasuk peningkatan
dalam kategori sedang.

Berdasarkan paparan tersebut, adanya peningkatan yang ditunjukkan
dengan nila Sandard Gain menunjukkan bahwa LKPD berbasis
multimedia dapat digunakan dalam pembelgaran fiska untuk
meningkatkan minat belgar fiskka peserta didik. Terdapat perbedaan
peningkatan minat belgar fiska yang diukur dengan angket dan

observasi/pengamatan yaitu sebesar 0,01.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Minggir
mengenai  pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
multimedia untuk meningkatkan hasil belgjar kognitif dan minat belgjar fisika
pesertadidik kelas X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. LKPD berbasis multimediatermasuk dalam kategori sangat baik, sehingga
LKPD berbasis multimedia dapat digunakan dalam pembelgaran fisika
kelas X pada materi momentum dan impuls.

2. Peningkatan hasil belgjar kognitif termasuk dalam kategori sedang. Hasil
belgjar akhir peserta didik termasuk dalam kategori cukup, sehingga
LKPD berbasis multimedia dapat meningkatan hasil belgjar kognitif
pesertadidik kelas X pada materi momentum dan impuls.

3. Peningkatan minat belgjar fiskka termasuk dalam kategori sedang,
sehingga LKPD berbasis multimedia dapat meningkatan minat belgar

fisika peserta didik kelas X pada materi momentum dan impuls.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran untuk peneliti lain antaralain:
1. Mengetahui jadwal sekolah sehingga waktu mengajar saat penelitian dapat

disesuaikan.
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2. Mencoba mengintegrasikan LKPD langsung dengan multimedia sehingga
pel aksanaannya praktis dan memudahkan penilaian.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada materi yang berbeda untuk
mengetahui apakah media pembelgaran dapat digunakan pada materi

fisika selain momentum dan impuls.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antaralain:

1. Waktu yang digunakan untuk penelitian kurang efektif karena terdapat
pemotongan jam pelgaran dikarenakan terdapat acara sekolah dan
terpotong hari libur dikarenakan ujian kelas XI11.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan berupa LKPD cetak
yang tidak terintegrasi langsung dengan multimedia sehingga kurang

praktis digunakan.
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LKPD 1
MOMENTUM DAN IMPULS

{ "V
) bWi
| :

\ﬂ
: R 28
§ Ry
o
‘ .‘q

S~

/

v

v

.

ﬁélompok :

Kelas

Nama/No Absen :

.




E Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian momentum

Siswa dapat menjelaskan pengertian impuls

3. Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa momentum dan impuls dalam
kehidupan sehari-hari

4. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara momentum dengan impuls

N

: Petunjuk :

Amati dan perhatikan video yang ditampilkan pada media menu LKPD submenu
LKPD 1 kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini pada kolom yang
disediakan dengan berdiskusi bersama kelompok!

E Pertanyaan :E

1. Mengapa bola yang semula diam dapat bergerak cepat menuju gawang setelah
ditendang oleh pemain? Jelaskan!

2. Tullskan persamaan matematis momentum bola sebelum dan sesudah
ditendang jika diketahui massa bola adalah m dan kecepatan bola adalah v!




3. Pada peristiwa mana terjadi impuls pada video tersebut? Jelaskan!

4. Berdasarkan video kejadian pinalti tersebut, jika bola bermassa 2 kg dan
kecepatan bola setelah ditendang adalah 50 m/s, tentukan besar impuls dari
bola tersebut!

5. Berdasarkan soal nomor 4, jika bola ditendang dengan gaya sebesar 100 N
berapakah selang waktu kontak saat kaki menyentuh bola?




HUKUM KEKEKALAN MOMENTUM
DAN TUMBUKAN

KKelompok N

Kelas

Nama/No Absen

. y




E Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan konsep hukum kekekalan momentum
2. Siswa dapat menganalisis jenis-jenis tumbukan

E Petunjuk E

Amati dan perhatikan animasi yang ditampilkan pada media menu LKPD
submenu LKPD 2 kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini pada
kolom yang disediakan dengan berdiskusi bersama kelompok!

Pertanyaan

1. Mengapa bola hijau yang diam menjadi bergerak setelah ditumbuk bola putih?
Jelaskan pendapatmu (kaitkan dengan hukum kekekalan momentum dan
energi)!

2. Tuliskan momentum bola putih dan bola hijau sebelum dan setelah
bertumbukan jika diketahui massa bola adalah m, kecepatan bola sebelum
bertumbukan adalah v dan kecepatan bola sesudah bertumbukan adalah v'!




3. Berdasarkan hukum kekekalan momentum, tuliskan persamaan matematis
peristiwa tersebut!

4. Jika kelajuan bola putih sebelum bertumbukan dengan bola hijau adalah
sebesar 10 m/s dan massa kedua bola sama, hitunglah kelajuan bola hijau
setelah bertumbukan!

5. Berdasarkan soal nomor 4, hitunglah nilai koefisien restitusi bola!




6. Berdasarkan nilai koefisien restitusi dan keadaan kedua bola sebelum dan
setelah bertumbukan, termasuk jenis apakah tumbukan yang terjadi pada
peristiwa tersebut? Jelaskan!




PERCOBAAN BOLA DIJATUHKAN BEBAS
KE LANTAI

T e e S e e e e e

Kelompok
Kelas

Nama/No Absen :




Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan nilai koefisien restitusi dari percobaan bola
dijatuhkan bebas ke lantai

Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum memulai percobaan.

2. Amati dan perhatikan langkah-langkah percobaan yang disgjikan dalam
video.

3. Lakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditampilkan
pada video bersama kel ompok.

4. Tuliskan hasil pengamatan pada tabel data hasil pengamatan berikut.

5. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada poin E (Pertanyaan-pertanyaan)
dengan berdiskusi bersama kelompok kemudian kumpulkan.

A. Dasar Teori
Koefisien restitusi (diberi lambang e) adalah negatif perbandingan antara

kecepatan relatif sesaat sesudah tumbukan dengan kecepatan relatif sesaat

sebelum tumbukan, untuk tumbukan satu dimensi.

—a' —(-w")

A ta—1lq

Nilal koefisien restitus adalah terbatas, yaitu antaranol dansatu 0 < e < 1.

Untuk menentukan koefisien restitusi pada percobasn bola jatuh ke lantai
adalah sebagai berikut. Jika sebuah bola jatuh bebas dari ketinygian h maka

kecepatan sesaat sebelum menyentuh lantai adalah v, = ,/2gh.

'l..l_ ¢ Lindukad

| i

4 |
1

5 Q

Gambar 1. Bolajatuh ke lantai



Gambar 1 menunjukkan percobean bola yang dijatunkan dari ketinggian h
dan memantul ke atas dengan ketinggian f,. Kecepatan lantai sebelum dan
sesudah tumbukan tetap yaitu v, = v," = 0. sehingga dapat dituliskan
dalam persamaan berikut:

e AW . s

Aw F2~1q

o o+,2gh,
O=y 2gh
Iz o 24t 3-

Persamaan e = %]- merupakan persamaan untuk menentukan koefisien

restitusi pada percobaan bolajatuh ke lantai.

B. Alat dan Bahan
1. Bolakasti
2. Bolabekd
3. Meteran

C. Langkah Percobaan
Amati dan perhatikan langkah percobaan yang disgjikan dalam video pada
media menu LKPD submenu LKPD 3 kemudian lakukan kegiatan percobaan
sesual dengan video tersebut.

D. DataHasil Pengamatan

Rata-regg Nilai Rafﬁ;im"

No | JenisBola | h (cm) h, {cm) nilai h, koefisien Koefisiel
(cm) restitusi (¢} | OCTISIE,)
__ 1| restitus (

1. | Bolakasti




No | JenisBola

h (cm)

h, (cm)

Rata-reta
nilai h,

(cm)

Nilai
koefisien
restitusi (¢ |

Rata-rat»
nilai
koefisi el';_,h
restitusi (—

2. | Bolabeke

E. Pertanyaan
1. Berdasarkan nilai koefisien restitusi (e) tentukan jenis tumbukan yang
terjadi pada masing-masing bola dengan Jantai! Jelaskan!

2. Tumbukan antara lanta dengan bola manakah yang mempunya nilai
restitusi lebih besar? Jelaskan!




3. Berilah kesimpulan yang terkait dengan koefisien restitusi pada peristiwa
tersebut dari hasil percobaan yang telah dilakukan!

4 A
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FORMAT OBSERVAS

NPma.
PEMBELAJARAN DI KELASDAN 1
Untuk
Universitas Negeri Yogyakarta OBSERVASI PESERTA DIDIK mahasiawa
NAMA MAHASISWA : BungaAdityaOctaviana PUKUL : 07.00-08.45 WIB
NO. MAHASISWA  : 14302241008 TEMPAT PRAKTIK : SMA N 1 Minggir
TGL. OBSERVASI : 19 September 2017 FAK/JUR/PRODI : FMIPA/ Pend. Fiska

No Aspek yang diamati Diskrips hasil pengamatan
Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Satuan Saat kegiatan observas kelas, kurikulum yang
Pendidikan (KTSP) digunakan adalah kurikulum 2013 edis revis
A tahun 2016.
2. Silabus Lengkap dan tersedia
3. Rencana Pelaksanaan Lengkap dan tersedia
Pembelgjaran (RPP)
Proses Pembelajaran
1. Membuka pelgjaran Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan
melakukan presensi, aperseps serta motivasi
kepada peserta didik.
2. Penygjian materi Materi disgikan dengan menggunakan media
power point dan teks (buku).
5 3. Metode pembelgjaran Menggunakan metode ceramah dan diskusi

4. Penggunaan bahasa

Daam menyampaikan materi, guru memakai
bahasa Indonesia baku namun mengalir sehingga

mudah dipahami oleh semua peserta didik.

5. Penggunaan waktu

Sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan.

6. Gerak

Guru tidak hanya duduk dan mau bergerak untuk
mengelilingi kelas demi menjangkau peserta
didik yang di belakang.
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7. Caramemotivasi pesertadidik

Guru memberi pujian pada peserta yang bisa

menjawab soal.

8. Teknik bertanya

Memancing peserta didik dengan dialog untuk

bertanya.

9. Teknik penguasaan kelas

Guru memberikan soal-soal kepada peserta didik
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
didiskusikan bersama.

10. Penggunaan media

Menggunakan media papan tulis (white board)
dan LCD proyektor.

11. Bentuk dan cara evaluasi

Memberikan soal latihan di akhir pembelgaran

untuk dijawab secara bersama-sama.

12. Menutup pelgaran

Guru memberiakn kesimpulan bersama dengan
peserta didik kemudian memberikan informasi
tentang kegiatan pembelgaran di minggu depan

& memotivas siswa untuk tetap belgjar.

Perilaku siswa

1. Perilaku pesertadidik di dalam
kelas

Peserta didik memperhatikan guru dalam
menjelaskan materi pembelgjaran namun ada
didk yang  tidak

memperhatikan seperti mengobrol dengan teman

beberapa  peserta

lain dan bermain handphone.

2. Perilaku pesertadidik di luar
kelas

Peserta didik sopan, ramah dan komunikatif

dengan guru serta karyawan.
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Lampiran 3.

1) Revis Multimedia

Draf Awal

Hasi| Revis
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Animasi mobil dan truk menunjukkan kecepatan awal

mobil |ebih besar dari kecepatan awal truk.
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Animasi mobil dan truk setelah revisi menunjukkan

kecepatan awal mobil dan truk sama.
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Draf Awal

Hasil Revis

Kalimat pada definisi momentum disederhanakan dan

diganti kalimat yang redaksional.

Kalimat pada definisi momentum telah |ebih sederhana,

jelas dan redaksional.

C vomenta )l imguts g omentus don s 1 M

N frripails

Siari hondz yang e merjed begrob [l dlaed gaa G krensh fang hencsde padn srada dalem
witkd e gt o g gu v Dpe plie, Jaod | paepa b B gl ot e e 0 b ey ek i
“anwin berzwes reper dan pekin o kakia lme pEvd Dnpolel bebsos rasks mesn cepar Bends
rrgetds. Bl kil gag Inaalo? A olang wakm unplor olama gam impULH rksga fiva heoras
mpslaagp ik airbat gt fergesdandan Jeres e msiarain mpg adelan

Exicanmza
" - F ﬂt = F(tz o tl:l & Impals (i

Fopaw iepalid (W)
A el umn veakin
o= -

Kalimat definisi impuls belum tepat dan belum
redaksional.
Pada bagian keterangan, variabel persamaan impuls

kurang lengkap.

[ tomentun — __ bmputs [ Wubumgus Mamentum duniupels Jf &

o impals

Bl vt i i rinagpedi b Jed i s, Wind Keeidal wrng Lasosrgs gt Luicla dilan
wika yarg shrghat dochbal gapz bl Jul gaps bl renpclafiie g booda bevgoak dovan
LennesEhas ErAR L Miki® frair e Bediem, vk akon cesal B berssal Hiid ki B danasiang
arbo anlevs guan Bakarjs siiasek bemnrac bwpali vang Sbee amsang | Decgen desibien pares s
airrE g s sdaly

S AT

| Ligads 114
I=FAL=F(tz —t;) [mmmee
st LS T W

Kalimat definisi impuls diganti dari hasil revisi.
Penambahan keterangan variabel persamaan impuls yang

belum ada sebelumnya.
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Draf Awal

Hasil Revis
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Kalimat definisi impuls belum redaksional.

Pertanyaan pada contoh soal bab impuls kurang tepat.
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Kaimat definisi impuls redaksional

Pertanyaan pada contoh soal bab impuls diganti dari hasil

revis.
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Draf Awal

Hasi| Revis

Penggunaan tanda besaran vektor belum ada di beberapa

variabel.

Variabel yang menunjukkan besaran vektor telah

diperbaharui sesua hasil revisi
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Pernyataan mengenai hubungan impuls dan momentum

kurang tepat.
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Pernyataan mengenai hubungan impuls dan momentum

telah diganti sesuai revis.
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Hasi| Revis
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Contoh soa pada bab hubungan momentum dan impuls

kurang masuk akal.
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Contoh soa pada bab hubungan momentum dan impuls

diganti sesuai revisi.
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Persamaan tidak menggunakan tanda besaran vektor dan

Persamaan diganti sesuai revisi.
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Hasi| Revis
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Variabel tidak menggunakan tanda besaran vektor.

Pernyataan mengenai definisi hukum kekekalan

momentum kurang tepat.
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Variabel diganti sesuai revisi.
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tumbukan.
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Kalimat pertama pada penjelasan mengenai pengertian
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Kalimat pertama pada penjelasan mengenai pengertian
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Kalimat mengena pengertian tumbukan lenting sempurna
kurang tepat.

Penggunaan tanda besaran kurang tepat.
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Kalimat mengenai pengertian tumbukan lenting sempurna
diganti sesual revisi.

Tanda besaran diganti sesuai revisi.
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Lampiran 4.

MATERI MOMENTUM DAN IMPULSDI MULTIMEDIA

1. Momentum dan Impuls
a Momentum
(Animas sedan dan truk)

Perhatikan animasi di samping! (kasus 1)

Mengapa balok hanya bergeser sedikit ketika ditabrak sedan dan
bergeser lebih jauh saat ditabrak truk padahal keduanya memiliki
kecepatan yang sama?

(Animasi mobil A dan B)

Perhatikan animasi di samping! (kasus 2)

Mengapa balok hanya bergeser sedikit saat ditabrak mobil A dan
bergeser lebih jauh saat ditabrak mobil B padaha keduanya memiliki
massa yang sama?

Pada kasus 1, truk dan sedan memiliki kecepatan yang sama
namun massanya berbeda. Massa truk lebih besar daripada sedan,
akibatnya balok bergeser lebih jauh ketika ditabrak oleh truk daripada
ketika ditabrak oleh sedan.

Pada kasus 2, mobil A dan mobil B memiliki massa yang sama
namun memiliki kecepatan yang berbeda. Kecepatan mobil B lebih
besar daripada kecepatan mobil A, akibatnya balok bergeser lebih jauh
saat ditabrak olen mobil B daripada saat ditabrak mobil A.

Dari kasus 1 dan kasus 2, dapat kita pahami bahwa usaha untuk
menghentikan suatu benda dipengaruhi oleh massa dan kecepatan.
Semakin besar massa dan kecepatan suatu benda maka semakin sulit
benda tersebut dihentikan. Ukuran kesukaran untuk memberhentikan
suatu benda disebut dengan momentum.

Momentum suatu benda merupakan hasil kali massa (besaran
skalar) dengan kecepatan (besaran vektor) benda itu. Momentum
dilambangkan dengan p. Persamaan matematis momentum adalah
sebagai berikut.
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Keterangan :
p : momentum (kg.m/s)
m : massa (kg)

v . Kecepatan (m/s)

Contoh :
Sebuah bola dengan massa 1 kg bergerak dengan kelgjuan 10 m/s.
Tentukan besar momentum bola tersebut!
Jawab :
Diketahui :
m=1kgdan v = 10m/s
Ditanya : p?
Jawab :
p=mv=1x%x10=10 kg.m/s
. Impuls

Suatu benda yang diam menjadi bergerak jika diberi gaya. Gaya
kontak yang berkerja pada benda dalam waktu yang singkat disebut
gaya impulsif. Jadi gaya impulsif menyebabkan benda bergerak
dengan kecepatan tertentu. Makin besar gaya bekerja, maka makin
cepat benda bergerak. Hasil kali gaya dan selang waktu selama gaya
bekerja disebut besaran impuls yang diberi lambang |. dengan
demikian persamaan matematis impuls adalah

I=FAt=F(t,—t,)

Keterangan :
I : Impuls (Ns)
F : gayaimpulsif (N)
At : perubahan waktu
t, : waktu saat gayamulai bekerja
t, : waktu saat gaya berakhir
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Impuls suatu benda adalah hasil kali antara gaya F (besaran vektor)
dengan selang waktu At (besaran skalar) benda tersebut. Arah impuls
searah dengan arah gaya.

Contoh soa :

Sebuah bola golf yang diam dipukul dengan gaya sebesar 100 N. Bila
selang waktu pemukul menyentuh bola adalah 0,5 sekon, tentukan
besar impuls bola tersebut!

Diketahui :

F =100N

At = (),5 sekon

Ditanya : [ ?

Jawab

| =FAt =100 X 0,5 =50 Ns

Hubungan Momentum dengan impui's

Perhatikan animasi di samping!

Seorang pemain golf memukul bola yang massanya m kilogram
dengan gaya F Newton. Selama selang waktu At sekon gaya F

bekerja, kecepatan bola berubah dari vi m/s menjadi v> mv/s.

Percepatan rata-ratabola

_ (va-vq)
A

Berdasarkan Hukum 11 Newton
F = ma . maka

g —y)
at

F =
FAt = mvge — mwyy

FAt = p; —py

I'=Ap

Jadi impuls menyebabkan perubahan momentum.
Keterangan :

I': Impuls (Ns)
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F : Gaya (N)

At ; sedlang waktu ()
m : massa (kg)

a : percepatan (m/s%)
v . kecepatan (m/s)

Contoh soa
Sebuah bola bermassa 1 kg dilempar dengan kecepatan 10 m/s arah
horizontal. Bola tersebut terpantul dinding kemudian bergerak
berlawanan arah dengan kecepatan 8 m/s. Jika selang waktu kontak
antara bola dengan dinding adalah 0,2 sekon, tentukan gaya yang
bekerja pada bola tersebut!
Diketahui :
m =1kg
vy = 10m/s
v, = —8 m/s (berlawanan arah)
At =025
Ditanya.: F7?
Jawab :
I = Ap
FAt = mav
FAt = m(vp — vy)
F(0,2) =1(—8 — 10)
F = %3 = —90 N (tanda (-) menunjukkan arah gaya bekerja)
2. Hukum Kekekalan Momentum

Berdasarkan hukum 111 Newton, maka:

Gayaaks = - Gayareaksi

Fr=-F2

Selang wakty tumbukan yang bekerja pada kedua benda adalah sama
(At, = At, = At) sehinggaimpuls yang bekerja adalah sama

132



Iy==1I,
FiAt = —=F;At
mvy —myv = —(mavp — m,v;)
myvy + metts = myvy + mavh
P11t P2 =P +P;
Keterangan :
vy dan v, : kecepatan benda 1 dan 2 sebelum bertumbukan
173 dan v : kecepatan benda 1 dan 2 setelah bertumbukan
1 dan p; : momentum benda 1 dan 2 sebelum bertumbukan
p1 dan p5 : momentum benda 1 dan 2 setelah bertumbukan
Jadi  hukum kekekalan momentum linear dalam tumbukan
didefinisikan sebaga momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan
sama dengan momentum total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan

tidak ada gaya luar yang bekerja.

Contoh soa

Bola A dan bola B bergerak berlawanan arah dan saling mendekati. Bola
A bermassa 3 kg dengan kecepatan 6 m/s dan bola B bermassa 5 kg
dengan kecepatan 8 m/s. Setelah bertumbukan kecepatan bola A berubah
menjadi 10 m/s berlawanan arah dari arah sebelumnya. Tentukan
kecepatan bola B setelah bertumbukan!

Diketahui :

Tentukan arah bola sebelum bertumbukan terlebih dahulu. Bola A ke
kanan (positif) dan bola B ke kiri (negatif) dengan asumsi merupakan

tumbukan lenting Sempurna.

ma = 3kg

my = Skg

g =6m/s

vg = —8m/s (ke kiri)

vy = —10 m/s (berlawanan arah dari sebelumnya)

Ditanya: vg' ?
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Jaweb :

mavy + mpvg = muv,' + mgvg’
3(6) + 5(—8) = 3(—10) + 5vp’
18 — 40 = (—30) + 5vg'

—22 = (-30) + 5vg’

—22 + 30 = 5wy’

8 = 5wy’

vy’ = =1,6m/s (ke areh kenan)

3. Tumbukan
Tumbukan didefinisikan sebagai pertemuan dua benda yang
bergerak. Pada setigp jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan
momentum tetapi tidak selalu berlaku hukum kekekalan energi. Sebab
disini sebagian energi mungkin diubah menjadi panas atau bunyi
akibat tumbukan.
1) Tumbukan lenting sempurna
Tumbukan yang tidak mengalami perubahan energi (berlaku hukum
kekekalan energi) terjadi pada tumbukan lenting sempurna. Pada
tumbukan ini juga berlaku :
i.  Koefisien restitusi tumbukan e = 1,
ii.  Hukum kekekalan momentum
MaVy4 + MgV = MV, + mpvyp'
iii.  Hukum kekekatan energi kinetik
EK; + EKy = EK," + EK;'
1 2,1 2 ne o 1 2
5 Mava + 5 Meve” = zm.q{liq Yook Emal:l’& )
Iv. Kecepatan relatif sesaat sesudah tumbukan sama dengan minus

kecepatan relatif sesaat sebelum tumbukan
Av' = —Av

vy — v = —(vg — va)
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2) Tumbukan tidak lenting
Tumbukan tidak lenting sama sekali, sesaat setelah tumbukan
kedua benda bersatu dan bergerak bersama dengan kecepatan yang
sama. Pada tumbukan ini berlaku:
i. Koefisen restittus tumbukan e = 0,
ii.  Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik,
iii. Kedua benda setelah tumbukan melskat dan bergerak
bersama-sama dengan kecepatan sama (v, = v’ = v').
iv.  Hukum kekekalan momantum menjadi

MV + Mg = (My + MgV

3) Tumbukan lenting sebagian
Pada umumnya benda mengalami tumbukan lenting sebagian yaitu
tumbukan yang berada antara tumbukan lenting sempurna dan
tidak lenting. Pada tumbukan ini ada sebagian energi yang diubah
dalam bentuk lain. Tumbukan ini berlaku :
i. Koefisenrestitus 0 <e <1,
ii.  Tidak berlaku hukum kekekalan energi kinetik,

iii.  Hukum kekekalan momentum

Mata + Mg = Mav4' + mevg'

Contoh soa

Sebuah truk bermassa 5000 kg bergerak dengan kecepatan 30 m/s
ke timur menabrak mobil sedan bermassa 1000 kg yang sedang
diam di tepi jalan. Setelah bertabrakan truk dan mobil menjadi
satu. Tentukan kecepatan truk dan mobil setelah bertabrakan!
Diketahui :

m; = 5000 kg

My, = 1000 kg

v, =30m/s
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4)

v, =0

Ditanya : v," dan v,

Jawab :

My + My Uy = M0 + My
mvy + My vy, = (Me +my, V'
5000(30) + 0 = (5000 + 1000)
150000 = 6000

v' = 25m/s (ke arah timur)

Koefisien Restitusi ()

Koefisien restitus (diberi lambang e) adalah negatif perbandingan
antara kecepatan relatit sesaat sesudah tumbukan dengan kecepatan
relatif sesaat sebelum tumbukan, untuk tumbukan satu dimensi.

o= i’ = —{P‘J_r—:?-]'j
A ta—1q

Nilai koefisien restitus adalah terbatas, yaitu antara nol dan satu
0<e=1

Untuk menentukan koefisien restitusi pada percobaan bola jatuh ke
lantai adalah sebaga berikut. Jika sebuah bola jatuh bebas dari
ketinggian h maka kecepatan sesaat sebelum menyentuh lantai

addlah v, = \/2gh.

weddudbare ol
sveida-ureila

T @ Realduhian Dol it

prunbeben perlama

Gambar 1. Bolajatuh ke lantai
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Gambar 1 menunjukkan percobaan bola yang dijatuhkan deri
ketinggian h dan memantul ke atas dengan ketinggian h;.
Kecepatan lantal sebelum dan sesudah tumbukan tetap yaitu v, =

v," = 0, sehingga dapat dituliskan dalam persamaan berikut:

-or' = -2y
g = =
AR Va=-1q
i 0-/Zgh,
O=y 2gh
e ¥ 2Ry
,'.;e_q_m
i1

Persamaan e = J% merupakan persamaan untuk menentukan

koefisien restitusi pada percobaan bolajatuh ke lantai.

Contoh soa :

Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 2 meter ke lantai tanpa
kecepatan awal. Jika pantulan pertama bola setinggi 1,4 meter
tentukan koefisien restitus bola tersebuit!

Diketahui :

h=2m

h1i=14m

Ditanya : e?

Jawah

9=E=E=m=0,84
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Lampiran 5.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. ldentitas
Nama Sekolah . SMA NEGERI 1 MINGGIR
Mata Pelgjaran . Fiska
Kelas/ Semester . X/Genap
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokasi Waktu/ : 9 JP/ 3Kali Pertemuan
Pertemuan

B. Kompetens

Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui
pembelgaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelgaran.
Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan,
pembiasaaan, dan budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata
pelgaran, serta kebutuhan dan konsisi peserta didik.

Pengetahuan Keterampilan
Kompetens Inti
3. Memahami,mene- 4. Mengolah, menalar, dan menyaji
rapkan,menganalisis pengetahuan dalam ranah konkrit dan ranah
faktual, konseptual, prosedural abstrak terkait dengan
berdasarkan rasa ingin tahunya pengembangan dari yang
tentang ilmu pengetahuan, dipelgarinya di sekolah secara
teknologi, seni, budaya, dan mandiri, dan mampu
humaniora dengan wawasan menggunakan metode sesual
kemanusiaan, kebangsaan, kaidah kellmuan.
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,

serta menerap-kan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan

masal ah.

Kompetens Dasar
4.10 Menyagjikan hasil pengujian

3.10 Menerapkan konsep momentum penerapan hukum kekekalan
dan impuls, serta hukum momentum, misalnya bola
kekekalan momentum dalam jatuh bebas ke lantai dan roket

kehidupan sehari-hari
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Pengetahuan

Keterampilan

Indikator

3.10.1 Menjelaskan pengertian
momentum

3.10.2 Menjelaskan pengertian impuls

3.10.3 Menjelaskan hubungan
momentum dan impuls

3.10.4 Menyebutkan contoh peristiwa
momentum dan impuls dalam
kehidupan sehari-hari

3.10.5 Menjelaskan hukum kekekalan
momentum

3.10.6 Menganaisisjenis-jenis
tumbukan

4.10.1

4.10.2

4.10.3

4.10.4

Menentukan nilai koefisien
restitusi dari percobaan bola
dijatuhkan bebas ke lantai
Mengukur ketinggian bola
dan pantulan bola pada
percobaan bola dijatuhkan
bebas ke lantai

Menghitung nilai koefisien
restitusi sistem pada
percobaan bola dijatuhkan
bebas ke lantai

Memberi kessmpulan dari
hasil percobaan yang
dilakukan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Pesertadidik dapat menjelaskan pengertian momentum

. Peserta didik menjelaskan pengertian impuls

2
3. Pesertadidik menjelaskan hubungan momentum dan impuls
4. Pesertadidik menyebutkan contoh peristiwa momentum dan impuls dalam

kehidupan sehari-hari

o O

D. Materi Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan hukum kekekalan momentum
Peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis tumbukan

: Ceramah, Diskusi, percobaan, tanyajawab

1. Momentum
2. Impuls
3. Hubungan Momentum dan Impuls
4. Hukum Kekekalan Momentum
5. Tumbukan
a.  Tumbukan lenting sempurna
b. Tumbukan tidak lenting
c. Tumbukan lenting sebagian
d. Koefisien restitus
E. Metode
Model Pembelgjaran : Cooperative Learning
Metode
Pendekatan . Scientific Approach
Mengamati
Menanya
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Mencoba

Mengasosiasikan

Mengkomunikasikan
F. Mediadan Sumber Belajar

Alat Bantu . projektor, laptop, papan tulis

MediaPembelgaran : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Multimedia

Alat dan Bahan . Bolakasti, bolabekel, meteran

Bahan gar . Buku FiskaKelas X

Sumber referens . Marthen Kanginan. 2007. Fisika untuk SMA Kelas XI. Jakarta :

Erlangga hal 156-180

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (3 x 45 menit) :

Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam
2. Guru memimpin doa sebelum memulai pelgjaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai

wujud sikap disiplin

4. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan
“Pernahkah kalian bermain kasti? Mengapa
kecepatan bola menjadi semakin besar setelah bola
dipukul?”

5. Guru memotivas peserta didik dengan bercerita
tentang momentum dan impuls dalam kehidupan
sehari-hari

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

15 menit

Kegiatan Inti Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Mengamati :

1. Peserta didik menyimak penjelasan materi yang
diberikan oleh guru

2. Pesertadidik menyimak animasi yang terdapat pada
media pembelgaran setelah dibentuk kelompok-
kelompok belgjar

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelgjari
materi Momentum dan Impuls yang ditampilkan
pada media pembelgjaran

115 menit

Menanya :

1. Peserta didik dan guru melakukan kegiatan tanya
jawab yang terkait dengan materi

2. Guru menjawab pertanyaan peserta didik dengan
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3.

cara memberikan clue dari apa yang ditanyakan.
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

Mencoba :

1.

7.

8.

Guru memberikan beberapa soal terkait momentum,
impuls dan hubungan antara momentum dan impuls
agar dikerjakan oleh peserta didik

Peserta didik mencoba mengerjakan soa yang
diberikan oleh guru

Peserta didik mencari informasi dari berbagai
sumber referensi (buku paket, LKS kreatif, internet
ataupun bertanya kepada guru) untuk mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru

Guru membagi peserta didik dalam kelompok-
kelompok belgar kemudian memberikan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 kepada masing-
masing kelompok belgjar

Guru meminta masing-masing kelompok menyimak
video permaianan sepak bola yang terdapat pada
media pembelgjaran untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada LKPD

Peserta didik mencari informasi terkait materi
momentum dan impuls untuk  menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD 1

Peserta didik melakukan diskusi kelompok tentang
pertanyaan yang terdapat pada LKPD 1
Pesertadidik mengisi jawaban pada LKPD 1

Mengasosiasikan :

1.

Peserta didik menganalisis soal-soa yang diberikan
oleh guru dengan persamaan-persamaan dari hasil
eksplorasi

Peserta didik menganalisis hasil eksplorasi dengan
rekan sekelompok

Guru membimbing peserta didik menganalisis hasil
eksplorasi

Mengkomunikasikan :

1.

2.

Guru meminta beberapa peserta didik untuk
menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis

Guru bersama-sama peserta didik mengoreksi
jawaban dari peserta didik yang telah mau ke
depan

Dari hasil diskus dalan mengerjakan LKPD 1,
perwakilan masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya

141




Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil
presentasi kelompok lain jika ada pendapat berbeda
atau tambahan informasi

Guru mendampingi diskusi kelas

Guru memberikan konfirmasi pada setiap jawaban
pesertadidik

Guru memberikan apresiasi kepada masing-masing
kelompok yang sudah mempresentasikan hasil
diskusi

Guru dan peserta didik  bersama-sama
menyimpulkan  pembelgaran  tentang materi
momentum dan impuls serta hubungan antara
momentum dan impuls

Penutup

Guru melakukan refleksi sekaligus evaluas
terhadap pembelgjaran

Guru menyampaikan pembelgaran yang akan
dilakukan pada kegiatan selanjutnya yaitu tentang
hukum kekekalan momentum dan tumbukan

Salah satu peserta didik memimpin doa

Guru mengucapkan salam

5 menit

Jumlah

135 menit

Pertemuan ke-2 (3 x 45 menit) :

Kegiatan

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

wn e

7.
8.

Guru memberikan salam

Guru memimpin doa sebelum memulai pelgjaran
Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
wujud sikap disiplin

Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang momentum dan impuls

Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan
“Pernahkah kalian bermain kelereng? Apa yang
terjadi ketika kelereng yang diam kalian tumbuk
dengan kelereng lain?”

Guru memotivas peserta didik dengan bercerita
tentang hukum kekekalan momentum dan
tumbukan dalam kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belgjar

15 menit

Kegiatan Inti

Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Mengamati :

1.

Peserta didik menyimak animasi yang terdapat pada
media pembelgjaran

115 menit
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2. Peserta didik menyimak penjelasan yang diberikan
oleh guru

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelgjari
materi Hukum Kekekalan Momentum dan
Tumbukan yang ditampilkan pada media
pembelgjaran

4. Peserta didik menyimak contoh soal Hukum
Kekekalan Momentum dan Tumbukan yang
terdapat pada media pembelgjaran

Menanya :

1. Peserta didik dan guru melakukan kegiatan tanya
jawab yang terkait dengan materi

2. Guru menjawab pertanyaan peserta didik dengan
cara memberikan clue dari apa yang ditanyakan

3. Pesertadidik menjawab pertanyaan dari guru

Mencoba :

1. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) 2 kepada masing-masing kelompok

2. Guru meminta masing-masing kelompok menyimak
animasi permaianan bola billiard yang terdapat
pada media pembelgaran untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKPD 2

3. Peserta didik mencari informas terkait materi
momentum dan impuls untuk  menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD 2

4. Peserta didik melakukan diskusi kelompok tentang
pertanyaan yang terdapat pada LKPD 2

5. Pesertadidik mengisi jawaban pada LKPD 2

Mengasosiasikan :

1. Peserta didik mengandlisis hasil eksplorasi dengan
rekan sekelompok

2. Guru membimbing peserta didik menganalisis hasil
eksplorasi

Mengkomunikasikan :

1. Perwakilan masing-masing kelompok
mempresentasikan hasilnya

2. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil
presentasi kelompok lain jika ada pendapat berbeda
atau tambahan informasi

3. Guru mendampingi diskusi kelas

4. Guru memberikan konfirmas pada setiap jawaban
pesertadidik

143




5. Guru memberikan apresiasi kepada masing-masing
kelompok yang sudah mempresentasikan hasil
diskusi
6. Guru dan peserta didik  bersama-sama
menyimpulkan pembelgaran yang dilakukan
tentang Hukum Kekekaan Momentum dan
Tumbukan
Penutup 1. Guru melakukan refleksi sekaligus evauas
terhadap pembelgjaran
2. Guru menyampaikan rencana pembelgaran yang
akan dilakukan pada kegiatan selanjutnya yaitu 5 ,
7 - menit
tentang percobaan menentukan nilai  koefisien
restitusi
3. Salah satu pesertadidik memimpin doa
4. Guru mengucapkan salam
Jumlah 135 menit
Pertemuan ke-3 (3 x 45 menit) :
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam
2. Guru memimpin doa sebelum memulai pelgjaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
wujud sikap disiplin
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya
tentang hukum kekekalan momentum dan
tumbukan
5. Guru memberikan motivasi dan aperseps tentang | 15 menit
koefisien restitusi dengan pertanyaan “Pernahkah
kalian bermain bola basket? Bagaimana keadaan
bola basket jika dipantulkan ke bawah dari
ketinggian tertentu kemudian dibiarkan saja?”
6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
7. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belgjar
Kegiatan Inti Model Pembelajaran : Cooperative Learning
Mengamati :
1. Guru meminta peserta didik untuk mengingat
kembali materi sebelumnya tentang tumbukan dan
koefisien restitusi 75 menit

Peserta didik menyimak materi koefisien restitus
yang terdapat pada media pembelgaran

Peserta didik menyimak video yang terdapat pada
media pembelgjaran
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Menanya :

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami

2. Guru menjawab pertanyaan peserta didik dengan
cara memberikan clue dari apa yang ditanyakan.

Mencoba :

1. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) 3 kepada masing-masing kelompok

2. Guru meminta peserta didik pada masing-masing
kelompok menyimak video demonstrasi kegiatan
percobaan bola jatuh bebas yang terdapat pada
media pembelgaran sebagai petunjuk langkah
kegiatan percobaan

3. Peserta didik melakukan percobaan mencari nilai
koefisien restitusi dari bola dijatuhkan bebas ke
lantai

4. Peserta didik melakukan diskusi kelompok tentang
hasil dan kesimpulan percobaan serta menjawab
pertanyaan yang terdapat pada LKPD 3

6. Peserta didik mengis data hasil percobaan dan
menjawab pertanyaan pada LKPD 3

Mengasosiasikan :

1. Peserta didik mengandisis hasil pengamatan
dengan rekan sekel ompok

2. Guru membimbing peserta didik menganalisis hasil
pengamatan

Mengkomunikasikan :

1. Perwakilan masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pengamatan serta jawaban
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD 3

2. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil
presentasi kelompok lain jika ada pendapat berbeda
atau tambahan informasi

3. Guru mendampingi diskusi kelas

4. Guru memberikan konfirmasi pada setiap jawaban
pesertadidik

5. Guru memberikan apresiasi kepada masing-masing
kelompok yang sudah mempresentasikan data hasil
pengamatan, data hasil analisis dan hasil diskusi

6. Guru dan peserta didik  bersamasama
menyimpulkan pembelgaran  yang dilakukan
tentang menentukan koefisien restitusi  dari
percobaan bola dijatuhkan bebas ke lantai
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Penutup 1. Guru melakukan reflekss sekaligus evaluas
terhadap pembelgaran.
2. Guru memberikan soal posttest
3. Guru mengumpulkan jawaban soal posttest peserta| 45 menit
didik
4. Guru memimpin doa
5. Guru mengucapkan salam
Jumlah 135 menit
H. Penilaian
Pengetahuan : Testertulis pretest dan posttest berbentuk Pilihan Ganda
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Lampiran 6.

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TABEL

Taksonomi Bloom

No Indikator C1 2 C3 ca
1 | Siswadapat menjelaskan pengertian 13 5
momentum '
2 SSNa dapat menjelaskan pengertian 4 56 r
impuls
3 | Siswadapat menyebutkan contoh
peristiwa momentum dan impuls dalam 8,9
kehidupan sehari-hari
4 | Siswadapat menjelgskan hubungan 1011 12
momentum dengan impuls
5 | Siswadapat menjelaskan konsep hukum 13,14,
kekekalan momentum 15,16,
17
6 | Siswadapat menganalisisjenis-jenis 18,
tumbukan 19, 20
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Lampiran 7.

KI1SI-K1SI SOAL PRETEST DAN POSTTEST (PILGAN)

Indikator

Sodl

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

Siswa dapat menjelaskan
pengertian momentum

Di bawah ini yang benar terkait dengan
momentum adalah...

a

d.

€.

Besaran vektor yang besarnya merupakan
hasil kali antara massa dengan
percepatannya

Besaran vektor yang besarnya merupakan
hasil kali antara massa dengan kecepatannya
Besaran skalar yang besarnya merupakan
hasil kali antara massa dengan
percepatannya

Besaran skalar yang besarnya merupakan
hasil kali antara massa dengan kecepatannya
Besaran skalar yang besarnya merupakan
hasil kali antara massa dengan gayanya

1

C2

B

Jika kecepatan benda menjadi 5 kali semula dan
massa benda tersebut tetap, maka perbandingan
momentum awal benda dengan momentum
akhirnya adalah...

C3

C2
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No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

c. MLITH
d. MLT?
e. MLTH

Siswa dapat menjelaskan
pengertian impuls

Hasil kali gayaimpulsif dengan waktu kontak
dalam fisika disebut dengan....

a Momentum

b. Impuls

c. Energi

d. Usaha

e. Daya

C1

Seorang petinju memukul lawannya dengan
gaya pukul sebesar 10 N. Bilawaktu kontak
tangan dengan wajah lawan adalah 0,2 sekon,
maka besar impuls yang bekerja padawajah
adalah...N.s

a 05

b. 1

c. 2

d 5

e 20

C2

Besaran berikut yang memiliki dimensi MLT™
adalah....

a. Volume dan Gaya

b. Usahadan Energi

c. Energi dan Daya

d. Impulsdan Momentum

e. Gaya dan Momentum

C2

Sebuah impuls sebesar 100 Ns bekerja pada

C3
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No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

benda selama 2 sekon. Gaya yang bekerja pada
benda tersebut adalah....

a 10N

b. 50N

c. 100N

d. 200N

e. 1000N

Siswa dapat meyebutkan
contoh peristiwa
momentum dan impuls
dalam kehidupan sehari-
hari

Di bawah ini yang bukan termasuk contoh
impuls adalah...

a. Menendang bola

b. Memukul paku dengan palu

c. Memukul bolatenis

d. Petinju memukul lawan

e. Duduk diam

C3

Disgjikan beberapa contoh peristiwa di bawah
ini
i.  Sebuah mobil yang parkir

ii.  Sebuah paku yang sedang dipukul dengan
palu

lii.  Seorang anak yang sedang memukul kok
dengan raket pada ol ahraga bulu tangkis

V. Sebuah bolayang diam di lantai datar

Y ang merupakan contoh penerapan dari impuls

adalah....

a idanii
b. idaniii
c. iidaniii
d. iidaniv

C3
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No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

e iiidaniv

Siswa dapat menjelaskan
hubungan momentum dan

impuls

Andi melempar sebuah bola bermassa 0,5 kg ke
kanan dengan kelgjuan 7 m/s. Bolatersebut
membentur tembok kemudian dipantulkan
kembali dengan kelgjuan 5 m/s. Impuls yang
diberikan Andi kepada bolaadalah....

a. 1 Nskekiri

b. 2 Nskekiri

c. 6 Nskekiri

d. 12 Nskekiri

e. 24 Nskekiri

10

C3

C

Sebuah bola yang diam bermassa 300 gram
ditendang dengan gaya sebesar 75 N. Bilabola
bergerak lurus dengan kelgjuan 20 m/s, lamanya
kaki menyentuh bola adalah....

a 05s

b. 02s

c. 01s

d. 0,08s

e. 005s

11

C3

Jika besar momentum akhir bola 2 kali besar
momentum awal bola dan besar momentum
awal bola adalah p, besar gaya yang bekerja
pada benda tersebut selama 0,5 sekon adalah....
a p

b. 2p

c. 4p

d. 10p

12

151




No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

e 20p

Siswa dapat menjelaskan
konsep hukum kekekalan
momentum

Seorang nelayan yang bermassa 60 kg
melompat dari perahu bermassa 150 kg yang
mula-mula diam. Nelayan tersebut melompat
dengan kecepatan 5 m/s ke arah timur. Besar
kecepatan dan arah perahu setelah nelayan
melompat adalah....

a 0,5m/skearah timur

b. 1 m/skearahtimur

Cc. 1m/skearah barat

d. 2m/skearahtimur

e. 2m/skearah barat

13

C3

E

Sebuah peluru ditembakkan dari senapan
dengan kelgjuan 200 m/s. Massa peluru adalah
10 gram dan massa senapan adalah 2 kg.

K ecepatan senapan setelah menembakkan
peluru adalah....

a. 1 m/sberlawanan arah dengan arah peluru
b. 1 m/ssearah dengan arah peluru

c. 0,5 m/s searah dengan arah peluru

d. 0,2 m/s berlawanan arah dengan arah peluru
e. 0,1 m/s searah dengan arah peluru

14

C3

Mobil A bermassa 200 kg bergerak dengan
kecepatan 30 m/s sepanjang lintasan horisontal .
Mobil tersebut menabrak mobil B bermassa 100
kg yang sedang dalam keadaan diam. Setelah
bertumbukan, kedua mobil bergerak dengan
kecepatan dan arah yang sama. Kelgjuan kedua

15

C3
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No Indikator Sod No Sod Ranah Bloom | Kunci Jawaban
mobil adalah....
a 100 m/s
b. 80m/s
c. 60m/s
d. 40m/s
e. 20m/s
Sebuah balok 5 kg yang diam di atas lantai 16 C3 B
ditembak dengan sebutir peluru bermassa 200
gram dengan kecepatan 200 m/s.
B TR s
= —————
Jika peluru menembus balok dan kecepatannya
berubah menjadi 100 m/s, besar kecepatan gerak
balok adalah...
a 2m/s
b. 4m/s
c. 8m/s
d. 16m/s
e. 32m/s
Sebuah bola A dengan massa 2 kg bergerak ke 17 C3 C

kanan mendekati bola B bermassa 5 kg yang
sedang bergerak. Kedua bola tersebut bergerak
saling mendekati kemudian bertumbukan.
Kecepatan bola A sebelum bertumbukan adalah
20 m/s dan kecepatan bola B sebelum
bertumbukan adalah 10 m/s. Jika setelah
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No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

bertumbukan kecepatan bola B menjadi 8 m/s ke

arah kanan, kecepatan bola A setelah
bertumbukan adalah....

a. 60 m/skekiri

b. 25 m/skekanan

c. 25m/skekiri

d. 20 m/skekanan

e. 20m/skekiri

Siswa dapat menganalisis
jenis-jenis tumbukan

Bola bekel dijatuhkan dari ketinggian 2 meter
seperti gambar berikut !

LR
—_— e
Jika ketinggian pantulan pertama (hz) bola
adalah 1,2 meter, makatinggi pantulan kedua
(h2) bolaadalah....

0,72m

0,36 m

0,18 m

0,9m

0,45m

ho!

®Poo oW

18

C3

Dua buah benda memiliki massa yang sama.
Momentum benda kedua dua kali momentum
benda pertama, maka perbandingan energi

19

C3
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No

Indikator

Sod

No Sod

Ranah Bloom

Kunci Jawaban

kinetik benda pertama dan energi kinetik benda
kedua adalah....

a

b.

C.

d.

€.

4:1
2:1
1:2
1:4
2.3

Peluru bermassa 200 gram dengan kelgjuan 400
m/s menumbuk balok bermassa 1800 gram yang
diam dan bersarang di dalamnya. Kelgjuan
balok dan peluru di dalamnya sesaat setelah
tumbukan adalah....

a

b
C.
d.
e.

20 m/s

. 40 m/s

60 m/s
80 m/s
100 m/s

20

C3
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Lampiran 8.

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

MOMENTUM DAN IMPULS

Kerjakan soal-soa di bawah ini dengan cermat sesual dengan kemampuan Anda
dan tulislah jawaban pada Lembar Jawab!

1. Di bawah ini yang benar terkait dengan momentum adalah...

a

€.

Besaran vektor yang besarnya merupakan hasil kali antara massa dengan
percepatannya

Besaran vektor yang besarnya merupakan hasil kali antara massa dengan
kecepatannya

Besaran skalar yang besarnya merupakan hasil kali antara massa dengan
percepatannya

Besaran skalar yang besarnya merupakan hasil kali antara massa dengan
kecepatannya

Besaran skalar yang besarnya merupakan hasil kali antara massa dengan
gayanya

2. Jika kecepatan benda menjadi 5 kali semula dan massa benda tersebut tetap,
maka perbandingan momentum awa benda dengan momentum akhirnya
adalah...

1
1
2
5

1:5

3. Dimensi dari momentum adalah....

a
b.
C.
d.
e.

MLT?
MLT
MLAT?
MLT?
ML2T?

4. Hasil kali gaya impulsif dengan waktu kontak dalam fisika disebut dengan....

a
b.
C.
d.
e.

Momentum
Impuls
Energi
Usaha
Daya

5. Seorang petinju memukul lawannya dengan gaya pukul sebesar 10 N. Bila
waktu kontak tangan dengan wajah lawan adalah 0,2 sekon, maka besar
impuls yang bekerja pada wajah adalah...N.s
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10.

a 05
b. 1
c. 2
d 5
e 20
Besaran berikut yang memiliki dimensi MLT* adalah....
a. Volumedan Gaya
b. Usahadan Energi
c. Energi dan Daya
d. Impuls dan Momentum
e. Gaya dan Momentum
Sebuah impuls sebesar 100 Ns bekerja pada benda selama 2 sekon. Gaya yang
bekerja pada benda tersebut adalah....
a 10N
b. 50N
c. 100N
d. 200N
e. 1000 N
Di bawah ini yang bukan termasuk contoh impuls adalah...
a. Menendang bola
b. Memukul paku dengan palu
c. Memukul bolatenis
d. Petinju memukul lawan
e. Duduk diam
Disgjikan beberapa contoh peristiwa di bawah ini
i.  Sebuah mobil yang parkir
ii.  Sebuah paku yang sedang dipukul dengan palu
iii.  Seorang anak yang sedang memukul kok dengan raket pada olahraga
bulu tangkis
iv.  Sebuah bolayang diam di lantai datar
Yang merupakan contoh penerapan dari impuls adalah....

a idanii
b. idaniii
c. iidaniii
d. iidaniv
e. iiidaniv

Andi melempar sebuah bola bermassa 0,5 kg ke kanan dengan kelgjuan 7 m/s.
Bola tersebut membentur tembok kemudian dipantulkan kembali dengan
kelgjuan 5 m/s. Impuls yang diberikan Andi kepada bola adalah....

a. 1 Nskekiri
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2 NskeKiri
6 Ns ke Kkiri
12 NskeKiri
24 NskeKkiri

11. Sebuah bola yang diam bermassa 300 gram ditendang dengan gaya 75 N. Bila
bola bergerak lurus dengan kelguan 20 m/s, lamanya kaki menyentuh bola
adalah....

a
b
C.
d
e.

05s

. 02s

01s

. 0,08s

0,05s

12. Jika besar momentum akhir bola 2 kali besar momentum awa bola dan besar
momentum awal bola adalah p, besar gaya yang bekerja pada benda tersebut
selama 0,5 sekon adalah....

a

b.

C.

d.

€.

P
2p
4p
10p
20p

13. Seorang nelayan yang bermassa 60 kg melompat dari perahu bermassa 150 kg
yang mula-mula diam. Nelayan tersebut melompat dengan kecepatan 5 m/s ke
arah timur. Besar kecepatan dan arah perahu setelah nelayan melompat
adalah....

a. 0,5m/skearah timur

b.
C.
d.
e.

1 m/s ke arah timur
1 m/s ke arah barat
2 m/s ke arah timur
2 m/s ke arah barat

14. Sebuah peluru ditembakkan dari senapan dengan kelgjuan 200 m/s. Massa
peluru adalah 10 gram dan massa senapan adalah 2 kg. Kecepatan senapan
setelah menembakkan peluru adalah....

a. 1 m/sberlawanan arah dengan arah peluru

b.
C.
d.

€.

1 m/s searah dengan arah peluru

0,5 m/s searah dengan arah peluru

0,1 m/s berlawanan arah dengan arah peluru
0,1 m/s searah dengan arah peluru

15. Mobil A bermassa 200 kg bergerak dengan kecepatan 30 m/s sepanjang
lintasan horisontal. Mobil tersebut menabrak mobil B bermassa 100 kg yang
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16.

17.

sedang dalam keadaan diam. Setelah bertumbukan, kedua mobil bergerak
dengan kecepatan dan arah yang sama. Kelajuan kedua mobil adalah....

a 100 m/s

b. 80m/s

c. 60m/s

d. 40m/s

e. 20m/s

Sebuah balok 5 kg yang diam di atas lantai di tembak dengan sebutir peluru
bermassa 200 gram dengan kecepatan 200 m/s.

Jika peluru menembus balok dan kecepatannya berubah menjadi 100 m/s,
besar kecepatan gerak balok adalah...

2m/s

4m/s

8m/s

16 m/s

. 32m/s

Sebuah bola A dengan massa 2 kg bergerak ke kanan mendekati bola B
bermassa 5 kg yang sedang bergerak. Kedua bola tersebut bergerak saling
mendekati kemudian bertumbukan. Kecepatan bola A sebelum bertumbukan
adalah 20 m/s dan kecepatan bola B sebelum bertumbukan adalah 10 m/s. Jika
setelah bertumbukan kecepatan bola B menjadi 8 m/s ke arah kanan,
kecepatan bola A setelah bertumbukan adalah....

a 60 m/skekiri

25 m/s ke kanan

25 m/skekiri

20 m/s ke kanan

20 m/skeKkiri

©® a0 o

® oo

159



18. Bolabekel dijatuhkan dari ketinggian 2 meter seperti gambar berikut !

hﬂé h é i?: i)
: 1 h2 ha?

Jika ketinggian pantulan pertama (hy) bola adalah 1,2 meter, maka tinggi
pantulan kedua (h2) bola adalah....

a 0,72m

b. 0,36 m

c. 0,18 m

d 09m
e. 045m

19. Dua buah benda memiliki massa yang sama. Momentum benda kedua dua kali
momentum benda pertama, maka perbandingan energi kinetik benda pertama
dan energi kinetik benda kedua adalah....
a 4:1

® oo o
N FEPDN
w hr~ADN PR

20. Peluru bermassa 200 gram dengan kelguan 400 m/s menumbuk balok
bermassa 1800 gram yang diam dan bersarang di dalamnya. Kelgjuan balok
dan peluru di dalamnya sesaat setelah tumbukan adalah....

a 20m/s

40 m/s

60 m/s

80 m/s

100 m/s

® oo o
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Lampiran 9.

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASISMULTIMEDIA

No Aspek yang Diamati No Pernyataan Jumlah
1 | Aspek Materi 4,5,13 3
2 | Aspek Tampilandan Is 1,2,6,7,9 5
3 | Aspek Teknis 3,810, 1151 12,14, 7
Jumlah Pernyataan 15
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Lampiran 10.

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS

MULTIMEDIA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

Identitas Responden

Nama e e e e e e

Kelas e e

No.

Absen e e e

Petunjuk :

1. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Andal

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan Anda
terhadap pembelgjaran dengan menggunakan LKPD berbasis multimedia
materi momentum dan impuls

3. Mohon anda menjawab dengan sgjujurnya karena jawaban Anda menjadi
pertimbangan dalam merancang perbaikan

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS - Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan SS S TS STS

Tampilan LKPD berbasis multimedia
menarik

Tulisan pada LKPD berbasis multimedia
dapat terbaca, tidak terlalu kecil dan tidak
terlalu besar

Kalimat yang digunakan pada LKPD
berbasis multimedia jelas dan mudah
dimengerti
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No

Pernyataan

STS

Tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai
pada LKPD berbasis multimedia jelas

Materi dan pertanyaan pada LKPD berbasis

5 | multimedia sesuai dengan tujuan
pembelgjaran
6 Petunjuk yang terdapat pada LKPD
berbasis multimediajelas
Animasi dan video pada LKPD berbasis
7 : .
multimediajelas
8 Penggunaan animasi dan video membantu
saya dalam memahami materi
Animasi dan video yang ditampilkan sesual
9 | dengan pertanyaan yang terdapat pada
LKPD
10 | Media mudah dioperasikan
Adanya materi pada media membantu saya
11 i
dalam belgjar
LKPD berbasis multimedia mudah
12 | - .
dipahami
Penyusunan LKPD sistematis, runtut dan
13 o
alur logikajelas
14 LKPD berbasis multimedia dapat
mempermudah saya dalam belgjar
15 Sayatertarik belgar dengan menggunakan

LKPD berbasis multimedia
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Lampiran 11.

ANALISISRESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP LKPD BERBASISMULTIMEDIA

Aspek Penilaian

Teknis

15

14

12

11

10

Tampilan dan Isi

Materi

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

No | Responden

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24
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Aspek Penilaian
No | Responden Materi Tampilan dan Isi Teknis
4 5 13 1 2 6 7 9 3 8 10 | 11 | 12 | 14 | 15
25 25 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2
26 26 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3
27 27 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3
28 28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3
29 29 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4
Jumlah tiap
97 | 99 | 106 | 96 | 94 | 101 | 104 | 104 | 95 | 107 | 104 | 108 | 108 | 111 | 108
indikator
Rata-rata tiap
32133 |35 (32|31 (34|35(35(32(36|35/|36|36|37] 3.6
indikator
Jumlah tiap
10.06666667 16.63333333 24.7

aspek penilaian

Rata-rata tiap

aspek penilaian

3.355555556

3.326666667

3.528571429

Kategori

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Rata-rata Total

3.403597884

Kategori

Sangat Baik
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Lampiran 12.

K1SI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
SEBELUM DAN SESUDAH MENGGUNAKAN LKPD BERBASIS

MULTIMEDIA
Aspek
yang Indikator Nomor Sebaran Butir Jumlah Soal
diamati
1. Perasaan senang 211,13 3
siswa
2. Ketertarikan siswa 1,7, 8,16, 19, 20 6
MINAT |3 perhatian siswa 3,4,5,6,12, 15 6
4. Keterlibatan siswa 9,10, 14, 17, 18 5
TOTAL 20
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Lampiran 13.

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SMA N1 MINGGIR
TERHADAP PELAJARAN FISIKA SEBELUM MENGGUNAKAN LKPD
BERBASISMULTIMEDIA

Identintas Responden

Nama e e e

Petunjuk
4. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda!
5. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat belgar Anda
terhadap pembelgjaran fisika materi momentum dan impuls

6. Mohon Anda menjawab dengan sgjujurnya

Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS  =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Pilihan

No Pernyataan
SS S TS | STS

1 | Sayatertarik belgar fiska

Saya merasa senang mempelgari pelgaran

fiska

Sayatidak melakukan aktivitaslain di luar
3 | konteks pembel gjaran ketika kegiatan
pembelgaran berlangsung

Saya tetap memperhatikan penjelasan guru

meski teman saya mengajak bicara
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Pilihan

No Pernyataan
S TS | STS
. Saya memperhatikan penjelasan guru tentang
materi fisika
Saya mencatat hal-hal penting penting yang
6 | disampaikan guru atau teman pada materi
pelgaran fisikka
Saya mempersiapkan buku, alat tulis, dan alat
7 | penunjang pembel g aran sebelum dimulai
kegiatan pembelgaran
8 Saya selalu membawa buku-buku sumber gjar
yang terkait dengan materi pembelgjaran
9 Saya selalu memanfaatkan sumber belgjar yang
ada
10 Saya datang tepat waktu saat kegiatan
pembelgjaran fisika
1 Sayatidak pernah keluar masuk kelas saat
kegiatan pembel g aran berlangsung
1 Sayatidak senang membuat kegaduhan saat
kegiatan pembel gjaran berlangsung
13 | Saya senang mengerjakan soal-sod fisika
14 Saya berdiskusi tentang tugas mata pelgjaran
fisika dengan teman
15 Saya bertanya kepada teman atau guru saat ada
materi yang tidak saya pahami
16 Jika guru mengajukan pertanyaan, saya
berusaha menjawab dengan baik
17 Saya berani menyampaikan pendapat saya pada
forum diskusi
18 | Sayaberani menanggapi pendapat teman pada
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No

Pernyataan

Pilihan

STS

forum diskus

19

Sayatertarik dengan pembelgaran fisika yang
menggunakan media pembelgjaran selain buku
paket

20

Sayatertarik belgjar konsep fisika dengan
bantuan video dan animasi
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SMA N1 MINGGIR
TERHADAP PELAJARAN FISIKA SESUDAH MENGGUNAKAN LKPD
BERBASISMULTIMEDIA

Identitas Responden

Nama e e e

Petunjuk
1. Berikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Andal
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat belgar Anda
terhadap pembelgaran fislka dengan menggunakan LKPD berbasis
Multimedia materi Momentum dan Impuls

3. Mohon Anda menjawab dengan sgjujurnya

Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS  =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Pilihan
No Pernyataan

Sayatertarik belgjar fisika dengan
menggunakan LKPD berbasis multimedia

Saya merasa senang mempel gjari pelgjaran

fiskka dengan LKPD berbasis multimedia

Sayatidak melakukan aktivitaslain di luar
3 | konteks pembel gjaran ketika kegiatan

pembel gjaran berlangsung

4 | Sayatetap memperhatikan penyajian materi
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No

Pernyataan

Pilihan

STS

pada LKPD berbasis multimedia meski teman

sayamengajak bicara

Saya memperhatikan penjelasan guru tentang

materi fisika

Saya mencatat hal-hal penting penting yang
disampaikan guru atau teman pada materi

pelgjaran fisika

Saya mempersiapkan buku, alat tulis, dan alat
penunjang pembel gjaran sebelum dimulai

kegiatan pembelgjaran

Saya selalu membawa buku-buku sumber gjar
yang terkait dengan materi pembelgaran untuk
menambah referensi mengerjakan LKPD

berbasis multimedia

Saya selalu memanfaatkan media pembelgaran
pada pembel gjaran dengan LKPD berbasis

multimedia

10

Saya datang tepat waktu saat kegiatan

pembelgaran fisika

11

Sayatidak pernah keluar masuk kelas saat
kegiatan pembel gjaran berlangsung

12

Sayatidak senang membuat kegaduhan saat
kegiatan pembel g aran berlangsung

13

Saya senang mengerjakan soal-soal fisika yang
terdapat dalam LKPD berbasis multimedia

14

Saya berdiskusi dalam mengerjakan tugas pada
LKPD dengan teman

15

Saya bertanya kepada teman atau guru saat ada
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No

Pernyataan

Pilihan

STS

materi yang tidak saya pahami

16

Saya berusaha menjawab pertanyaan pada
LKPD berbasis multimedia dengan baik

17

Saya berani menyampaikan pendapat saya pada
forum diskusi

18

Saya berani menanggapi pendapat teman pada

forum diskusi

19

Sayatertarik dengan pembelgjaran fisika yang
menggunakan LKPD berbasis multimedia

20

Sayatertarik belgjar konsep fisika dengan
bantuan video dan animasi seperti pada LKPD
berbasis multimedia
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Lampiran 14.

ANALISISDATA ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Tabulas data angket minat belgar fisika peserta didik sebelum menggunakan LKPD berbasis multimedia

101112 /13|14 15|16 |17 18|19 | 20

Pernyataan No

9

8

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
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1011112 /13|14 15|16 |17 18|19 | 20

Pernyataan No

9

8

28|27 |27 (262828272628 28]26|26|28|28|26|27|27|28|28]|28

Responden

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
Rata-Rata
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Tabulasi data angket minat belgjar fisika peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis multimedia

101112 /13|14 15|16 |17 18|19 | 20

Pernyataan No

9

8

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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1011112 /13|14 15|16 |17 18|19 | 20

Pernyataan No

9

8

33(34(35(34|34|34/33/32/33/33/33|33|33/33|33(35(35(34|35/|35

Responden

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
Rata-Rata
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Analisis peningkatan minat belgar fisika yang diukur dengan angket minat belgjar

fisika peserta didik.

Rata- Rata-
No rata rata | Sandard K ategori
Pernyataan |  skor skor Gain
sebelum | setelah
1 2.8 3.3 0.42 sedang
2 2.7 34 0.54 sedang
3 2.8 35 0.58 sedang
4 2.6 34 0.57 sedang
5 2.8 34 0.5 sedang
6 2.8 34 0.5 sedang
7 2.7 3.3 0.46 sedang
8 2.6 3.2 0.43 sedang
9 2.8 3.3 0.42 sedang
10 2.8 3.3 0.42 sedang
11 2.6 3.3 0.5 sedang
12 2.6 3.3 0.5 sedang
13 2.8 3.3 0.42 sedang
14 2.8 3.3 0.42 sedang
15 2.6 3.3 0.5 sedang
16 2.7 35 0.62 sedang
17 2.7 35 0.62 sedang
18 2.8 34 0.5 sedang
19 2.8 35 0.58 sedang
20 2.8 35 0.58 sedang
Rata-rata 2.73 3.37 0.5 sedang
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Lampiran 15.

K1SI-KISI LEMBAR OBSERVAS

MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

No Indikator Pernyataan
1 | Pesertadidik tidak melakukan aktivitas lain di luar konteks pembelgaran
2 | Pesertadidik tidak mengobrol hal lain di luar materi pelgjaran dengan temannya
3 | Pesertadidik memperhatikan penjelasan guru
4 | Pesertadidik mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru
5 | Pesertadidik mempersiapkan buku, aat tulis, dan alat penunjang pembelgjaran
6 | Pesertadidik membawa buku-buku sumber gjar yang terkait dengan materi
pembelgjaran
7 | Pesertadidik memanfaatkan sumber belgjar yang ada
8 | Pesertadidik datang tepat waktu saat kegiatan pembel gjaran berlangsung
9 | Pesertadidik tidak keluar masuk kelas saat kegiatan pembelgjaran berlangsung
10 | Pesertadidik tidak membuat gaduh saat kegiatan pembelgaran berlangsung
11 | Pesertadidik aktif berdiskusi dengan temannya
12 | Pesertadidik aktif bertanya kepada guru terkait dengan penjelasan guru yang
kurang dimengerti
13 | Pesertadidik aktif menanggapi penjelasan yang diberikan guru
14 | Pesertadidik aktif menjawab pertanyaan dari guru
15 | Pesertadidik berani menyampaikan pendapatnya
16 | Pesertadidik berani menanggapi pendapat teman
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Lampiran 16.

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

M ateri

Hari,tangga

Petunjuk :

Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan dalam setiap
mengamati kegiatan belgjar peserta didik. Berilah skor antara 1 sampai dengan 4
pada kolom yang menunjukkan aktivitas yang dilakukan peserta didik.

Kelompok : .......
No Deskripsi Pengamatan No Anggota Kelompok
1 | Pesertadidik tidak melakukan aktivitas

lain di luar konteks pembelajaran ketika

kegiatan pembelajaran berlangsung

Nilai 4 = Pesertadidik tidak melakukan
aktivitas lain di luar konteks
pembelgjaran ketika kegiatan
pembel g aran berlangsung

Nilai 3 = Pesertadidik kadang-kadang
melakukan aktivitas lain di luar
konteks pembel gjaran ketika
kegiatan pembel g aran berlangsung

Nilai 2 = Pesertadidik sering melakukan
aktivitas lain di luar konteks
pembelgjaran ketika kegiatan
pembelgjaran berlangsung

Nilai 1 = Pesertadidik terus menerus
melakukan aktivitas lain di luar
konteks pembel gjaran ketika
kegiatan pembel g aran berlangsung

Peserta didik tidak mengobrol hal lain di

luar materi pelajaran dengan temannya

Nilai 4 = Pesertadidik tidak mengobrol hal
lain di luar materi pelgjaran
dengan temannya ketika kegiatan
pembel g aran berlangsung

Nilai 3 = Pesertadidik kadang-kadang
mengobrol hal lain di luar materi
pelgjaran dengan temannya ketika
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kegiatan pembel g aran berlangsung

Nilai 2 = Pesertadidik sering mengobrol hal
lain di luar materi pelgjaran
dengan temannya ketika kegiatan
pembel g aran berlangsung

Nilai 1 = Pesertadidik terus-menerus
mengobrol hal lain di luar materi
pelgjaran dengan temannya ketika
kegiatan pembelgjaran berlangsung

Peserta didik memper hatikan penjelasan

guru

Nilai 4 = peserta didik memperhatikan
penjelasan guru dengan seksama

Nilai 3 = Pesertadidik memperhatikan
penjelasan guru namun sesekali
terlihat melamun

Nilal 2 = Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru setelah ditegur
guru beberapa kali

Nilai 1 = Pesertadidik tidak memperhatikan
penjelasan guru dan bersikap acuh

Peserta didik mencatat hal-hal penting

yang disampaikan guru maupun teman

Nilai 4 = Pesertadidik mencatat semua hal-
hal penting yang disampaikan guru
maupun teman

Nilal 3 = Peserta didik mencatat sebagian
besar hal-hal penting yang
disampaikan guru maupun teman

Nila 2 = Peserta didik mencatat sedikit hal-
hal penting yang disampaikan guru
maupun teman

Nilai 1 = Pesertadidik tidak mencatat hal-
hal penting yang disampaikan guru
maupun teman

Peserta didik memper siapkan buku, alat

tulis, dan alat penunjang pembelajaran

Nilai 4 = Pesertadidik mempersiapkan
buku, aat tulis dan alat penunjang
pembelgjaran di atas meja sebelum
dimulainya kegiatan pembelgaran

Nilai 3 = Pesertadidik mempersiapkan
buku, aat tulis dan alat penunjang
pembelgaran di atas meja setelah
disuruh oleh guru

Nilai 2 = Peserta didik membawa dan
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mempersiapkan buku sgja, dat
tulis sgja dan alat penunjang
pembelgaran sgja

Nilai 1 = Pesertadidik tidak membawa dan
tidak mempersiapkan buku, alat
tulis maupun aat penunjang
pembelgaran

Peserta didik membawa buku-buku

sumber ajar yangterkait dengan materi

pembelajaran

Nilal 4 = Pesertadidik membawa |ebih dari
2 buku sumber gjar yang terkait
dengan materi pembelgaran

Nilai 3 = Pesertadidik membawa 2 buku
sumber gar yang terkait dengan
materi pembelgjaran

Nilal 2 = Pesertadidik membawa 1 buku
sumber gjar yang terkait dengan
materi pembelgaran

Nilali 1 = Pesertadidik tidak membawa
sama sekali buku sumber gar yang
terkait dengan materi pembelgaran

Peserta didik memanfaatkan sumber

belajar yang ada

Nilal 4 = Pesertadidik selalu memanfaatkan
sumber belgjar yang ada

Nilal 3 = Pesertadidik beberapa kali
memanfaatkan sumber belgjar
yang ada

Nila 2 = Peserta didik sesekali
memanfaatkan sumber belgjar
yang ada

Nilali 1 = Pesertadidik tidak memanfaatkan
sumber belgjar sama sekali

Peserta didik datang tepat waktu saat
kegiatan pembelajaran berlangsung
Nilai 4 = Pesertadidik tidak terlambat
mengikuti kegiatan pembelgjaran
Nilai 3 = Pesertadidik terlambat mengikuti
pembelgjaran maksimal 5 menit
Nilai 2 = Pesertadidik terlambat mengikuti
pembelgjaran maksimal 10 menit
Nilali 1 = Pesertadidik terlambat mengikuti
pembelgjaran lebih dari 10 menit

Peserta didik tidak keluar masuk kelas
saat kegiatan pembelajaran
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berlangsung

Nilal 4 = Pesertadidik tidak keluar masuk
kelas saat kegiatan pembelgaran
berlangsung

Nilal 3 = Pesertadidik sesekali keluar
masuk kelas saat kegiatan
pembel g aran berlangsung

Nilai 2 = Pesertadidik lebih dari sekali
keluar masuk kelas saat kegiatan
pembel gjaran berlangsung

Nilai 1 = Pesertadidik lebih dari tiga kali
keluar masuk kelas saat kegiatan
pembelgaran berlangsung

10

Peserta didik tidak membuat kegaduhan

saat kegiatan pembelajaran berlangsung

Nilai 4 = Pesertadidik tidak membuat
kegaduhan saat kegiatan
pembel gjaran berlangsung

Nilal 3 = Peserta didik kadang-kadang
membuat kegaduhan saat kegiatan
pembel g aran berlangsung

Nilal 2 = Pesertadidik sering membuat
kegaduhan saat kegiatan
pembel gjaran berlangsung

Nilai 1 = Pesertadidik terus-menerus
membuat kegaduhan saat kegiatan
pembel g aran berlangsung

11

Peserta didik aktif berdiskusi dengan

temannya

Nilai 4 = Pesertadidik dalam berdiskusi
aktif bertanya, berpendapat, dan
menulis hasil dari diskusi

Nilai 3 = Pesertadidik dalam berdiskusi
hanya aktif bertanya sagja,
berpendapat sgja atau menulis sgja

Nilai 2 = Pesertadidik dalam berdiskusi
hanya mendengarkan sgja

Nilai 1 = Pesertadidik dalam berdiskusi
hanya main sendiri atau ngobrol
sendiri

12

Peserta didik aktif bertanya kepada guru

terkait dengan penjelasan guru yang

kurang dimengerti

Nilal 4 = Pesertadidik bertanya kepada
guru lebih dari tigakali selama
kegiatan pembelgjaran
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Nilal 3 = Peserta didik bertanya kepada
guru sebanyak dua atau tiga kali
selama kegiatan pembelgjaran

Nilali 2 = Pesertadidik bertanya kepada
guru sebanyak sekali selama
kegiatan pembelgjaran

Nilai 1 = Pesertadidik tidak bertanya
kepada guru selama kegiatan
pembelgaran

13

Peserta didik aktif menanggapi

penjelasan yang diberikan guru

Nilai 4 = Pesertadidik selalu menanggapi
penjelasan yang diberikan guru

Nilai 3 = Pesertadidik hanya beberapa kali
menanggapi penjelasan yang
diberikan guru

Nilai 2 = Pesertadidik hanya sesekali
menanggapi penjelasan yang
diberikan guru

Nilai 1 = Pesertadidik tidak menanggapi
penjelasan dari guru sama sekali

14

Peserta didik aktif menjawab pertanyaan

yang diberikan guru

Nila 4 = Peserta didik aktif menjawab
seluruh pertanyaan yang diberikan
oleh guru

Nilai 3 = Pesertadidik aktif menjawab
sebagian besar pertanyaan yang
diberikan oleh guru

Nilai 2 = Peserta didik aktif menjawab
beberapa pertanyaan yang
diberikan oleh guru

Nilai 1 = pesertadidik tidak aktif menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh

guru
15 | Peserta didik berani menyampaikan
pendapatnya
Nilai 4 = Pesertadidik berani
menyampaikan banyak pendapat
beserta alasan-alasan yang
menguatkan

Nilai 3 = Pesertadidik berani
menyampaikan pendapat beserta
alasan-alasan yang menguatkan

Nilal 2 = Pesertadidik berani
menyampaikan sedikit pendapat
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beserta alasan-alasan yang
menguatkan

Nilai 1 = Pesertadidik tidak berani
menyampaikan pendapat

16

Peserta didik berani menanggapi
pendapat teman

Nilal 4 = Pesertadidik berani menanggapi

pendapat teman dengan disertai
alasan-alasan yang menguatkan
pada forum diskusi meski tidak
disuruh oleh guru

Nilai 3 = Pesertadidik berani menanggapi

pendapat teman dengan tidak
disertai alasan-alasan yang
menguatkan pada forum diskusi
meski tidak disuruh oleh guru

Nilal 2 = Peserta didik hanya berani

menanggapi pendapat ketika
disuruh oleh guru pada forum
diskusi dan tidak disertai dengan
alasan-alasan yang menguatkan

Nilai 1 = Pesertadidik tidak berani

menanggapi pendapat teman pada
forum diskusi meski sudah disuruh
oleh guru
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Lampiran 17.
ANALISISDATA LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Tabulasi datalembar observasi minat belgjar fisika peserta didik sebelum menggunakan LKPD berbasis multimedia

No Pernyataan

Responden

3

IEREEEE
eaies
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£
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T
EEREEES
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Responden

32

No Pernyataan

Rata-rata
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Tabulasi datalembar observasi minat belgjar fisika peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis multimedia

16

15

3

14

13

s

12

11

10

No Pernyataan

3 [3 13 3|

s

3|4 |3]3 4f3 3 ][3[3|4 2|

Responden

4 |3 lalal3[a]3]3]3]3 ]33 |3|4|3][3]|3]

N
| 4 |

| | 313 [ 3] | |
iJiJJJJiJiJi
KN
KN

3
| 2 |
3
3
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3] 3 |

n

3
3 |
3
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KN

3 | 44
4444

| 2 |

3

3

3
3
J
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Responden

No Pernyataan

32 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2
Rata-rata 3.03|3.09| 3 3.03 297 |3.03|334|306| 3 |294]|2913.06|3.03|3.03|291

Keterangan :

C—————1 Kelompok 1

/] K elompok 2

N | Kelompok 3

L ] Kelompok 4

 — | Kelompok 5

1 Kelompok 6
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Analisis peningkatan minat belgar fisika yang diukur dengan lembar observas

minat belgar fisika pesertadidik.

Rata- Rata-
No rata rata | Sandard K ategori
Pernyataan |  skor skor Gain
sebelum | setelah
1 2.03 3.03 0.51 sedang
2 2.13 3.09 0.51 sedang
3 1.94 3 0.51 sedang
4 1.94 3 0.51 sedang
5 2.03 3 0.49 sedang
6 1.94 3 0.51 sedang
7 2 3.03 0.52 sedang
8 25 3.34 0.56 sedang
9 2.16 3.06 0.49 sedang
10 2.03 3 0.49 sedang
11 1.97 2.94 0.48 sedang
12 191 291 0.48 sedang
13 2 3.06 0.53 sedang
14 2 3.09 0.55 sedang
15 1.91 3.03 0.54 sedang
16 1.88 291 0.49 sedang
Ratarata | 2.023 | 3.031 0.51 sedang
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Lampiran 18.

ANALISISDATA HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK

No Nama Skor Skor Nilai Nila | Sandard K ateoori
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest | Gain cd

1. | Agnes Heka Putrianti 7 14 35 70 0.538 Sedang
Ahmad Farraz Fadel

2. \maduddin 7 14 35 70 0.538 | Sedang
Ananda Wahyu

3. K uncoro Wati 10 13 50 65 0.3 Sedang

4. | Arsy Rahmatul Viky 6 15 30 75 0.643 | Sedang

5. | AryaGagatrahina 8 12 40 60 0.333 Sedang

6. | Astri NiaFadilah 5 14 25 70 0.6 Sedang

7. | ChantikaRisma 7 15 | 3 | 75 | 0615 | Sedang
Pramudita
Damar Agung

8. Wicaksono 7 14 35 70 0.538 | Sedang

9. | Damar Wiyati 7 13 35 65 0.462 | Sedang

10. | David Hendriansyah 7 12 35 60 0.385 Sedang
Dhevita Yuliana N

11. K usuma. Paramasti 10 18 50 90 0.8 Tinggi

12. g‘a‘rﬁ‘ Malinakemaa |, 14 20 70 | 0625 | Sedang

13. | EkaYeni Astuti 4 14 20 70 0.625 Sedang

14. | Endah Ayu Silviani 7 15 35 75 0.615 | Sedang

15, | FendiaMayang 5 13 | 25 | 65 | 0533 | Sedang
Dewanti

16. Eﬁ¥ﬁ Dwi Amanda 10 17 50 85 0.7 | Tingg

17. | Ferdi Pratama 11 14 55 70 0.333 Sedang

18. | Igba Yulianto 10 15 50 75 0.5 Sedang
Latief Rahmatullah

19. Pasha W 8 12 40 60 0.333 | Sedang

20. | LivtaMiftahul Jannah 7 13 35 65 0.462 | Sedang

g1, | Luciabini 9 13 45 65 | 0364 | Sedang
Purwaningsih

22. | M.Alvian Redo 10 15 50 75 0.5 Sedang

23. | Malikhah Ulfah 7 15 35 75 0.615 | Sedang

o4, | Mifteftl AnasRefiai | g 14 | 25 | 70 06 | Sedang
Indrayudha
Muhammad Fajar

25. Shodig 8 14 40 70 0.5 Sedang

26, | Nebileh IkalListya 6 14 | 30 | 70 | 0571 | Sedang
Maharani

27. | Nur Inas Rahmawati 7 14 35 70 0.538 Sedang
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No Nama Skor Skor Nilal Nilal Stancjard Kategori
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest Gain
28. | Rasyit Budimanan 5 15 25 75 0.667 Sedang
29. | Ratna Prihatiningsih 8 15 40 75 0.583 Sedang
30. | Rhidoka Ariel Fatoni 7 14 35 70 0.538 Sedang
31. | Sani Ulinuha 5 15 25 75 0.667 Sedang
32. | Yuda Trimahendra 7 12 35 60 0.385 Sedang
Jumlah 231 451 1155 2255 17.01
Rata-rata 7.2188 | 14.0938 | 36.094 | 70.469 | 0.532 Sedang
Skor Minimum 4 12 20 60 -
Skor Maksimum 11 18 55 90 -
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LEMBAR KELAYARAN MEDLA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA [MDIK BERBASIS
MULTIMED]A

[ tatert Pokok : Momentum dan tmpuls
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X IPA Semester [
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Eeja Peserta Didik  Berbusis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belsjar Kognitif dan
Minat Helajar Fisika Peserta Didik Kelas X pedas Moteri
Momentum dan lmpuls

Peneliti : Bunga Aditva Octaviana
Yalidator H S;HMM
Tujuuan

Tujuan pengeunaan  instrumen i adalah untuk mengukur kelayakan  media
pembelajaran interaktif vang digunsken pada meter Momentum dan Impuls

Petunjuk

. Mohon Bapakbu memberikan tanguapen dengan menggunakan  kriteria
prenilaian:
5 sangat baik 4 :baik 3 :cukup 2 :kureng baik [ tidak baik

2. Mohon Bapaki/Ibu memberikan tanda chect (+) pada kolom skala penilaian
vanyg seswai pendapat BapakTbu.

3. Mohon Bapak/lbue memberikan komentar'saran pada tempal yang telah

disediakan
No Indikator B i Sk;im ijlaim 4 | 5
A. Aspek Materi =
i Materi vang terdapat pada media sesuai V"
dengan KL KD - e}
3 Mlateri vang terdapat puldu media sesual Ir’//
dengan tujuan pembelajaran
Maten disajikan secara runtut dan
? lengkap ll’/




| keseluruhon materi

| Latihan soal pada media Tnmu:::lku_p

<SRN NS

L~

%

IRIESA AN

5 Animasi Q::ﬁuai denzan maten
___ H. \spek Tampllun dan Isi

f leu}'rllun media menarik

|7 Tumpilan video don animasi menarik

g | Pemilihan wama Emml!‘dengan
backgromd scsuai -

o | Femilihan tulizan (fong) sesuai dan jelos
terbaca

10 | Ukuran buruf terbaca jelas

1 Penjuk penggunaan jelas dan mudzh

| dipahami
12 | Wideo dan animas tdak menzgangpu
" | konsentrasi

Kesesuaian video dan animasi yang

13 | ditampilkon pada media dengan materi
dan pertanyaan pada LKPD

14 Kgjelasan dan kuaslites video dun

| animasi vang digunakan

15 Sumber video dan animasi
dicantumkan dengan benar dan sesuu
C. Aspl:k Tlr:l.ms
Kalimat vang digunakan pada media

i | jelas, komunikatif dan sesuai dengan
makna pesan vang ingin disampaikan

17 | Tombol-tombol berfungsi dengan baik

15 Media mudah digunakan dan sederhana
dalam pengoperasionnye

19 Media dapal digunakan pesena didik
untuk helajar mandiri
Pengemasan media diantaranya video

20 | dan animasi menarik dan memudahkan

pemahaman

X

Komentar dan Saran



Cengan ini, sava menvatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LEPD) herbasis
Multimedia wntek Meningkatkan Hasil Belojar Kognitif dan Minat Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X pada Maten Momentum dan Impuls : *)

a,_ Lavak digunakan tenpa revisi
A Lavak digunakan dengan revisi
¢, Tidak lavak digunskan

“1 lingkari salah satuw

Validator,

o



LEMBAR VALIDASI LKPD

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBAS]S
MULTIMED A

Mgl Pokok : Muomeuiwn dan Impuls
Sasaran Program : Peserta Didhk SMA Kelas X IPA Semester 11

Judul Penelitian ¢ Pengemhangan Lembar Kerja  Peserta Didik Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitil dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pads Materi
Miomentam dan Impuls

Penelhii : Bunga Aditva Oclaviana
Validutor : W_
Tujuan

Tujuan pengzunuen nstrumen ini adalah untuk mengukur kelayakan Lembar Ketja
Peserta Didik (LKPD) berbasis multimedia pada materi Mowenum dan mpuls

Petunjuk

1. Mohon BapakThu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria
penilaian:
Sesangot baik 4 2 baik 3 :cukup 2 :kurang baik 1! tidak baik

2. Mohon Bapak/dbu memberikan tanda cheek R padla kolom skala penilaian
vang scauai pendapat Bapak: Thu.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar'saran pada tempat yang telah

disediakan
Penilaian
i s Skala Peniluian =l
Mo Indikator 1 | 3 | 3 | 4 | p
A, Aspek Materi . 4
|| Pertanyaan pada LKPD sesuai dengan | L/
Kidam KD i
2 Pertanyaan pad.lm LKI'D scsuai dengan | 'L/
| twjuan pembelajaran




Pertanyaan pada LK PL tersusun secar
| sistematis, runtut dun alur |Ugi__b§;l_i§_|_:1_§_

4

Pertanyaan pa.daLIk PD sudah sesu.i
dengan video dan animasi yang
terdapat pada media

b, Aspek Uampilan dan Isi

5

Cover LKPD menarik

f

Gambar yang lI:I'I'];.lpill pada covier
sesual dengan judul LKPD -
Levent desain lembar kerja peserla
didik menerik

ldentitas LEPD menggambarkan prafil
peserta didik

Pemilihan tulisan (font) dun ukuran
hurul pada LEPD sesuai dan mudah
terbaca

Petumjuk vang terdapat pada LEPEY
Jelas dan mudzh dipahami
Terdapat kelom untuk menjawab
PRI

C Aspv_r:lr. Teknis

Kalima vang dizunakan pada LKPD
Jelas, vdak ambigu dan sesuai dengan
muakna pesan vang ingin disampaikan

Pengzunaan bahaga vang sesuai dengan
tingkat psikolegi perkembangan peserta

| didik

Judul menggambarken isi LKPD

Kon

Video dan animasi paca medis
membantu memudalikan pemahaman

wentar dan Saran



Dengan ini, saya menyvatakan behwa Lembar Kerja Pesena Didik (LEPDY berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitf dan Minat Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls : %)

a. Lavak digunakan tanpa revis:
~ ) Luyuk digunakan dengan revisi
%. Tidak layak digunaken

#*) Lingkar salah satu
Yahidator,

M



LEMBAR VALIDASI

PENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Matert Pokok » Momentwn dan linpuls
Sasaran Program 1 Peserta Didik SMA Kelas X IPA Semester 2
Judul Penchitian ¢ Pengembangan Lembar Kerja Pesenta Didik Berbosis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X poda Materi
Momentum don Tnipuls

Penelite : Bunga Aditya Oclaviana
Yalidator : QW“'M—
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalsh unuk mengukar kevalidan RPF dolam

an LKPD  berbasis

pelaksanoan  pembelajoran  fisika dengan meny

multimedia

Perunjuk

[. Mohon Bapak/lbu memberikan tangpapan dengan mengounakan kriteria
penilaian:
5 sangat haik 4 :baik 3 :cukup 2 kurang baik 1 Gdak badk

2. Mohon Bapak/[bu memberikan tanda check iy pada kiolean skala penilatan
vang sesum pendapal Bapak Thu,

3 Mohon Bapak/Tbu memberikon komentarsacan pada tempat vang elah
ilisesdinloary

Atas kesediaan Bapakilbu dalam mengisi lembar walidas ini, saya ueapkan

terimakasih.



. Penilaian

1 Skala -I;rpiiainn
Mo ! Aspek yang Dinilai Tr?j—-- 3_]I
T :l_‘_crumusnn'l fjuan Pembelajaran B )
| L. Kejelasan Kompetensi Dusar | W
| 2. Kesesualan Kompetens Dasar A
dengan twjuan pembelajaran
1. Ketepatan  pemjabaran  Kompetensi
Dragar ke dalam indikotor L
4. Kesesuaian indikator dengan wjuan | Lt
pembelajaran
11 Isi yvang Disajikan B )
1. Sistematika penyusunan RP'P | | L
2. Kesesupian uraian kegiatun L
pembelsjaran pade materd momentum |
dan impuls B |
o 3. Kejelasan  skemario  pembelajoran
{tuhup-tahop  kegiatan  pembelaran, L
) pendahuluan, inti, penutup) ]
11| Bahasa e = ;
1. Pengounasn buhosa seswai dengan l ! L
EVD | | | b=
__ 2. Bahasa vang digunakan komunikatif | | ____""‘"_"
IV | Waktu s _
. Kesesuaian alokasi yang digumakan - | L]
2. Rincian wakt untuk setiap tahap | L
pernbelajaran |

. Komentar dan Saran



Do hasil peuiloian depat dissnpulkan balws Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajgar Kognitil
dan Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materd Momentum dan
Impuls: *}

lfjj Layak digunakun tanpos revisi
2. Layok digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunukan
#) Lingkari salah satu

Valudoior,

J4



LEMBAR VALIDASI

S0AL PRETEST DAN POSTTESY

Maten Pokok : Momenium dan impuls
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X [PA Semester 2
Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerjn  Peserta Didik Berbasis

Multimedia untek Meningkatkan Hasil Belajar Kognitf don

Minat Belajor Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi

Momentum dan Impuls
Peneliti : Bumza Aditva Ocraviana
Vahdator ; Qﬂ.m,.uwu

A, Tujuan
Tujuin penggunaan nstrumen ind adalah untuk mengukur kevalidan soal pretest
dan positest dalum pelaksanaan pembelajaran Astka dengen menggunakan LEPD
berbasis multmedia.

B. Petunjuk
1. Muhon BapakThu memberikan tanggspan dengan menggunakan kriteria
penilaian:
S:sangat baik 4 baik 3 cevkop 2 kurang baik 1 tidak baik

2. Mohon Bapak/Ibu membernkan tanda check {7y pada kolom skala penilzian
yang scsual pendapat Bapak/Thu,

3. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah
disediakan

C. Penilaian

Skala Penilaian

| Mo Indikator -

. 1 [ 2| 3 4 | 5

| A. | Aspek Bahasa

| L. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYT [
3 Kalimat vang digunakan tidak memiliki makna L

__| ganda = — 4

3, | Menggunakan bahasa yang keormunikatif ]
B. | Aspek Materi o ]

L | Materi soal sesuai dengan KI dan KD vang el




digunakan )
Materi  soal  sesumi dengan andikator
| pembelajaren

Piliban jawaban b hunm*rm dan logis [ v

Hanya ada sate kunei jawaban

Soal telah mengzunakan sistem satuan yang
tepat
Soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan [
Legns

Soal tidak memberi perunjuk kumuawuhm

Butir soal tidak bergantung pady jawuban soal
sehelumnyva

D Komentar dan Saran

Dari hasil penilaien dopat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerju

Peserta Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kogmtif

don Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan
Linpuls: *)
Lavak digunakan tanpa revisi
2, Lavak digunakan dengan revisi
3. Tulak lavek digunakan

#) Lingkari salah satu
Walidator,

4

-

2
5]
4. —T 1
C. | Aspek 'I'Cnnstruk-ﬂ i | 1
|
2
3
4



LEMBAR VALIDAS]

ANGKET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Mater: Pokok s Momentum dan Impuls
Sasaran Program ; Peserta Didik SMA Kelas X IPA Semester 2

Judul Penclitian ¢ Pengembangan Lembar Kers Peserls Didik  Berbasis
Multimedia untuk Meningkotkon Hasil Belajar Kognitif' dan
Minat Belajar Fisika Peserta Dhdik Kelas X pada Malen
Momentum dan Impuls

Penelit : Bunga Aditva Octaviana
Yalidator z 91’"- VLA P
Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengubur kevalidan angket minat
belajur  [sika peserma  didik  delam  pelaksanagn  pembelajaran fizika dengan
mengzunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LF PR) berbusis Multimedia,

Petunjuk

[. Mohon Bapak/lbu memberikan tonggapan  dengan  menggunakan  krileria
penilaian:
5 sangat baik 4 :baik  3:cukup 2 kurang baik 1 - tidak baik

2. Mobon Bapak/lbu memberikan tanda efreck (v pada kolom skala penilaian yang
sesum pendapat Bapak: Thu,

3. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar'saran  pada tempat  yang  telah

disediakan
Penilaian
Skala Penilaian
k —
_T'.Jn _ Aspe HENE [4 ] 5
A | Materi
I | Pernyataan sudah sesuai dengon ! W
indikator |

B | Konstruksi ) :
I | Penyataan dirumuskan dengan jelas | L [ 35




2| Pernvataan bebas dari kalimat tidak . |
relevan e
_3_ Pn:mgui;l'l_appmili}gi_ makina nggal [ v
| C | Bahasa
I Pernyataan menggunakon Kalimat | 7
sesual BY'D |
[2 | Pernvataan mengpunakan kelimat yang L
[ komumnikati{ o
3 | Pemyataan menggunakan bahasa [ [
sesuai dengan jenjang pendidikon | P
| | siswa

Komentar dan Saran

Dari hosil penilaton dapa disimpulkan bahws Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitil dan Mima
Belgjar Fisika Peserta [Ndik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls: *}
__./"l.u}'uk dizunukan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*y Lingkari salah satu

Validator,

g4

=¥ -

Euwmarea



[EMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERY ASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Materi Fokok : Momenium dan Iimpuls
Sasaran Program : Pesertn Didik SMA Kelas X [PA Semester 2
Judul Penelition ¢ Pengembangan  Lembur Kega Peserta  Didik  Berbasis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Koegnitit' dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dar Lipuls

Menelit  Bunga Aditys Oelaviana

YValidator . QMW

Tujuan

Tujuan penggunsan instrument i adalah wntuk mengukur kevalidan lembar
observasi minat belajar fisika peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran [sika
dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik {LEPD) berhasis Mul'imedia.

Petunjuk

Mohon  Bapak/lbu  memberikan  tanggoapan  dengan  menggunakan  kriteria
preniluian:
5 sangat baik 4 :baik 3 :cukup 2 kwrang baik 1 tidak baik

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda chiect i) pada kolom skala peniluian yang
sesul pendapet BopakThu

3. Mohon Bapak/lbu memberikan  komentorsaron pada tempat yang  welab
disediakan

Fenilaian

Skala Penilaian
2l 3 [ 415

Mo Aspek

A Materi

I | Pemyataan sudah sesuai dengan Vv
indikator

B Konstruksi ) .

1 Kesesuaian petunjuk peniluian pada | | | | | L~




| lembar observasi _ |
I | Kesesuaian lembar observasi dengan !
indakator . |
€| Bahasa ]
I | Kesesuaian susunan kalimat dan

bahasa vang digunakan i [
2| Iztilah yang digunakan tepat dan
mudah dipahami

&= ¢

omentar dan Saran

Dart hasil peniluian dapet disimpulkon babwa Pengembangan Lembur Kerja Pesena
Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Sognitif dan Minat
Belujor Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls: *)

{I:" Layak digunakan tanpa revisi
2. Layuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunokan
*) Limghkari salah salu

Validator,

vy

L swmenes



LEMBAR WVALIDASI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Mater Pokok
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Yalwdutor

: Momenmm dan hmpuls
: Peserta Didik SMA Kelas X TPA Semester 2

Pengembangan Lembar Kera Peserta Didik  Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajur Fisika Peserta Didik Kelas X pada Maten
Momentum dan Impuls

: Bunga Aditva Octaviana
i

YA paneed

Tujuan

Tujunn pengeunaan instrument i adslah untk mengukor kevalidan anghet respon

peseria didik dalam pelaksanaan pembelajoran fisika dengan Lembar Kerja Peserta
Mdik { LKPD} berbasis Multimedia,

Petunjuk

1. Mehon Bapak/Tbu  memberikan sanggapan  dengan mengzunakan kriteria

penilaan:

5:sangat baik 4 :batk 3 :icukup 2 :kurang baik 1 lduk baik

[§=]

Mehon Bapak/Ibu memberikan tanda check i) pada kolom skala penilaian yvang

sesuai perlapat Bapak/Tbu.

ik

disediakan

Mohon Bapak/Tbu  memberikan  komentar'saran  pada tempat yang  ielah

Atas kesedinan Bapak/Thu mengisi lembar validasi ini, saya vcapkan terimakasih,

Penilaian

No

A | Materi
I Pernyataan sudah sesuai cengan aspek
vang diamati

Skala Penilaian

1T | 2] 3 [4]5

IEENER

Aspek




| B | Konstruksi =~ _
[ 1| Pernyataan dirumuskan dengan jelas | ; v ‘
| Pernyataan bebas dan kalimat tidak [ | L7
| relevan | | :
| 3| Pernyaraan memiliki makna tunggal T
C | Bahasa a
[ 1| Pernvataan menggunakon kalimat 'I.-/!
sesuai EYD i ] |
2| Pernyatean menggunakan kalimat yang w’|
komunikatif
3 | Pernvataan menggunakan babasa | |,/ ‘
| sesuai dengan jenjang pendidikan
| siswa |

komentar dan Saran

Dari hasil penilaian dapat disimpulkan balwa Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Multimedia unuk Meningkatkan Hasil Belajar Kogniil dan Minat
Belajar Fisikn Pesena Didik Kelas X pada Materi Momentum don Impuls: *#)

Lavak digunakan tanpa revisi
2. Lavak digunakan dengen revisi
3. Tidak lavak digunakan
#1 Lingkari salah sam

Walidaroo,

Fa

7



LEMBAR KELAYAKAN MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MULTIMEDITA

Materi Pokok : Momentum dan Tmpuls
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X TPA Semester 1

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Mullimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitil dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dan Impuls

Peneliti : Bunga Aditva Octaviana
Validator : Des. Wicalesano §, v
Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah uniuk mengukur kelavakan media
pembelajaran interaktil yang digunakan pada materi Momentum dan Impuls

Petunjuk

l. Mohon Bapak/Tbu memberikan tanggapan demgan menggunakan kritcria
penilaian:
5sangat baitk 4 :bmk 3 :cukup 2 kurang baik 1 : tidak baik

2. Mohon Bapak/Thu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian

yang sesuai pendapat Bapale/Thu
3. Mohon Bapakdbu memberikan komentar'saran pada tempal yang telah
disediakan
' . Skala Penilaian
N '[ d k sl v
(4] I: 1xator 1 | 2 ] 3 | 4 |
A. Aspek Materi

| | Materi yang terdapat pada media sesuai [
f dengan KI, KD

2 Materi vang terdapat pada media sesuai |
denpgan mjuan pembelajaran

Materi disajikan secara runtut dan
lengkap

Qiq&m




Latihan soal pada media mencakup

pemahaman

1 keseluruhan materi .
5 | Animasi sesuai dengan materi W
B. Aspek Tampilan dan Isi
& | Tampilan media menarik
7 | Tampilan video dan animasi menarik
8 Pemilihan warna huruf dengan
hackgroumd sesuai "4
9 Permnilihan tulisan (font) sesum dan jelas
terhaca
10 | Ukuran huruf terbaca jelas W
11 | Fetunjuk penggunaan jelas dan mudah
dipahami 14
12 Video dan animasi tidak mengzanzau
konsentrasi
| Kesesuaian video dan animasi yang
13 | ditampilkan pada mediz dengan materi W
| dan pertanvaan pada LETD
14 | Kejelasan dan kualitas video dan
| | animasi yang digunakan
15 Sumber video din animasi 7
dicantumbkan dengan benar dan sesuai
C. Aspek Teknis
Kalimat yang digunakan pada media
16 | jelas, komunikatif dan sesual dengan e’
makna pesan yang ingin disampaikan
17 | Tombol-tombaol berfungsi dengan baik [
18 Media mudah digunakan dan sederhana
dﬂlum 51 \//
dalam pengoperasiannya
Media dapat digunakan peserta didik
19
untuk belajar mandiri
Pengemasan media diantaranva video
20 | dan animasi menarik dan memudahkan v

Komentar dan Saran

%Ww i




Dengan ini, saya menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik {(LKPD) berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Minat Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls ; )

Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
¢, Tidak lavak digunakan

*) lingkan salah satu

Walidator,

- Dmewicoksang PR



LEMBAR VALIDASI LKPD

PENGEMBANGAN LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK BERBASIS
MULTIMEDIA

Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Sasaran Program ; Peserta Didik SMA Kelas X IPA Scmester 11

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dan lmpuls

Peneliti : Bunga Aditya Octaviana
Validator c Ors . Wicohtong P, p. B
Tujuan

Tujuan penggunaan instramen ini adalah untuk mengukur kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LEPDY) berbasis muoltimedia pada maten Momentum dan Tmpuls

Petunjuk

I. Mohon Bapak/Thu memberikan langgapan dengan menggunakan kriteria
penilaian;
5 :sanpat baik 4 :baik 3 :cukup 2 kurang baik | tidak baik

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check i) pada kolom skala penilaian
yang scsual pendapat Bapak/Ibu,

3, Mohon Bapak/lbu memberikan komentar/saran pada tempat vang telah

disediakan
Penilaian
: ; Skala Penilaian
M Indikat
4] 1 or 1 | 2 3 | a | 5
A. Aspek Materi .
| Pentanyaan pada LKPD sesuai dengan 1}/
Kl dan KD
5 Pertanyaan pada LEPD scsuai dengan v‘
| tujuan pembelajaran




Pertmﬁyn:m pada LKPD tersusun sccara
sistematis, runtot dan alue logika jelas

Pertanyaan pada LEPD sudah sesuai
dengan video dan animasi vang
terdapat pada media

B. Aspek Tampilan dan Isi

Cover LKPD menarik

c

Gambar yang terdapat pada cover
sesual denpan judul LKPD

Lavont desain lembar kerja peserta
| didik menarik

| Identitas LKPD menggambarkan profil
peserta didik

Pemilihan tulizan (forg dan ukuran
huruf pada LKPD sesuai dan mudah
terbaca

Petunjuk yang terdapat pada LEPD
jelas dan mudah dipahami

Terdapat kolom untuk menjawah
peranyaan

. Aspek Teknis

Kalimat yang digunakan pada LKPD
jelas, tidak ambigu dan sesuai dengan
makna pesan vang ingin disampaikan

Penggunaan bahasa vang sesuai denpan
tingkat psikologi perkembangan peserta
didik

14

Judul menggambarkan isi LKPD

15

Video dan animasi pada media
membantu memudahkan pemahaman

Komentar dan Saran

Joauls o e, e, b e Ol S




Dengan ini, saya menyatakan bahwa Lembar Kega Peseria Didik (LKPD) berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif' dan Minal Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls ; *)

Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
¢, Tidak layak digunakan

Yalidator,

s w@ksava P M.



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN

Materi Pokok : Momentum dan Impuls

Sasaran Program : Peserta Didik 5MA Kelas X [PA Semester 2

Tudul Penelitian : Pengembangan Lembar Kega Peserta Didik Berbasis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minal Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dan [mpuls

Pencliti : Bunga Aditva Oclaviana
Validator © Prs . witpktanao P 0P
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP dalam

pelaksanaan  pembelajaran  fisika  dengan  menggunakan LKPD  berbasis

multimedin

Petunjuk

I. Mohon BapakTbu memberikan tanppapan dengan mengpunakan kriteria
penilaian:
S:sangatbaik 4:baik 3 :cukup 2 kurang baik 1 tidak baik

2. Mohon Bapaks/Ibu memberikan tanda check {1."] pada kolom skala penilaian
yang sesuai pendapat Bapak/[bu.

3. Mohon BapakTbu membenkan komentarsaran pada tempat vang telah
disediakan

Atas kesedigan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terimakasih.



£ Denihakin

No Aspek yang Dinilai i Szkall"' L ;“”‘Tm"" =
1 P’crumuggl_!_l_:'[_:qiuxn_l?‘_i_:m_l:_l_l:_l_gjaran
| L. Kejelasan Kompetensi Dasar vl
2. Kesesuaian Knmpeléh"s'f'_ Dasar
dengan tujuan pembelajaran W
3. Ketcpatan penjabaran Kompetensi
Dasar ke dalam indikator %4
4, Kesesuaian indikator dengan tujuan
|| pembelajaran Vv
II Isi yang Disajikan
1. Sistematika penyusunan RPP v
2. Kesesuaian uraian kepgiatan
pembelajaran pada maten momentum v
dan impuls
3. Kejelasan  skenario  pembelajaran
(tahap-tahap kegiatan pembelajaran, W
pendahuluan, int, penutup)
111 | Bahasa o
. Penggunasan bahasa sesusi dengan s |
EYD =
2. Bahasa vang digunakan komunikatif | v
IV | Waktu
e 1. Kesesuaian alokasi yvang digunakan M
2. Rincian wakiu untuk sctiap tahap v
pembelajaran

D. Komentar dan Saran




Dari hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Muliimedia uniuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
dan Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan
Impuls; *)
1) Layak digunakan tanpa revisi

. Lavak dipunakan denpan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Limgkari salah sam

Walidator,

fivs: Wiaal sav, ¥ M2



LEMBAR VALIDAS]

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Materi Pokok : Momentum dan ITmpuls
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas X IPA Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dan [mpuls

Peneliti : Bunga Aditva Octaviana
Validator + Des | Wicakrang £, MPd
A. Tujuan

Twuan penggunasn instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal presest
dan pesitest dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dengan menggunakan LEKPD
berbasis multimedia,

B. Petunjulk
1. Mohon Bapakfibu memberikan tanggapan dengan menppunakan krileria
penilaian:
S:sangatbaik 4:baik 3 :cukup 2 kurang baik 1 : tidak baik
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian
yang sesuai pendapat Bapak/1bu.
3. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar'saran pada tempat yang telah
disedizkan
C. Penilaian
Skala Penilaian
Mo Indikator
L [ 2] 3] 47 5
A, | Aspek Bahasa
l. | Buhasa yang digunakan scsuai dengan EYD W
5 | Kalimat yang digunakan tidak memiliki makna
" | ganda L
3. | Menggunakan bahasa yang komunikatif v
| B. | Aspek Materi
[ 1. [ Materi soal sesuai dengan KI dan KD vang T




digunakan

Matenn  soal  sesuai dengan  indikator
pembelajaran v

Pilihan jawaban homogen dan logis W

Hanva ada satu kunci jawaban

<

O 8= B2

Aspek Konstruksi

| tepat

Soal tclah menggunakan sistem satuan yang

r
3. | Soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban

Soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan
lezas

VAN

]

Butir soal lidak bergantung pada jawsban soal
sehelumnya

D, Komentar dan Saran

Woaily dlam  Scwan dusaa e

Dari hasil penilaisn dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kera
Feserta Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
dan Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan
Impuls: *)

(1)) Layak digunakan tanpa revisi

. Layak digunakan dengan revisi

3, Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Walidator,



LEMBAR VALIDASI

ANGEET MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Materi Pokok

Sasaran Program

Judul Penelitian

: Momentum dan Impuls

: Peserta Didik SMA Kelas X IPA Semester 2

Pengembanpan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi

Momentumn dan Tmpuls

Peneliti : Bunga Aditya Octaviana
WValidator Drz . Wicoetono P, Mg
Tujuamn

Tujuan penggunaan instrument ini sdalah untuk mengukur kevalidan angket minat
belajar fisika peserta didik dalam  pelaksanaan pembelajaran  fisika dengan
mengzunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LEKPD) berbasis Multimedia,

Petunjuk

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan  menggunakan  kriteria

penilaian:

5:sangat baik 4:baik 3:cukup 2:kurang baik [ : tidak haik
2, Mohon Bapalk/Ibu memberikan tanda check (v pada kelom skala penilaian yang
sesual pendapat Bapak/Thu,
3. Mohon Bapak/lbu memberikan komentarsaran  pada  lempat  vang telsh

disediakan
Penilaian
i Skala Penilaian
N ek
i e [ [2]3[4]53
A | Materi
I | Pernyataan sudah sesuai dengan V.
indikator

Konstruksi

Pernvataan dirumuskan dengan jelas

|




2 | Permyataan bebas dan kalimat tidak |
relevan B W
3 | Pernvataan memiliki makna tunggal _ W
C | Bahasa

| Pernyataan mengeunakan kalimat
sesuai EYD | L
2 | Pernyataan menggunakan kalimat vang |
komunikatif | g
3 | Permyvataan menggunakan bahasa
sesual dengan jenjang pendidikan vV

Siswa

Komentar dan Saran

B T

Dari hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja Pescria
Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Minat
Belajar Fisika Peseria Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls: *)

1. Lavak digunakan tanpa revisi

2. Lavak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*1 Lingkani salah satu




LEMBAR WALIDASL

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Materi Pokok : Momentwm dan Impuls
Sasaran Program : Peserta Dadik SMA Eelas X IPA Semester 2

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Mater
Momentum dan Impuls

Peneliti : Bunga Aditva Octaviana
validator + Des Wimlesona B, M-fd
Tujuan

Tujuan penggunsan insirument ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar
vhservasi minat belajar fisika peserta didik dalam pelaksansan pembelajaran fisika
dengan menpgunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Mullimedia.

Petunjuk

L. Mohon Bapak/Tbu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria
penilaian:
S:sanguibaik 4 :baik 3:cukup  2:kurang baik | : tidak baik

2. Mohon Bapak/Thu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang
sesual pendapat Bapak/Thu.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan komentar’saran pada tempat yang telah
disediakan

Penilaian

| | Skala Penilaian |

| e G i [2] 3[4]3|

A_| Materi -

1 | Pernyataan sudah sesuai dengan v |
ingikator |

B | konstruksi

1 | Kesesugian petunjuk penilaian pada | ] [ [V ]




lembar observas
2 | Kesesuaian lembar observasi dengan
indikator il ¥
C | Bahasa
1 | Kesesualan susunan kalimat dan VJ .
bahasa yang digunakan
2 | Istilah yang digunakan tepat dan Vd
mudah dipahami

Komentar dan Saran

Dari hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Minat
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls: *)

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*#) Lingkari salah satu

Walidator,

D caksan 0 BE



LEMBAR VALITYASI

ANGEKET RESFON PESERTA DIDIK

Materi Pokok

Sasaran Program

Judul Penelitian

: Momentum dan Impuls
: Peserta Didik SMA Kelas X [PA Semester 2

Pengembangan Lembar Kega Peserta Didik  Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan
Minat Belajor Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi
Momentum dan Impuls

Peneliti : Bunga Aditya Octaviana
Validator U . Wicaletnna €, M.bd
Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan angket respon
peseria didik dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Multimedia.

Petunjuk

I. Mohon BapakTbu memberikan tanggapan dengan mengpunakan  kriteria

penilaian;

5:sangat baik 4 :baik 3 :cukup 2 kurang baik | : tidak baik

2. Mohon Bapak/Tbu memberikan tanda check (v} pada kolom skala penilaian vang
sesuai pendapat Bapak/bu,

3. Mohon Bapak/bu memberikan komenlarsarsn pada tempat vang  telah
dizediakan

Adas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini, sava ueapkan terimakasih,

Penilaian

HNo
A

i Skala Penilaian_
P I [z 3 4] 5

Materi

Pernyataan sudah sesuai dengan aspek |
yang diamati |/




Kﬂll'lli_'.:rl:_lli;i =
Perniyataan dirumuskan dengan jelas W
Pernyataan bebas dari kalimat tidak
relevan

Pernyvatasn memiliki makna ungzal
Bahasa

Pemnyatann menggunakan kalimat :
sesuai EYD

Pernyataan menggunakan kalimat vang
komunikatif
Pemyataan menpggunakan bahasa |
sesual dengan jenjang pendidikan 'l.."}
sigwa

= s | =

Lal o oraf = tu-—-,wl

Komentar dan Saran
T

Doari hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Minat
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls: *)

1) Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

1. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu

Walidator,

P

D wiadenang PP
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DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Menimbang : bahwa untuk pelaksanaan lugas menguji skripsi mahasiswa, perly menetapkan
Keputusan Dekan tentang Tugas menguji skripsi; .
Mengingat L. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasienal {Lembaran
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Republik Indonesia Tahun 2012 Momor 158, Tambahan Lembaran Megara Republik
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3. Peraturan Pemerintah Nomar 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penvelenggaraan
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pengangkatan Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alaby Universitas Negeri
Yogyakarta; ¥ = '

8. 5K Bimbingan TAS Nomor 231/ BIMB-TAS /2018, tanggal | MARET 2018
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Tudul Tugas Akhir ¢ Pengemiangan Lembar Eerja Peserta Didik Berbasis Multimedia uniuk

Meningkatkan Hasil Belajor Kognilif dan Minat Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls
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Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS MULTIMEDIA UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR KOGNITIF DAN MINAT BELAJAR
FISIKA PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI
MOMENTUM DAN IMPULS
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Peserta didik sedang berdiskusi untuk mengisi LKPD.
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